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KATA PENGANTAR

[lmu-ilmu Al-Qur’an menyediakan perangkat untuk membaca wahyu dengan
sikap ilmiah, adab, dan kesadaran akan batas pengetahuan manusia. Di antara
tema yang paling sering menuntut kehati-hatian adalah ayat-ayat mutasyabihat.
Istilah ini tidak hanya menunjuk pada ungkapan yang membuka kemungkinan
lebih dari satu penjelasan, melainkan juga beririsan dengan perkara gaib, ayat
sifat, huruf-huruf pembuka surah, dan kemiripan redaksi. Menyamakan seluruh
cabang itu dalam satu pengertian sempit dapat mengaburkan perdebatan para
mufasir.

Buku ini disusun karena pembaca bahasa Indonesia membutuhkan peta kritis yang
tidak berhenti pada daftar nomor ayat. Setiap entri menghadirkan bunyi Arab
berharakat dan terjemahan sebagaimana sumber kerja yang dilampirkan,
kemudian ditempatkan dalam kerangka kebahasaan dan perbandingan pandangan
penafsiran. Dalam kajian sifat-sifat ketuhanan, pembahasan dibangun tanpa
menyerupakan Allah dengan makhluk dan tanpa merendahkan tradisi interpretasi
yang tidak sama.

Tujuan penulisan adalah memperlihatkan bagaimana perbedaan definisi
menghasilkan perbedaan katalog; bagaimana wagqf, i'rab, qira’at, semantik, dan
balaghah berpengaruh pada penafsiran; serta bagaimana pembaca membedakan
redaksi wahyu, penjelasan mufasir, inferensi penyusun, dan hal-hal yang tetap
berada di luar jangkauan bukti. Perbedaan antara muhkam dan mutasyabih, serta
antara tafsir dan ta’wil, menjadi fondasi keseluruhan pembahasan.

Sumber utama naskah ini adalah katalog kritis yang disertakan bersama
permintaan penyusunan buku. Katalog itu memuat 252 entri analisis dari 244 ayat
unik, lengkap dengan rujukan digital ke al-Tabari, al-Qurtubi, al-Zarkasy1, dan al-
Suytiti. Penulis buku ini mempertahankan cakupan tersebut dan mengembangkan
tiap kelompok menjadi subbab analitis. Untuk diskusi kerangka teori, sumber
kitab yang dapat ditelusuri diberikan lengkap dengan volume dan halaman yang
terlihat dalam versi digital tertentu.

Buku diarahkan kepada mahasiswa studi Al-Qur’an, pengajar ulumul-Qur’an,
peneliti kitab turats, mubalig, dan pembaca umum yang ingin meneliti perbedaan
pendapat secara bertanggung jawab. Pembaca dapat memanfaatkan bagian teori
sebagai pengantar dan katalog sebagai bahan perbandingan ayat demi ayat. Daftar
pustaka memberikan pintu masuk untuk menelusuri asal-usul pendapat dan
menghindari ketergantungan pada ringkasan sekunder.

Keterbatasan harus disebutkan secara terbuka. Tidak tersedia daftar seluruh ayat
mutasyabihat yang disepakati universal. Sebagian entri dalam katalog bersifat
tematik, bahkan beberapa ayat merupakan dasar muhkam untuk memahami ayat
lain. Penomoran jilid dan halaman dalam kitab turats bergantung pada edisi;
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karena itu, hanya halaman yang dapat diperiksa dari versi bernomor yang
dicantumkan secara pasti. Untuk tafsir per ayat yang belum diketahui halaman
edisi cetaknya, rujukan diberikan menurut surah—ayat atau bab dan diberi catatan
verifikasi.

Teks Arab dan terjemahan Indonesia dalam sumber kerja berasal dari paket digital
LaTeX quran/quran-id; terjemahan tersebut menggunakan ragam lama dan tidak
diberi label sebagai terjemahan Kementerian Agama edisi 2019. Setiap proses
penerbitan harus disertai pembacaan ulang terhadap mushaf pentashihan yang
diakui, pemeriksaan sanad ketika memakai riwayat, serta pencocokan petikan
kitab terhadap cetakan akademik yang dipilih.

Penghargaan diberikan kepada para ulama yang merintis disiplin ini dari abad ke
abad serta penyedia koleksi manuskrip dan teks digital yang memungkinkan
penelusuran silang. Harapan penulis ialah agar pembaca tidak menjadikan
mutasyabihat sebagai gelanggang sengketa tanpa dasar, melainkan sebagai latihan
integritas ilmiah, ketelitian bahasa, dan kerendahan hati di hadapan ilmu Allah.

Buku ini tidak menyertakan soal latihan atau pembahasan soal karena disusun
sebagai monograf ilmiah dan katalog analitis. Semoga naskah ini bermanfaat, dan
setiap koreksi berbasis kitab serta edisi yang jelas akan memperkaya penerbitan
berikutnya.

Semarang, 15 Oktober 2026
Penyusun,

Kasmui
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BAB I. HAKIKAT MUHKAM DAN MUTASYABIH DALAM AL-
QUR’AN

1.1 Pengertian bahasa dan istilah

Pembahasan mengenai muhkam dan mutasyabih merupakan salah satu pintu
masuk penting dalam kajian ilmu-ilmu Al-Qur’an (‘ulim al-Qur’an). Kedua
istilah ini berkaitan dengan cara memahami petunjuk wahyu: ada ayat yang
maknanya relatif terang dan menjadi dasar rujukan, sedangkan ayat lainnya
menuntut penelaahan bahasa, konteks, atau penjelasan dari ayat-ayat yang lebih
jelas. Oleh sebab itu, pengertian bahasa dan istilahnya perlu diperkenalkan
terlebih dahulu sebelum membahas perbedaan pandangan para mufasir serta
metode tafsir dan takwil.

Secara kebahasaan, kata muhkam bersumber dari akar bahasa Arab h-k-m, yang
antara lain berhubungan dengan keteguhan, pengendalian, dan ketepatan
penetapan. Sementara itu, kata mutasyabih berasal dari akar sh-b-h, yang
menunjuk kemiripan atau keserupaan sehingga dua hal mungkin memerlukan
pembedaan lebih cermat. Makna kebahasaan ini merupakan titik awal, tetapi tidak
dengan sendirinya menentukan seluruh pengertian teknis kedua istilah dalam ilmu
tafsir.

Pemakaian Al-Qur’an terhadap kedua keluarga kata tersebut juga tidak selalu
membentuk pertentangan yang sama. QS Hiud 11:1 menyebut kitab yang ayat-
ayatnya di-ubkimat, yakni diteguhkan atau disusun dengan kukuh; QS al-Zumar
39:23 menyebut Al-Qur’an sebagai kitaban mutasyabihan mathani, yaitu kitab
yang bagian-bagiannya selaras dan berulang dalam penyampaian pesan;
sedangkan QS Al ‘Imran 3:7 membedakan ayat muhkamat dan mutasyabihat.
Dengan demikian, satu istilah dapat menunjuk sifat keseluruhan Al-Qur’an atau
penggolongan sebagian ayat, bergantung pada konteks pembicaraannya.

Dalam pengertian terminologis, para ulama memberikan sejumlah penjelasan
tentang muhkam. Istilah ini dapat merujuk pada ayat yang maksudnya jelas, dapat
dipahami tanpa takwil yang jauh, menjadi landasan pokok bagi pemahaman ayat
lain, atau memiliki arah penafsiran utama yang tegas. Sebaliknya, mutasyabih
dapat menunjuk sesuatu yang hakikat akhirnya hanya diketahui Allah, ungkapan
yang memiliki beberapa kemungkinan makna, ayat yang perlu dipahami dengan
bantuan dalil lebih terang, ataupun keterangan tentang perkara gaib yang
rinciannya berada di luar pengetahuan manusia.

Keragaman definisi tersebut memperlihatkan bahwa tingkat kejelasan redaksi
tidak selalu sama dengan keterjangkauan hakikat yang dibicarakan. Makna dasar
suatu ungkapan mungkin dapat dijelaskan secara linguistik, sementara kenyataan
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akhir yang dirujuknya tetap tidak dapat dipastikan. Karena itu, penggunaan istilah
muhkam dan mutasyabih dalam penelitian ini harus selalu memperhatikan
konteks ayat, metode penafsiran, dan batas pengetahuan yang diakui oleh masing-
masing ulama.

Al-Suytti dalam al-Itgan (jilid I, hlm. 592—-593) mencatat keragaman definisi
tersebut. Al-Zarkasyl dalam al-Burhan (jilid II, hlm. 197-199, menurut
penomoran versi Islamweb) juga menerangkan bahwa pembedaan antara muhkam
dan mutasyabih dalam QS Al ‘Imran 3:7 tidak meniadakan penggunaan kedua
istilah dalam pengertian lain. Rujukan ini menunjukkan pentingnya membedakan
makna leksikal, konteks pemakaian Al-Qur’an, dan pengertian teknis dalam
khazanah tafsir sebelum menetapkan klasifikasi suatu ayat.

1.2 Ayat induk Al ‘Imran 3:7 dan problematika waqf

QS 3:7 menjadi dasar bagi disiplin mutasyabihat. Ayat itu secara eksplisit
menyebut muhkamat sebagai ummu l-kitab dan mengkritik orang-orang yang
mengikuti bagian mutasyabih untuk mengupayakan fitnah. Pesan etik tersebut
tidak boleh disempitkan menjadi larangan umum mempelajari gramatika ayat:
yang dikritik ialah penyalahgunaan ambiguitas dan tuntutan takwil yang
menyimpang.

Dari sudut sintaksis, perdebatan berfokus pada berhenti sesudah illa Allah. Waqf
tersebut menjadikan wa-l-rasikhiina fi 1-‘ilm awal kalimat baru, sementara
yaquliina amanna bihi menjelaskan respons mereka. Jika disambung, sebagian
ahli ilmu dibaca sebagai kelompok yang mengetahui takwil dalam pengertian
tertentu. Al-TabarT dalam tafsir ayat ini merekam kedua pendapat dan mendukung
pemisahan ketika pembicaraan berkaitan dengan ilmu tentang realisasi hal gaib.

Bagi praktik akademik, pembedaan antara “menafsirkan kemungkinan makna
lafaz” dan “mengetahui hakikat akhir dari apa yang ditunjuk lafaz” sangat
penting. Seseorang mungkin memahami arti kata hari Kiamat dan
menggambarkan pelajaran etiknya, namun tidak mengetahui kapan atau
bagaimana rincian hakikatnya terealisasi.

1.3 Mengapa jumlah ayat mutasyabihat tidak tunggal

Tidak ada daftar nomor ayat yang memuat semua jenis mutasyabihat dengan
status ijmak universal. Daftar awal surah berhuruf mugqatta‘ah memang terbatas
dan dapat dihitung dengan pasti; katalog ayat sifat berbeda karena parameter
memilihnya dapat berubah. Rincian perkara gaib dan kesamaan redaksi bahkan
lebih luas lagi. Katalog 244 ayat unik di sini adalah dokumentasi lintas kriteria,
bukan keputusan hukum teologis yang menyamaratakan semuanya.
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Metode pelabelan naskah ini membedakan tiga status: eksplisit dalam contoh atau
bab kitab, campuran ketika ada landasan kelompok dan perlu pemeriksaan ayat
tertentu, dan tematik ketika ayat dipilih sebagai bahan perbandingan ilmiah. Status
mutasyabih lafzi tidak otomatis berarti maknanya samar; dua ayat yang hampir
sama dapat sama-sama jelas maknanya.

1.4 Muhkam, mutasyabih, musykil dan majaz

Muhkam merujuk kejelasan fungsi dalam tafsir; musykil menamai kesulitan yang
memerlukan penjelasan; majaz atau pemakaian nonliteral terkait persoalan cara
bahasa menyampaikan maksud; sedangkan mutasyabih lafzi menandai kemiripan
bentuk yang berulang. Kelima istilah tidak berada pada satu tingkat klasifikasi.

Kedalaman tafsir justru memerlukan pemisahan terminologis. Ketika teks
menyatakan bahwa tidak ada sesuatu yang menyerupai Allah (QS 42:11), ayat itu
menjadi pengendali dalam pembahasan sifat. Menggolongkannya secara otomatis
sebagai ayat yang tidak dapat dimengerti merupakan kesalahan metode.

1.5 Kerangka rujukan karya turats

Al-Zarkasy1 dalam al-Burhan membedakan jenis 5 (mutasyabih lafzi), jenis 36
(muhkam—mutasyabih), dan jenis 37 (ayat sifat). Al-Suytti dalam al-Itqan
menempatkan muhkam-—mutasyabih pada jenis 43 dan ayat yang mirip-mirip pada
jenis 63. Pembedaan dalam dua karya ensiklopedis ini merupakan bukti
bibliografis bahwa ruang lingkup kategori tidak boleh dicampur.

Keakuratan sitasi membutuhkan edisi. Dalam versi Islamweb yang digunakan, al-
Burhan jld. I bagian mutasyabih lafzi mulai hlm. 202; jld. II jenis 36 mulai hlm.
197; jenis 37 mulai hlm. 207. Sementara al-Itqan jld. I jenis 43 mulai hlm. 592,
bagian sifat sekitar hlm. 601-602, fawatih sekitar hlm. 611, dan jld. II jenis 63
mulai hlm. 232. Nomor ini tidak dapat dipindahkan begitu saja ke cetakan lain.

Tabel 1.1. Pembedaan empat ranah mutasyabihat

Ranah Objek kajian Batas klaim
Muhkam-mutasyabih Kejélas?n, kerpungkinan makna, Tidak e.tda satu .daftar ayat
realisasi takwil yang disepakati menyeluruh
. Bahasa yang dinisbatkan kepada Dilarang menyamakan Allah
Ayat sifat
Allah dengan makhluk
. 29 h /30 ayat; mak
Fawatih al-suwar Huruf muqatta‘ah pada awal surah sura.1 .a?fa fmakna
final diperselisihkan
Mutasyabih lafzi Kes'an}aan, pe'ngulangan, dan Bukan sama dengan
variasi redaksi kesamaran makna
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BAB Il. METODOLOGI TAFSIR, TAKWIL, DAN HIKMAH
MUTASYABIHAT

2.1 Empat tahapan membaca ayat

Tahap pertama adalah identifikasi teks: nomor surah—ayat, ketepatan harakat,
qira’ah yang digunakan, dan batas ayat. Tahap kedua ialah analisis struktur: akar
kata, wazan, relasi idafah, subjek-objek, partikel, urutan kata, dan waqf. Tahap
ketiga adalah pemeriksaan konteks: ayat sebelum-sesudah, tema surah, dan ayat
pengendali. Tahap keempat ialah historiografi penafsiran: apakah pendapat
tertentu merupakan tafsir langsung mufasir atas ayat itu, nukilan pendahulu, atau
sintesis pembaca modern.

Kegagalan melewati tahapan pertama dapat menghasilkan salah kutip, sedangkan
melompat dari kata tunggal ke kesimpulan teologis mengabaikan gramatika dan
konteks. Kata yang secara leksikal sama mungkin berbeda secara pragmatis
karena letak dalam kalimatnya berubah.

2.2 Tafsir dan ta’'wil: penggunaan istilah

Dalam kitab turats, tafsir dan ta’wil tidak selalu beroposisi secara kaku. Pada
sejumlah karya tafsir, ta’wil digunakan untuk penjelasan makna secara umum.
Dalam perdebatan mutasyabihat, istilah itu dapat merujuk pada pemalingan dari
makna yang segera tampak ke makna lain yang didukung dalil, atau pada hakikat
akhir perkara gaib. Setiap analisis harus memberi tahu definisi yang sedang
dipakai.

Perbedaan ini menerangkan mengapa satu ulama tampak menerima takwil dan
pada tempat lain menolak klaim mengetahui takwil. Bisa jadi yang diterima
adalah penjelasan bahasa, sementara yang ditolak ialah kepastian tentang kaifiah
atau masa terjadinya perkara gaib.

2.3 Tafwid, ithbat bila kayf, dan ta'wil

Tafwid dalam pembicaraan ayat sifat lazim menunjuk penyerahan perkara yang
tidak dapat dipastikan kepada Allah, tetapi para penulis berbeda ketika
menentukan apakah yang diserahkan adalah kaifiah saja atau penetapan makna
rinci. Ithbat bila kayf menetapkan nash sebagaimana layak bagi Allah dan
menolak penyifatan cara seperti makhluk. Ta’wil menelaah penggunaan bahasa
yang dibenarkan konteks. Ketiganya perlu dijelaskan secara hati-hati tanpa
mengunci semua ulama pada satu label.
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Al-Zarkasy1, al-Burhan, jld. II, hlm. 207 dan seterusnya, merekam perbedaan
sikap terhadap ayat-ayat sifat, sekaligus menolak penyerupaan jasmani.
Pernyataan seorang tokoh tidak dapat dipindahkan sebagai kesepakatan seluruh
mazhab. Prinsip penolakan keserupaan dalam QS 42:11 berlaku sebagai
pengendali diskusi.

2.4 Kebahasaan: nahwu, saraf, balaghah, dan qira’at

Nahwu membedakan fungsi mubtada’, khabar, na‘t, maf'ul, dan ma‘taf; saraf
menganalisis pola fi‘l dan perubahan bentuk. Balaghah menjelaskan pengulangan,
kiasan, metafora, penyisipan, pendahuluan, dan penundaan. Qira’at mengingatkan
bahwa bacaan yang sah dapat memengaruhi analisis subjek kalimat. Karena itu,
klaim “arti literalnya pasti demikian” harus ditopang pemeriksaan disiplin-disiplin
tersebut.

Contohnya istawa ‘ala dan istawa ila tidak memiliki struktur preposisional yang
identik; wajh dalam li-wajhi 11ah dan illa wajhaht juga perlu dibaca pada tingkat
frasa; serta perubahan bentuk fa-inbajasat dan fa-infajarat di dua kisah Musa tidak
otomatis menciptakan kontradiksi.

2.5 Hikmah pendidikan, akhlak, dan adab ilmu

Keberadaan ayat yang menantang pemahaman mengajarkan bahwa kepastian ilmu
manusia memiliki batas. Pembaca diundang menguji argumen, merendahkan ego,
dan memadukan kesetiaan terhadap nash dengan kepekaan bahasa. Hikmah
pendidikan ini merupakan kesimpulan reflektif atas tujuan pembacaan, bukan
hadis atau ijmak yang dinisbatkan tanpa sumber.

Keberagaman redaksi melatih perhatian pada konteks; ayat sifat melatih
penghindaran antroposentrisme; fawatih melatih kerendahan hati; ungkapan gaib
memperlihatkan batas metode empiris; dan ayat yang berkaitan dengan rahmat
serta ancaman menghubungkan pemahaman dengan tanggung jawab moral.

2.6 Etika mengutip sumber klasik

Penukilan langsung harus dinyatakan dengan teks yang benar-benar diperiksa,
nama kitab, jilid, halaman, cetakan, dan bila perlu tautan. Jika bahan hanya
menunjukkan bahwa seorang ulama membahas jenis masalah, penyusun tidak
boleh menulis “beliau menafsirkan ayat ini demikian” tanpa memeriksa komentar
spesifiknya. Buku ini dengan sengaja membedakan “rujukan kerangka”, “lokator
tafsir ayat”, dan “analisis penulis”.

Sumber digital yang menyertakan nomor halaman cukup kuat untuk menemukan
bagian kitab, tetapi belum menggantikan verifikasi edisi kritis. Perbedaan
pagination antara Islamweb dan cetakan lain dicatat secara terang; jika nomor
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edisi tidak tersedia, sumber ditandai dengan lokator surah—ayat, bukan nomor
halaman rekaan.

Tabel 2.1. Matriks kendali mutu analisis

Lapisan Pertanyaan pemeriksaan

Teks Apakah ayat dan harakat sudah cocok dengan mushaf yang dirujuk?
Bahasa Apakah fungsi kata dan partikel telah dibahas dalam konteksnya?
Tafsir Apakah atribusi kepada mufasir berasal dari komentar langsung?
Kepastian Apakah kesimpulan dibedakan dari dugaan dan perkara gaib?

Sitasi Apakah edisi, volume, halaman, atau lokator digital dapat diperiksa?
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BAB Ill. HURUF MUQATTA‘AH: SEMUA PEMBUKA SURAH

Inventaris tiga puluh ayat pembuka dalam dua puluh sembilan surah, beserta
kedudukan linguistik dan batas penafsiran simbolik.

Huruf muqatta‘ah: pembuka 29 surah

Cakupan leksikal dan sintaksis. Rangkaian huruf-huruf ini dibaca dengan nama
huruf (bukan sebagai kata leksikal biasa). Karena tidak memiliki susunan sintaksis
kalimat yang normal, penentuan fungsi semantisnya menjadi wilayah ikhtilaf.

Uraian kitab dan perbedaan pendekatan. Al-Suyuthi, al-Itqan, bab fawatih:
memilih penyerahan pengetahuan final kepada Allah; ia juga merekam beberapa
takwil simbolik yang dinisbatkan kepada ulama awal, tanpa menjadikannya
kesepakatan. Al-Tabari turut merekam beberapa penafsiran awal.

Huruf muqatta‘ah yang membuka surah tidak berfungsi seperti kalimat predikatif
yang dapat diterjemahkan kata demi kata. Pembaca membedakan bunyi nama
huruf, fungsi retoris pembukaan, dan hipotesis makna khusus yang ditransmisikan
dalam tafsir.

Pada kelompok pembuka ini, kandungan sesudah huruf sering berhubungan
dengan kitab, wahyu, atau tantangan retoris. Kaitan sastra itu merupakan
pengamatan konteks, bukan pembuktian bahwa satu arti akronim tertentu sudah
dipastikan.

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Suyuti, al-Itqan, jld. I, hlm. 611-613 (awa’il al-
suwar), versi bernomor halaman Islamweb.

Status klasifikasi katalog. eksplisit. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu
diverifikasi langsung dengan tafsirnya.

01. 3802:1
FM
Alif laam miim.

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian &) diucapkan
sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Alif
laam”. Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu unit dengan pernyataan
wahyu atau narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat pembuka langsung
memuat klausa lanjutan.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqan (jld. I, mulai hlm. 611),
al-Suytt mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan
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pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari
riwayat. Karena itu, tafwid dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus
dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi 3_812:1.

Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan lanjutannya ¢'<= J13:1. Bila huruf menyatu dengan ayat lebih panjang,
pembacaan gramatikal atas kalimat sesudahnya perlu dipisahkan dari dugaan
kepanjangan simbol huruf.

Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, him. 611-613 (awa’il al-suwar), versi bernomor halaman
Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Tabar1, Jami' al-Bayan, tafsir a1, al-Qurtubi, al-Jami" li-
Ahkam al-Qur’an, tafsir 3_8112:1 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

02. o) e Ji3:1

%;5\
Alif laam miim.

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian &) diucapkan
sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Alif
laam”. Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu unit dengan pernyataan
wahyu atau narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat pembuka langsung
memuat klausa lanjutan.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqan (jld. I, mulai him. 611),
al-Suytt mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan
pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari
riwayat. Karena itu, tafwid dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus
dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi &) <= JI
3:1.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 3.4!2:1 dan lanjutannya <=¥7:1. Bila huruf menyatu
dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat sesudahnya perlu
dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf.

Sumber kerangka: al-Suyiti, al-Itqan, jld. I, hlm. 611-613 (awa’il al-suwar), versi bernomor halaman
Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami‘ al-Bayan, tafsir O <e JI3:1; al-Qurtubi, al-Jami‘
li-Ahkam al-Qur’an, tafsir O_e Ji3:1 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

03. <l e¥17:1
==

Alif laam mim shaad.
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Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian =2l diucapkan
sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Alif laam
mim”. Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu unit dengan pernyataan
wahyu atau narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat pembuka langsung
memuat klausa lanjutan.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqgan (jld. I, mulai hilm. 611),
al-Suyiitt mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan
pengetahuan akhirnya. la mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari
riwayat. Karena itu, tafwid dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus
dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi <=V
7:1.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya ()<e Ji3:1 dan lanjutannya (<10:1. Bila huruf
menyatu dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat
sesudahnya perlu dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf.

Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, him. 611-613 (awa’il al-suwar), versi bernomor halaman
Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Tabar1, Jami" al-Bayan, tafsir L—'4‘)‘2‘\21'\7:1; al-Qurtubi, al-Jami’

li-Ahkam al-Qur’an, tafsir J‘f—mll (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

04. 5510:1
S&) S ST s N

Alif laam raa. Inilah ayat-ayat Al Quran yang mengandung hikmah.

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian ! diucapkan
sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Alif laam
raa. Inilah ayat-ayat Al Quran yang mengandung”. Permulaan surah ini perlu
dibaca sebagai satu unit dengan pernyataan wahyu atau narasi yang mengikutinya,
terutama bila ayat pembuka langsung memuat klausa lanjutan.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqan (jld. I, mulai hlm. 611),
al-Suytt mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan
pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari
riwayat. Karena itu, tafwid dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus
dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi o«
10:1.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya <l =¥17:1 dan lanjutannya 2s11:1. Bila huruf menyatu
dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat sesudahnya perlu
dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf.
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Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, him. 611-613 (awa’il al-suwar), versi bernomor halaman
Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami‘ al-Bayan, tafsir (= 10:1; al-Qurtubi, al-Jami* li-
Ahkam al-Qur’an, tafsir o«35210:1 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

05. 2»11:1

2

< _ oj ¢ ] gt G AR G
T a2 OV (2 < fd".. N> PO JS
7

{

Alif laam raa, (inilah) suatu kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi serta
dijelaskan secara terperinci, yang diturunkan dari sisi (Allah) Yang Maha
Bijaksana lagi Maha Tahu,

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian ! diucapkan
sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Alif laam
raa, (inilah) suatu kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi serta dijelaskan
secara terperinci...”. Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu unit dengan
pernyataan wahyu atau narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat pembuka
langsung memuat klausa lanjutan.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqan (jld. I, mulai hlm. 611),
al-Suyitt mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan
pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari
riwayat. Karena itu, tafwid dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus
dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi 25
11:1.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya «x10:1 dan lanjutannya <ass12:1. Bila huruf menyatu
dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat sesudahnya perlu
dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf.

Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, him. 611-613 (awa’il al-suwar), versi bernomor halaman
Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir 2s811:1; al-Qurtubi, al-Jami" li-

Ahkam al-Qur’an, tafsir 25811:1 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

06. —-s12:1
ol O ST s N

Alif, laam, raa. Ini adalah ayat-ayat Kitab (Al Quran) yang nyata (dari Allah).

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian _V diucapkan
sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Alif,
laam, raa. Ini adalah ayat-ayat Kitab (Al Quran) yang nyata (dari”. Permulaan
surah ini perlu dibaca sebagai satu unit dengan pernyataan wahyu atau narasi yang
mengikutinya, terutama bila ayat pembuka langsung memuat klausa lanjutan.
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Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqan (jld. I, mulai hlm. 611),
al-Suyiitt mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan
pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari
riwayat. Karena itu, tafwid dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus
dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi s
12:1.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 2s11:1 dan lanjutannya 2c,I113:1. Bila huruf menyatu
dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat sesudahnya perlu
dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf.

Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, him. 611-613 (awa’il al-suwar), versi bernomor halaman
Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-TabarT, Jami‘ al-Bayan, tafsir <= 5212:1; al-Qurtubi, al-Jami*

li-Ahkam al-Qur’an, tafsir <= 512:1 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

07. »=,13:1

ff\ ' &\isl/jdj um\u\:s"‘ﬁ

=

Alif laam miim raa. Ini adalah ayat-ayat Al Kitab (Al Quran). Dan Kitab yang
diturunkan kepadamu daripada Tuhanmu itu adalah benar: akan tetapi
kebanyakan manusia tidak beriman (kepadanya).

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian _al) diucapkan
sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Alif laam
miim raa. Ini adalah ayat-ayat Al Kitab (Al Quran). Dan Kitab yang diturunkan
kepadamu daripada...”. Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu unit dengan
pernyataan wahyu atau narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat pembuka
langsung memuat klausa lanjutan.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqan (jld. [, mulai hlm. 611),
al-Suyiitt mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan
pengetahuan akhirnya. la mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari
riwayat. Karena itu, tafwid dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus
dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi =l
13:1.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya «<as%12:1 dan lanjutannya a»5114:1. Bila huruf
menyatu dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat
sesudahnya perlu dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf.
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Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, him. 611-613 (awa’il al-suwar), versi bernomor halaman
Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-TabarT, Jami‘ al-Bayan, tafsir 2= »13:1; al-Qurtubi, al-Jami' li-
Ahkam al-Qur’an, tafsir 2= _4113:1 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

08. ~») »14:1

Al ags o3 ) d

[}

& uﬁwu@xsvuzu,uwj
o 30 iy

Alif, laam raa. (Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan kepadamu supaya kamu
mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada cahaya terang benderang

\v,

dengan izin Tuhan mereka, (yvaitu) menuju jalan Tuhan Yang Maha Perkasa lagi
Maha Terpuji.

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian ! diucapkan
sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Alif,
laam raa. (Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan kepadamu supaya kamu
mengeluarkan manusia dari gelap...”. Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai
satu unit dengan pernyataan wahyu atau narasi yang mengikutinya, terutama bila
ayat pembuka langsung memuat klausa lanjutan.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqan (jld. [, mulai hlm. 611),
al-Suyiitt mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan
pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari
riwayat. Karena itu, tafwid dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus
dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi x|
14:1.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 2=_113:1 dan lanjutannya ,>=1115:1. Bila huruf menyatu
dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat sesudahnya perlu
dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf.

Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, him. 611-613 (awa’il al-suwar), versi bernomor halaman
Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami‘ al-Bayan, tafsir a2 »l14:1; al-Qurtubi, al-Jami"
li-Ahkam al-Qur’an, tafsir ~#) 1l14:1 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

09. »ali15:1
G s S ST ]

Alif, laam, raa. (Surat) ini adalah (sebagian dari) ayat-ayat Al-Kitab (vang
sempurna), yaitu (ayat-ayat) Al Quran yang memberi penjelasan.
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Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian ! diucapkan
sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Alif,
laam, raa. (Surat) ini adalah (sebagian dari) ayat-ayat Al-Kitab (yang sempurna),
yaitu (ayat-ayat) Al...”. Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu unit dengan
pernyataan wahyu atau narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat pembuka
langsung memuat klausa lanjutan.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqan (jld. I, mulai hlm. 611),
al-Suyiitt mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan
pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari
riwayat. Karena itu, tafwid dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus
dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi _>=ll
15:1.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya ~»),114:1 dan lanjutannya ~<19:1. Bila huruf menyatu
dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat sesudahnya perlu
dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf.

Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, him. 611-613 (awa’il al-suwar), versi bernomor halaman
Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami‘ al-Bayan, tafsir J>a15:1; al-Qurtubi, al-Jami*
li-Ahkam al-Qur’an, tafsir J>>115:1 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

10. ~~19:1
Kaaf Haa Yaa 'Ain Shaad.

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian G=x¢S diucapkan
sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Kaaf Haa
Yaa 'Ain”. Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu unit dengan pernyataan
wahyu atau narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat pembuka langsung
memuat klausa lanjutan.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqan (jld. I, mulai hlm. 611),
al-Suytt mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan
pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari
riwayat. Karena itu, tafwid dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus
dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi ai<
19:1.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya _»sl115:1 dan lanjutannya 4-20:1. Bila huruf menyatu
dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat sesudahnya perlu
dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf.
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Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, him. 611-613 (awa’il al-suwar), versi bernomor halaman
Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir a_=19:1; al-Qurtubi, al-Jami" li-
Ahkam al-Qur’an, tafsir a_=19:1 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

11. «:20:1
‘A‘L

Thaahaa.

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian & diucapkan
sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi:
“Thaahaa”. Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu unit dengan pernyataan
wahyu atau narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat pembuka langsung
memuat klausa lanjutan.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqan (jld. [, mulai hlm. 611),
al-Suyiitt mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan
pengetahuan akhirnya. la mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari
riwayat. Karena itu, tafwid dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus
dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi «=20:1.

Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya ~<19:1 dan lanjutannya ¢! _=326:1. Bila huruf menyatu
dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat sesudahnya perlu
dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf.

Sumber kerangka: al-Suyiti, al-Itqan, jld. I, him. 611-613 (awa’il al-suwar), versi bernomor halaman
Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami' al-Bayan, tafsir 4%20:1; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-

Ahkam al-Qur’an, tafsir 4120:1 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

12, £1,24026:1

Thaa Siim Miim

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian a~k diucapkan
sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Thaa
Siim”. Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu unit dengan pernyataan

wahyu atau narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat pembuka langsung
memuat klausa lanjutan.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqan (jld. [, mulai hlm. 611),
al-Suyiitt mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan
pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari

Ayat-Ayat Mutasyabihat dalam Al-Qur’an | 21



22 /235

riwayat. Karena itu, tafwid dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus
dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi ¢! =3l
26:1.

Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya <4k20:1 dan lanjutannya J«127:1. Bila huruf menyatu
dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat sesudahnya perlu
dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf.

Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, him. 611-613 (awa’il al-suwar), versi bernomor halaman
Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Tabar, Jami‘ al-Bayan, tafsir ¢! dlg:1; al-Qurtubi, al-Jami*
li-Ahkam al-Qur’an, tafsir ¢)_=3126:1 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

13. Jali27:1

Thaa Siin (Surat) ini adalah ayat-ayat Al Quran, dan (ayat-ayat) Kitab yang
menjelaskan,

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian &= diucapkan
sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Thaa Siin
(Surat) ini adalah ayat-ayat Al Quran, dan (ayat-ayat) Kitab yang”. Permulaan
surah ini perlu dibaca sebagai satu unit dengan pernyataan wahyu atau narasi yang
mengikutinya, terutama bila ayat pembuka langsung memuat klausa lanjutan.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqan (jld. I, mulai hlm. 611),
al-Suytt mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan
pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari
riwayat. Karena itu, tafwid dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus
dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi Jail
27:1.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya ¢/,=i26:1 dan lanjutannya (==il28:1. Bila huruf
menyatu dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat
sesudahnya perlu dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf.

Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, him. 611-613 (awa’il al-suwar), versi bernomor halaman
Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami' al-Bayan, tafsir J«127:1; al-Qurtubi, al-Jami* li-
Ahkam al-Qur’an, tafsir J«127:1 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

14, =<dl28:1

F’:‘L
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Thaa Siin Miim

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian sk diucapkan
sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Thaa
Siin”. Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu unit dengan pernyataan

wahyu atau narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat pembuka langsung
memuat klausa lanjutan.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqan (jld. I, mulai hlm. 611),
al-Suyiitt mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan
pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari
riwayat. Karena itu, tafwid dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus
dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi (=il
28:1.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya J«l127:1 dan lanjutannya <sS129:1. Bila huruf
menyatu dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat
sesudahnya perlu dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf.

Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, hlm. 611-613 (awa’il al-suwar), versi bernomor halaman
Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami‘ al-Bayan, tafsir g=<dl28:1; al-Qurtubi, al-Jami"
li-Ahkam al-Qur’an, tafsir (=<8ll28:1 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

15, ©55a1129:1

(:S\
Alif laam miim

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian & diucapkan
sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Alif
laam”. Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu unit dengan pernyataan
wahyu atau narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat pembuka langsung
memuat klausa lanjutan.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqan (jld. I, mulai hlm. 611),
al-Suyitl mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan
pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari
riwayat. Karena itu, tafwid dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus
dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi < sSill
29:1.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya (==il28:1 dan lanjutannya »5,130:1. Bila huruf
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menyatu dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat
sesudahnya perlu dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf.

Sumber kerangka: al-Suyiiti, al-Itqan, jld. [, hlm. 611-613 (awa’il al-suwar), versi bernomor halaman
Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami' al-Bayan, tafsir <& 55021129 1; al-Qurtubi, al-Jami*
li-Ahkam al-Qur’an, tafsir < »:832129:1 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

16. ~5,130:1

FM
Alif Laam Miim

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian &) diucapkan
sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Alif
Laam”. Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu unit dengan pernyataan
wahyu atau narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat pembuka langsung
memuat klausa lanjutan.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqan (jld. [, mulai hlm. 611),
al-Suyitt mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan
pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari
riwayat. Karena itu, tafwid dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus
dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi as.\
30:1.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya ©5S=129:1 dan lanjutannya ow&31:1. Bila huruf
menyatu dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat
sesudahnya perlu dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf.

Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, hlm. 611-613 (awa’il al-suwar), versi bernomor halaman
Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Tabar, Jami‘ al-Bayan, tafsir »5_4130:1; al-Qurtubi, al-Jami" li-
Ahkam al-Qur’an, tafsir #s_!30:1 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

17. Ja31:1
(:S\
Alif Laam Miim

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian & diucapkan
sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Alif
Laam”. Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu unit dengan pernyataan
wahyu atau narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat pembuka langsung
memuat klausa lanjutan.
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Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqan (jld. I, mulai hlm. 611),
al-Suyiitt mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan
pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari
riwayat. Karena itu, tafwid dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus
dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi ¢l
31:1.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya »5130:1 dan lanjutannya 3:».132:1. Bila huruf menyatu
dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat sesudahnya perlu
dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf.

Sumber kerangka: al-Suyiti, al-Itqan, jld. [, him. 611-613 (awa’il al-suwar), versi bernomor halaman
Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-TabarT, Jami‘ al-Bayan, tafsir 0W&l31:1; al-Qurtubi, al-Jami® li-

Ahkam al-Qur’an, tafsir OW&l31:1 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

18. 322.32:1

(J\
Alif Laam Miim

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian &) diucapkan
sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Alif
Laam”. Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu unit dengan pernyataan
wahyu atau narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat pembuka langsung
memuat klausa lanjutan.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqan (jld. I, mulai hlm. 611),
al-Suytt mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan
pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari
riwayat. Karena itu, tafwid dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus
dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi sl
32:1.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya ¢«a31:1 dan lanjutannya 236:1. Bila huruf menyatu
dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat sesudahnya perlu
dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf.

Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, him. 611-613 (awa’il al-suwar), versi bernomor halaman
Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami‘ al-Bayan, tafsir 33>l132:1; al-Qurtubi, al-Jami‘

li-Ahkam al-Qur’an, tafsir 83>d132:1 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

Ayat-Ayat Mutasyabihat dalam Al-Qur’an | 25



26 /235

19. +36:1

~

o=

Yaa siin

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian (= diucapkan
sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Yaa”.
Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu unit dengan pernyataan wahyu atau
narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat pembuka langsung memuat klausa
lanjutan.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqan (jld. [, mulai hlm. 611),
al-Suyiitt mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan
pengetahuan akhirnya. la mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari
riwayat. Karena itu, tafwid dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus
dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi «36:1.

Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 33».1132:1 dan lanjutannya (=38:1. Bila huruf menyatu
dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat sesudahnya perlu
dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf.

Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, hlm. 611-613 (awa’il al-suwar), versi bernomor halaman
Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-TabarT, Jami® al-Bayan, tafsir o~36:1; al-Qurtubi, al-Jami" li-

Ahkam al-Qur’an, tafsir (»36:1 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

20. o=38:1

S gy 5

=

Shaad, demi Al Quran yang mempunyai keagungan.

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian = diucapkan
sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Shaad,
demi Al Quran yang mempunyai”. Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu
unit dengan pernyataan wahyu atau narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat
pembuka langsung memuat klausa lanjutan.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqan (jld. [, mulai hlm. 611),
al-Suyiitt mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan
pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari
riwayat. Karena itu, tafwid dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus
dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi _=38:1.
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Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 0+36:1 dan lanjutannya _38£40:1. Bila huruf menyatu
dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat sesudahnya perlu
dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf.

Sumber kerangka: al-Suyiiti, al-Itqan, jld. [, hlm. 611-613 (awa’il al-suwar), versi bernomor halaman
Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir (<38:1; al-Qurtubt, al-Jami® li-

Ahkam al-Qur’an, tafsir (=38:1 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

21. #e40:1
Haa Miim.

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian a diucapkan
sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Haa”.
Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu unit dengan pernyataan wahyu atau
narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat pembuka langsung memuat klausa
lanjutan.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqan (jld. I, mulai hlm. 611),
al-Suyiitt mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan
pengetahuan akhirnya. la mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari
riwayat. Karena itu, tafwid dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus
dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi _ie
40:1.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya (=38:1 dan lanjutannya <l=i4]1:1. Bila huruf menyatu
dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat sesudahnya perlu
dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf.

Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. [, him. 611-613 (awa’il al-suwar), versi bernomor halaman
Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami‘ al-Bayan, tafsir _8€40:1; al-Qurtubi, al-Jami li-

Ahkam al-Qur’an, tafsir J8£40:1 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

22, claig]:1
Haa Miim.

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian a diucapkan
sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Haa”.
Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu unit dengan pernyataan wahyu atau
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narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat pembuka langsung memuat klausa
lanjutan.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqgan (jld. I, mulai hlm. 611),
al-Suyiitt mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan
pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari
riwayat. Karena itu, tafwid dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus
dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi <lws
41:1.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya _3¢40:1 dan lanjutannya <,s0142:1. Bila huruf
menyatu dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat
sesudahnya perlu dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf.

Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, him. 611-613 (awa’il al-suwar), versi bernomor halaman
Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Tabar, Jami‘ al-Bayan, tafsir <:Lw841:1; al-Qurtubi, al-Jami"
li-Ahkam al-Qur’an, tafsir Gliaidg g (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

23. sos442:1
Haa Miim.

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian a diucapkan
sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Haa”.
Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu unit dengan pernyataan wahyu atau
narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat pembuka langsung memuat klausa
lanjutan.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqan (jld. [, mulai hlm. 611),
al-Suyiitt mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan
pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari
riwayat. Karena itu, tafwid dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus
dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi sl
42:1.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya <l=i4]:1 dan lanjutannya «_si042:2. Bila huruf
menyatu dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat
sesudahnya perlu dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf.

Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, hlm. 611-613 (awa’il al-suwar), versi bernomor halaman
Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Tabar, Jami‘ al-Bayan, tafsir s $3142:1; al-Qurtubi, al-Jami"
li-Ahkam al-Qur’an, tafsir s #142:1 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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24, s,#42:2

nn—v:

'Ain Siin Qaaf-

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian G&~& diucapkan
sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “'Ain
Siin”. Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu unit dengan pernyataan
wahyu atau narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat pembuka langsung
memuat klausa lanjutan.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqan (jld. [, mulai hlm. 611),
al-Suyiitt mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan
pengetahuan akhirnya. la mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari
riwayat. Karena itu, tafwid dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus
dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi sl
42:2.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya _s3142:1 dan lanjutannya <531143:1. Bila huruf
menyatu dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat
sesudahnya perlu dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf.

Sumber kerangka: al-Suyiti, al-Itqan, jld. I, hlm. 611-613 (awa’il al-suwar), versi bernomor halaman
Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-TabarT, Jami‘ al-Bayan, tafsir «_$342:2; al-Qurtubi, al-Jami"
li-Ahkam al-Qur’an, tafsir sosall42:2 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

25, <2 3043:1
Haa Miim.

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian a diucapkan
sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Haa”.
Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu unit dengan pernyataan wahyu atau
narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat pembuka langsung memuat klausa
lanjutan.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqan (jld. [, mulai hlm. 611),
al-Suyiitt mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan
pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari
riwayat. Karena itu, tafwid dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus
dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi <3\
43:1.
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Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya _s42:2 dan lanjutannya ¢sai44:1. Bila huruf
menyatu dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat
sesudahnya perlu dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf.

Sumber kerangka: al-Suyiiti, al-Itqan, jld. [, hlm. 611-613 (awa’il al-suwar), versi bernomor halaman
Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Tabar, Jami‘ al-Bayan, tafsir <8 3143:1; al-Qurtubi, al-Jami
li-Ahkam al-Qur’an, tafsir <83 }143:1 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

26. o1a44:1
Haa miim.

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian a~ diucapkan
sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Haa”.
Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu unit dengan pernyataan wahyu atau
narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat pembuka langsung memuat klausa
lanjutan.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqan (jld. I, mulai hlm. 611),
al-Suyiitt mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan
pengetahuan akhirnya. la mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari
riwayat. Karena itu, tafwid dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus
dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi o&all
44:1.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya —,x3143:1 dan lanjutannya 43s145:1. Bila huruf
menyatu dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat
sesudahnya perlu dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf.

Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, him. 611-613 (awa’il al-suwar), versi bernomor halaman
Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-TabarT, Jami® al-Bayan, tafsir BENVVSE al-Qurtubi, al-Jami
li-Ahkam al-Qur’an, tafsir (La3144:1 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

27. i.l45:1
Haa Miim

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian a diucapkan
sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Haa”.
Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu unit dengan pernyataan wahyu atau
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narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat pembuka langsung memuat klausa
lanjutan.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqgan (jld. I, mulai hilm. 611),
al-Suyiitt mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan
pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari
riwayat. Karena itu, tafwid dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus
dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi 4dlsl
45:1.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya o&44:1 dan lanjutannya <@Yi46:1. Bila huruf
menyatu dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat
sesudahnya perlu dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf.

Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, him. 611-613 (awa’il al-suwar), versi bernomor halaman
Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Tabar, Jami‘ al-Bayan, tafsir 4351145:1; al-Qurtubi, al-Jami"

li-Ahkam al-Qur’an, tafsir BNV | (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

28. alisY146:1
Haa Miim.

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian a diucapkan
sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Haa”.
Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu unit dengan pernyataan wahyu atau
narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat pembuka langsung memuat klausa
lanjutan.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqan (jld. [, mulai hlm. 611),
al-Suyiitt mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan
pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari
riwayat. Karena itu, tafwid dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus
dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi iy
46:1.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 48sll45:1 dan lanjutannya 350:1. Bila huruf menyatu
dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat sesudahnya perlu
dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf.

Sumber kerangka: al-Suyiti, al-Itqan, jld. I, hlm. 611-613 (awa’il al-suwar), versi bernomor halaman
Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami‘ al-Bayan, tafsir <:8s¥146:1; al-Qurtubi, al-Jami"
li-Ahkam al-Qur’an, tafsir ilaaYa6:1 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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29. 350:1

Qaaf Demi Al Quran yang sangat mulia.

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian & diucapkan
sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Qaaf
Demi Al Quran yang sangat”. Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu unit
dengan pernyataan wahyu atau narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat
pembuka langsung memuat klausa lanjutan.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqan (jld. [, mulai hlm. 611),
al-Suyiitt mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan
pengetahuan akhirnya. la mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari
riwayat. Karena itu, tafwid dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus
dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi (350:1.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya <&s¥146:1 dan lanjutannya ~&168:1. Bila huruf menyatu
dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat sesudahnya perlu
dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf.

Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, him. 611-613 (awa’il al-suwar), versi bernomor halaman
Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami‘ al-Bayan, tafsir (350:1; al-Qurtubi, al-Jami" li-

Ahkam al-Qur’an, tafsir (350:1 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

30. Ai68:1
s by 5/@\3 i

Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis,

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian & diucapkan
sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Nun,
demi kalam dan apa yang mereka”. Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu
unit dengan pernyataan wahyu atau narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat
pembuka langsung memuat klausa lanjutan.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqan (jld. [, mulai hlm. 611),
al-Suyiitt mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan
pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari
riwayat. Karena itu, tafwid dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus
dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi A&l
68:1.
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Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya (350:1. Bila huruf menyatu dengan ayat lebih panjang,
pembacaan gramatikal atas kalimat sesudahnya perlu dipisahkan dari dugaan
kepanjangan simbol huruf.

Sumber kerangka: al-Suyiiti, al-Itqan, jld. [, hlm. 611-613 (awa’il al-suwar), versi bernomor halaman
Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Tabar, Jami‘ al-Bayan, tafsir ~&68:1; al-Qurtubi, al-Jami' li-
Ahkam al-Qur’an, tafsir 18168:1 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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BAB IV. AYAT SIFAT I: ISTIWA, WAIJH, YAD, DAN
PENJAGAAN

Bahasan sintaksis preposisi dan metafora yang kerap diperselisihkan, dengan
pengendali kemahasucian Allah.

Istiwa atas Arasy

Cakupan leksikal dan sintaksis. Fi‘l 3 berasal dari akar ¢ 5 o+ konstruksi
dengan preposisi & tidak dapat disamakan begitu saja dengan konstruksi .
Frasa tidak boleh disimpulkan bermakna duduk seperti makhluk.

Uraian kitab dan perbedaan pendekatan. Al-Suyuthi merangkum pendekatan
tafwid/ithbat tanpa takytf dan berbagai opsi ta’wil; al-Qurtubi menguraikan ragam
penafsiran dan menolak penyamaan dengan makhluk.

Konstruksi istawa dengan ‘ala perlu dipahami bersama urutan penciptaan dan
pengaturan yang mengitarinya. Penggunaan bahasa Indonesia ‘“bersemayam”
adalah pilihan terjemah historis dan tidak dengan sendirinya menjelaskan
bagaimana sifat Allah.

Ayat yang sama sering melanjutkan ungkapan dengan penciptaan, penundukan
benda langit, atau pengaturan urusan. Ketepatan tafsir terletak pada pemeliharaan
keseluruhan pesan tauhid, bukan penekanan sepihak pada satu terjemahan kata
kerja.

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Suyiti, al-Itqan, jld. I, hlm. 601-611 (ayat sifat; di
dalamnya QS 20:5, 28:88, 48:10); al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. II, mulai hlm. 207.

Status klasifikasi katalog. eksplisit. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu
diverifikasi langsung dengan tafsirnya.

01. <l ,c¥17:54
),J\ J‘ (S5l f r\f\ & 3 u‘aﬁv g\jw\ in L5.\3\ 2 &
A&B}”ojbufwrjzjjﬂj M\jwuﬁ JJS

O

@4\35\&5 A {E P OLJ

Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit dan bumi
dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas 'Arsy. Dia menutupkan malam

N—

kepada siang yang mengikutinya dengan cepat, dan (diciptakan-Nya pula)
matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada perintah-
Nya. Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. Maha Suci
Allah, Tuhan semesta alam.
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Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit
dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam...”. Konstruksi istawa dengan
‘ala perlu dipahami bersama wurutan penciptaan dan pengaturan yang
mengitarinya. Penggunaan bahasa Indonesia ‘“bersemayam” adalah pilihan
terjemah historis dan tidak dengan sendirinya menjelaskan bagaimana sifat Allah.
Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-
benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari
susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Ayat yang sama sering melanjutkan
ungkapan dengan penciptaan, penundukan benda langit, atau pengaturan urusan.
Ketepatan tafsir terletak pada pemeliharaan keseluruhan pesan tauhid, bukan
penekanan sepihak pada satu terjemahan kata kerja. Tradisi tafwid, ithbat bila
kayf, dan ta’wil dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat
seorang mufasir dilekatkan pada <_e¥7:54, komentar ayat dalam kitab tersebut
harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan lanjutannya  <210:3. Lintasan perbandingan ini membantu
mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba,
relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah.

Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, him. 601-611 (ayat sifat; di dalamnya QS 20:5, 28:88,
48:10); al-Zarkasyt, al-Burhan, jld. II, mulai hlm. 207. Rujukan langsung ayat: al-Tabar1, Jami" al-
Bayan, tafsir <8 e¥17:54; al-Qurtubi, al-Jami* li-Ahkam al-Qur’an, tafsir <8 =¥17:54 (lokator surah—
ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

02. 0210:3

=

y—‘;t’ s ;us\gb m f)cuwu fﬁf 5% wj;l\
ij{*'"

Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah Yang menciptakan langit dan bumi dalam
enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy untuk mengatur segala
urusan. Tiada seorangpun yang akan memberi syafa'at kecuali sesudah ada izin-
Nya. (Dzat) yang demikian itulah Allah, Tuhan kamu, maka sembahlah Dia. Maka
apakah kamu tidak mengambil pelajaran?

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah Yang menciptakan langit dan
bumi dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam...”. Konstruksi istawa
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dengan ‘ala perlu dipahami bersama urutan penciptaan dan pengaturan yang
mengitarinya. Penggunaan bahasa Indonesia “bersemayam” adalah pilihan
terjemah historis dan tidak dengan sendirinya menjelaskan bagaimana sifat Allah.
Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-
benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari
susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Ayat yang sama sering melanjutkan
ungkapan dengan penciptaan, penundukan benda langit, atau pengaturan urusan.
Ketepatan tafsir terletak pada pemeliharaan keseluruhan pesan tauhid, bukan
penekanan sepihak pada satu terjemahan kata kerja. Tradisi tafwid, ithbat bila
kayf, dan ta’wil dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat
seorang mufasir dilekatkan pada «510:3, komentar ayat dalam kitab tersebut
harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya < ¥7:54 dan lanjutannya 2= 13:2. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyiti, al-Itqan, jld. I, hlm. 601-611 (ayat sifat; di dalamnya QS 20:5, 28:88,
48:10); al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. II, mulai him. 207. Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami* al-
Bayan, tafsir o35210:3; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir (s« 5210:3 (lokator surah—ayat,
bukan halaman cetak terverifikasi).

03. 2 ,013:2
35 o Je s 7 g 08 g ksl g ol A
oy K o ek 91 507 gl Y g sy e
TS

Allah-lah Yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu lihat,
kemudian Dia bersemayam di atas 'Arasy, dan menundukkan matahari dan bulan.
Masing-masing beredar hingga waktu yang ditentukan. Allah mengatur urusan
(makhluk-Nya), menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya), supaya kamu
meyakini pertemuan(mu) dengan Tuhanmu.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Allah-lah Yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang
kamu lihat, kemudian Dia bersemayam di atas...”. Konstruksi istawa dengan ‘ala
perlu dipahami bersama urutan penciptaan dan pengaturan yang mengitarinya.
Penggunaan bahasa Indonesia “bersemayam” adalah pilihan terjemah historis dan
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tidak dengan sendirinya menjelaskan bagaimana sifat Allah. Penafsiran ayat ini
sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan
dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Ayat yang sama sering melanjutkan
ungkapan dengan penciptaan, penundukan benda langit, atau pengaturan urusan.
Ketepatan tafsir terletak pada pemeliharaan keseluruhan pesan tauhid, bukan
penekanan sepihak pada satu terjemahan kata kerja. Tradisi tafwid, ithbat bila
kayf, dan ta’wil dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat
seorang mufasir dilekatkan pada 2=_113:2, komentar ayat dalam kitab tersebut
harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya ~ <»10:3 dan lanjutannya  4k20:5. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, him. 601-611 (ayat sifat; di dalamnya QS 20:5, 28:88,
48:10); al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. II, mulai hlm. 207. Rujukan langsung ayat: al-TabarT, Jami® al-
Bayan, tafsir 2= M13:2; al-Qurtuby, al-Jami* li-Ahkam al-Qur’an, tafsir 2= _113:2 (lokator surah—ayat,
bukan halaman cetak terverifikasi).

04. +-20:5
Sl gl e 73

(Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah. Yang bersemayam di atas 'Arsy.

Analisis linguistik dan konteks. Susunan al-Rahmanu ‘ala 1-‘arshi stawa
menempatkan nama al-Rahman pada permulaan dan frasa preposisional sebelum
verba. Bentuk yang ringkas itu memunculkan perbedaan antara pengakuan atas
sifat yang disebut, penyerahan kaifiahnya, dan pembacaan majazi yang dijaga
konteks. Ketiga kerangka bukan dalil bahwa Allah mempunyai tubuh.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Ayat yang sama sering melanjutkan
ungkapan dengan penciptaan, penundukan benda langit, atau pengaturan urusan.
Ketepatan tafsir terletak pada pemeliharaan keseluruhan pesan tauhid, bukan
penekanan sepihak pada satu terjemahan kata kerja. Tradisi tafwid, ithbat bila
kayf, dan ta'wil dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat
seorang mufasir dilekatkan pada 4k20:5, komentar ayat dalam kitab tersebut harus
dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 2= 13:2 dan lanjutannya  (@,d125:59. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
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pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyiiti, al-Itqan, jld. [, hlm. 601-611 (ayat sifat; di dalamnya QS 20:5, 28:88,
48:10); al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. II, mulai hlm. 207. Rujukan langsung ayat: al-Tabar1, Jami" al-
Bayan, tafsir 4120:5; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir 4120:5 (lokator surah—ayat,
bukan halaman cetak terverifikasi).

05. JE,425:59

e gspe ‘ffmewum w\:slégs;i\
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Yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya dalam
enam masa, kemudian dia bersemayam di atas 'Arsy, (Dialah) Yang Maha
Pemurah, maka tanyakanlah (tentang Allah) kepada yang lebih mengetahui
(Muhammad) tentang Dia.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya
dalam enam masa, kemudian dia bersemayam di...”. Konstruksi istawa dengan
‘ala perlu dipahami bersama wurutan penciptaan dan pengaturan yang
mengitarinya. Penggunaan bahasa Indonesia “bersemayam” adalah pilihan
terjemah historis dan tidak dengan sendirinya menjelaskan bagaimana sifat Allah.
Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-
benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari
susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Ayat yang sama sering melanjutkan
ungkapan dengan penciptaan, penundukan benda langit, atau pengaturan urusan.
Ketepatan tafsir terletak pada pemeliharaan keseluruhan pesan tauhid, bukan
penekanan sepihak pada satu terjemahan kata kerja. Tradisi tafwid, ithbat bila
kayf, dan ta'wil dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat
seorang mufasir dilekatkan pada (&,il125:59, komentar ayat dalam kitab tersebut
harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya  4k20:5 dan lanjutannya  3:.132:4. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, him. 601-611 (ayat sifat; di dalamnya QS 20:5, 28:88,
48:10); al-Zarkasyt, al-Burhan, jld. II, mulai hlm. 207. Rujukan langsung ayat: al-Tabart, Jami* al-
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Bayan, tafsir o élns:59; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir o8 ,ilns5:59 (lokator surah—
ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

06. 5:x.0132:4
Je s %51@&%&&;&) 5 ol 56 ol 4
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Allah lah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara
keduanya dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy. Tidak ada
bagi kamu selain dari pada-Nya seorang penolongpun dan tidak (pula) seorang
pemberi syafa'at. Maka apakah kamu tidak memperhatikan?

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Allah lah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di
antara keduanya dalam enam masa, kemudian Dia...”. Konstruksi istawa dengan
‘ala perlu dipahami bersama wurutan penciptaan dan pengaturan yang
mengitarinya. Penggunaan bahasa Indonesia “bersemayam” adalah pilihan
terjemah historis dan tidak dengan sendirinya menjelaskan bagaimana sifat Allah.
Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-
benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari
susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Ayat yang sama sering melanjutkan
ungkapan dengan penciptaan, penundukan benda langit, atau pengaturan urusan.
Ketepatan tafsir terletak pada pemeliharaan keseluruhan pesan tauhid, bukan
penekanan sepihak pada satu terjemahan kata kerja. Tradisi tafwid, ithbat bila
kayf, dan ta'wil dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat
seorang mufasir dilekatkan pada 32.132:4, komentar ayat dalam kitab tersebut
harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya (8.4125:59 dan lanjutannya  22al57:4. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyufi, al-Itqan, jld. I, hlm. 601-611 (ayat sifat; di dalamnya QS 20:5, 28:88,
48:10); al-Zarkasyt, al-Burhan, jld. II, mulai hlm. 207. Rujukan langsung ayat: al-Tabart, Jami* al-
Bayan, tafsir saaali3D:4; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur an, tafsir saaalizn .4 (lokator surah—
ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa: Kemudian Dia
bersemayam di atas 'Arsy. Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan
apa yang keluar daripadanya dan apa yang turun dari langit dan apa yang naik
kepada-Nya. Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan Allah Maha
Melihat apa yang kamu kerjakan.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa:
Kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy. Dia mengetahui...”. Konstruksi istawa
dengan ‘ala perlu dipahami bersama urutan penciptaan dan pengaturan yang
mengitarinya. Penggunaan bahasa Indonesia “bersemayam” adalah pilihan
terjemah historis dan tidak dengan sendirinya menjelaskan bagaimana sifat Allah.
Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-
benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari
susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Ayat yang sama sering melanjutkan
ungkapan dengan penciptaan, penundukan benda langit, atau pengaturan urusan.
Ketepatan tafsir terletak pada pemeliharaan keseluruhan pesan tauhid, bukan
penekanan sepihak pada satu terjemahan kata kerja. Tradisi tafwid, ithbat bila
kayf, dan ta'wil dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat
seorang mufasir dilekatkan pada 21157:4, komentar ayat dalam kitab tersebut
harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya  3:a.i32:4. Lintasan perbandingan ini membantu
mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba,
relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah.

Sumber kerangka: al-Suyiti, al-Itqan, jld. I, hlm. 601-611 (ayat sifat; di dalamnya QS 20:5, 28:88,
48:10); al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. I, mulai hlm. 207. Rujukan langsung ayat: al-TabarT, Jami® al-

Bayan, tafsir 22all57:4; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir 22al157:4 (lokator surah—ayat,
bukan halaman cetak terverifikasi).
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Istiwa ila langit

Cakupan leksikal dan sintaksis. Preposisi ) memberi nuansa arah tujuan pada
pekerjaan penciptaan; secara sintaksis berbeda dari (il .

Uraian kitab dan perbedaan pendekatan. Al-Farra dan sejumlah ahli ma‘ani
menafsirkan J di sini sebagai menuju/menghendaki penciptaan; dibahas dalam
al-Itqan ketika membandingkan dua konstruksi.

Istawa ila menampilkan preposisi tujuan dan ayat menautkannya dengan
penyempurnaan atau penataan langit. Karena preposisinya berbeda, argumen yang
dibuat untuk istawa ‘ala tidak otomatis berlaku.

Penanda ila berbeda fungsi sintaksis dari ‘ala. Uraian penciptaan langit
mengutamakan rangkaian tindakan ilahi serta tatanan ciptaan, bukan keterangan
anatomi atau perpindahan fisik.

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Suyti, al-Itqan, jld. I, hlm. 601-611 (perbandingan
preposisi pada ayat sifat).

Status klasifikasi katalog. eksplisit. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu
diverifikasi langsung dengan tafsirnya.

01. 5202:29
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Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan Dia
berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia
Maha Mengetahui segala sesuatu.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu
dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu...”. Istawa ila menampilkan
preposisi tujuan dan ayat menautkannya dengan penyempurnaan atau penataan
langit. Karena preposisinya berbeda, argumen yang dibuat untuk istawa ‘ala tidak
otomatis berlaku. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan
kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang

terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Penanda ila berbeda fungsi sintaksis dari
‘ala. Uraian penciptaan langit mengutamakan rangkaian tindakan ilahi serta
tatanan ciptaan, bukan keterangan anatomi atau perpindahan fisik. Tradisi tafwid,
ithbat bila kayf, dan ta’wil dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum
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pendapat seorang mufasir dilekatkan pada 3,4112:29, komentar ayat dalam kitab
tersebut harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan lanjutannya  <l=34]1:11. Lintasan perbandingan ini membantu
mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba,
relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah.

Sumber kerangka: al-Suyiti, al-Itqan, jld. I, him. 601-611 (perbandingan preposisi pada ayat sifat).
Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami' al-Bayan, tafsir 5 ,a12:29: al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-
Qur’an, tafsir 3_812:29 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

02. <l=i4]:11
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Kemudian Dia menuju kepada penciptaan langit dan langit itu masih merupakan
asap, lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi: “Datanglah kamu keduanya
menurut perintah-Ku dengan suka hati atau terpaksa". Keduanya menjawab:
“Kami datang dengan suka hati".

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Kemudian Dia menuju kepada penciptaan langit dan langit itu masih
merupakan asap, lalu Dia berkata kepadanya...”. Istawa ila menampilkan
preposisi tujuan dan ayat menautkannya dengan penyempurnaan atau penataan
langit. Karena preposisinya berbeda, argumen yang dibuat untuk istawa ‘ala tidak
otomatis berlaku. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan
kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang

terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Penanda ila berbeda fungsi sintaksis dari
‘ala. Uraian penciptaan langit mengutamakan rangkaian tindakan ilahi serta
tatanan ciptaan, bukan keterangan anatomi atau perpindahan fisik. Tradisi tafwid,
ithbat bila kayf, dan ta’wil dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum
pendapat seorang mufasir dilekatkan pada <l=i4]:11, komentar ayat dalam kitab
tersebut harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya  5a12:29. Lintasan perbandingan ini membantu
mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba,
relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah.
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Sumber kerangka: al-Suyiti, al-Itqan, jld. I, him. 601-611 (perbandingan preposisi pada ayat sifat).
Rujukan langsung ayat: al-TabarT, Jami* al-Bayan, tafsir <2lbaé4]:11; al-Qurtubi, al-Jami* li-Ahkam
al-Qur’an, tafsir <:lwé4]:11 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

Wajh (wajah Allah)

Cakupan leksikal dan sintaksis. Dalam ungkapan Arab, <3 memiliki jaringan
makna: wajah, arah, diri/zat, tujuan; makna ditetapkan dari struktur (seperti 433!
435 ¢l) dan konteks, bukan analogi anatomi.

Uraian kitab dan perbedaan pendekatan. Al-Suyuthi menukil Ibn al-Labban
tentang keikhlasan niat pada sejumlah ayat; di 2:115 disebut arah yang
diperintahkan. Pendekatan afirmasi sifat tanpa menyerupakan pun ditemukan
dalam tradisi tafsir lain.

Wajh dapat muncul dalam ungkapan arah, orientasi batin, keikhlasan, atau
kedirian; penentuan makna bergantung pada konstruksi dan konteks kalimat.
Pembaca harus menghindari penyederhanaan seluruh bentuk menjadi satu
padanan anatomi.

Konstruksi seperti ibtigha’ wajh atau li-wajh cenderung bergerak pada ranah
orientasi ibadah. Sementara susunan illa wajhah memunculkan bahasan tentang
kekekalan Tuhan; konteks masing-masing menentukan perbedaan penjelasannya.

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Suyti, al-Itqan, jld. I, him. 601-611 (bagian wajh).

Status klasifikasi katalog. eksplisit. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu
diverifikasi langsung dengan tafsirnya.

01. 5,492:115
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Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka kemanapun kamu menghadap di
situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Maha Luas (rahmat-Nya) lagi Maha
Mengetahui.

Analisis linguistik dan konteks. Hubungan al-mashriq wa-l-maghrib dengan fa-
aynama tuwalld menunjukkan orientasi dan arah. Pilihan makna wajh dalam ayat
ini perlu diuji melalui tafsir konteks kiblat dan luasnya pengetahuan Allah; ia
bukan dasar tunggal untuk memaksakan satu tafsir bagi semua ayat wajh.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Konstruksi seperti ibtigha’ wajh atau li-
wajh cenderung bergerak pada ranah orientasi ibadah. Sementara susunan illa
wajhah memunculkan bahasan tentang kekekalan Tuhan; konteks masing-masing
menentukan perbedaan penjelasannya. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta’wil
dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir
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dilekatkan pada  3,402:115, komentar ayat dalam kitab tersebut harus
dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan lanjutannya  3,412:272. Lintasan perbandingan ini membantu
mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba,
relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah.

Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, him. 601-611 (bagian wajh). Rujukan langsung ayat:

al-TabarT, Jami‘ al-Bayan, tafsir 5,a0:115; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir 5812115
(lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

02. 55202:272
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Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk, akan tetapi
Allah-lah yang memberi petunjuk (memberi taufiq) siapa yang dikehendaki-Nya.
Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan allah), maka
pahalanya itu untuk kamu sendiri. Dan janganlah kamu membelanjakan sesuatu
melainkan karena mencari keridhaan Allah. Dan apa saja harta yang baik yang
kamu nafkahkan, niscaya kamu akan diberi pahalanya dengan cukup sedang
kamu sedikitpun tidak akan dianiaya (dirugikan).

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk, akan
tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk (memberi...”. Wajh dapat muncul dalam
ungkapan arah, orientasi batin, keikhlasan, atau kedirian; penentuan makna
bergantung pada konstruksi dan konteks kalimat. Pembaca harus menghindari
penyederhanaan seluruh bentuk menjadi satu padanan anatomi. Penafsiran ayat ini
sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan
dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Konstruksi seperti ibtigha” wajh atau li-
wajh cenderung bergerak pada ranah orientasi ibadah. Sementara susunan illa
wajhah memunculkan bahasan tentang kekekalan Tuhan; konteks masing-masing
menentukan perbedaan penjelasannya. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta’wil
dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir
dilekatkan pada  3,4012:272, komentar ayat dalam kitab tersebut harus
dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 3,42:115 dan lanjutannya  »=¥16:52. Lintasan
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perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyiiti, al-Itqan, jld. I, him. 601-611 (bagian wajh). Rujukan langsung ayat:
al-TabarT, Jami‘ al-Bayan, tafsir 5,a12:272; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir 5,012:272
(lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

03. =¥16:52
vu‘\” deﬁ”f@ﬂ’jﬂ:@\’r@u 4 43 J@/

P

Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi dan
petang hari, sedang mereka menghendaki keridhaan-Nya. Kamu tidak memikul
tanggung jawab sedikitpun terhadap perbuatan mereka dan merekapun tidak
memikul tanggung jawab sedikitpun terhadap perbuatanmu, yang menyebabkan
kamu (berhak) mengusir mereka, (sehingga kamu termasuk orang-orang yang
zalim).

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya
di pagi dan petang hari, sedang mereka...”. Wajh dapat muncul dalam ungkapan
arah, orientasi batin, keikhlasan, atau kedirian; penentuan makna bergantung pada
konstruksi dan konteks kalimat. Pembaca harus menghindari penyederhanaan
seluruh bentuk menjadi satu padanan anatomi. Penafsiran ayat ini sebaiknya
dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi
tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Konstruksi seperti ibtigha’ wajh atau li-
wajh cenderung bergerak pada ranah orientasi ibadah. Sementara susunan illa
wajhah memunculkan bahasan tentang kekekalan Tuhan; konteks masing-masing
menentukan perbedaan penjelasannya. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta’wil
dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir
dilekatkan pada »=¥16:52, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan
dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 3a12:272 dan lanjutannya  2=,013:22. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilithan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.
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Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, him. 601-611 (bagian wajh). Rujukan langsung ayat:
al-Tabari, Jami‘ al-Bayan, tafsir a¥16:52; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir s3¥16:52
(lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhaan Tuhannya, mendirikan
shalat, dan menafkahkan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka,
secara sembunyi atau terang-terangan serta menolak kejahatan dengan kebaikan;
orang-orang itulah yang mendapat tempat kesudahan (vang baik),

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhaan Tuhannya,
mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian...”. Wajh dapat muncul dalam
ungkapan arah, orientasi batin, keikhlasan, atau kedirian; penentuan makna
bergantung pada konstruksi dan konteks kalimat. Pembaca harus menghindari
penyederhanaan seluruh bentuk menjadi satu padanan anatomi. Penafsiran ayat ini
sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan
dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Konstruksi seperti ibtigha’ wajh atau li-
wajh cenderung bergerak pada ranah orientasi ibadah. Sementara susunan illa
wajhah memunculkan bahasan tentang kekekalan Tuhan; konteks masing-masing
menentukan perbedaan penjelasannya. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta’wil
dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir
dilekatkan pada 2 )I113:22, komentar ayat dalam kitab tersebut harus
dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya «¥16:52 dan lanjutannya <<18:28. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyiti, al-Itqan, jld. I, hlm. 601-611 (bagian wajh). Rujukan langsung ayat:
al-TabarT, Jami‘ al-Bayan, tafsir = Al3:22; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir = Al3:22
(lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyeru
Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-Nya; dan
janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) mengharapkan
perhiasan dunia ini; dan janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah
Kami lalaikan dari mengingati Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan adalah
keadaannya itu melewati batas.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang
menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan...”. Wajh dapat muncul dalam
ungkapan arah, orientasi batin, keikhlasan, atau kedirian; penentuan makna
bergantung pada konstruksi dan konteks kalimat. Pembaca harus menghindari
penyederhanaan seluruh bentuk menjadi satu padanan anatomi. Penafsiran ayat ini
sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan
dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Konstruksi seperti ibtigha” wajh atau li-
wajh cenderung bergerak pada ranah orientasi ibadah. Sementara susunan illa
wajhah memunculkan bahasan tentang kekekalan Tuhan; konteks masing-masing
menentukan perbedaan penjelasannya. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta’wil
dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir
dilekatkan pada  <W18:28, komentar ayat dalam kitab tersebut harus
dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 2,113:22 dan lanjutannya (=<ill28:88. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyiti, al-Itqan, jld. I, hlm. 601-611 (bagian wajh). Rujukan langsung ayat:
al-Tabari, Jami‘ al-Bayan, tafsir —2¢<!/18:28; al-Qurtubi, al-Jami' li-Ahkam al-Qur’an, tafsir <l
18:28 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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Janganlah kamu sembah di samping (menyembah) Allah, tuhan apapun yang lain.
Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. Tiap-tiap sesuatu pasti
binasa, kecuali Allah. Bagi-Nya-lah segala penentuan, dan hanya kepada-Nya-
lah kamu dikembalikan.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Janganlah kamu sembah di samping (menyembah) Allah, tuhan
apapun yang lain. Tidak ada Tuhan (yang berhak...”. Wajh dapat muncul dalam
ungkapan arah, orientasi batin, keikhlasan, atau kedirian; penentuan makna
bergantung pada konstruksi dan konteks kalimat. Pembaca harus menghindari
penyederhanaan seluruh bentuk menjadi satu padanan anatomi. Penafsiran ayat ini
sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan
dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Konstruksi seperti ibtigha” wajh atau li-
wajh cenderung bergerak pada ranah orientasi ibadah. Sementara susunan illa
wajhah memunculkan bahasan tentang kekekalan Tuhan; konteks masing-masing
menentukan perbedaan penjelasannya. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta’wil
dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir
dilekatkan pada  _==ill28:88, komentar ayat dalam kitab tersebut harus
dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya <1118:28 dan lanjutannya »5,930:38. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyiti, al-Itqan, jld. I, hlm. 601-611 (bagian wajh). Rujukan langsung ayat:
al-Tabart, Jami‘ al-Bayan, tafsir uaailng:g8: al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur an, tafsir il
28:88 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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Maka berikanlah kepada kerabat yang terdekat akan haknya, demikian (pula)
kepada fakir miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan. Itulah yang lebih
baik bagi orang-orang yang mencari keridhaan Allah; dan mereka itulah orang-
orang beruntung.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Maka berikanlah kepada kerabat yang terdekat akan haknya, demikian
(pula) kepada fakir miskin dan orang-orang...”. Wajh dapat muncul dalam
ungkapan arah, orientasi batin, keikhlasan, atau kedirian; penentuan makna
bergantung pada konstruksi dan konteks kalimat. Pembaca harus menghindari
penyederhanaan seluruh bentuk menjadi satu padanan anatomi. Penafsiran ayat ini
sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan
dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Konstruksi seperti ibtigha’ wajh atau li-
wajh cenderung bergerak pada ranah orientasi ibadah. Sementara susunan illa
wajhah memunculkan bahasan tentang kekekalan Tuhan; konteks masing-masing
menentukan perbedaan penjelasannya. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta’wil
dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir
dilekatkan pada 2350930:38, komentar ayat dalam kitab tersebut harus
dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya (==il28:88 dan lanjutannya »5,130:39. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyfi, al-Itqan, jld. I, hlm. 601-611 (bagian wajh). Rujukan langsung ayat:
al-Tabart, Jami‘ al-Bayan, tafsir ej)l\30:38; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir e})“30:38
(lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada harta
manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu
berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah,
maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipat gandakan
(pahalanya).
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Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah
pada harta manusia, maka riba itu tidak...”. Wajh dapat muncul dalam ungkapan
arah, orientasi batin, keikhlasan, atau kedirian; penentuan makna bergantung pada
konstruksi dan konteks kalimat. Pembaca harus menghindari penyederhanaan
seluruh bentuk menjadi satu padanan anatomi. Penafsiran ayat ini sebaiknya
dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi
tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Konstruksi seperti ibtigha" wajh atau li-
wajh cenderung bergerak pada ranah orientasi ibadah. Sementara susunan illa
wajhah memunculkan bahasan tentang kekekalan Tuhan; konteks masing-masing
menentukan perbedaan penjelasannya. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta’wil
dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir
dilekatkan pada 23430:39, komentar ayat dalam kitab tersebut harus
dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya ~5,130:38 dan lanjutannya (= 1155:27. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan

pilithan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, him. 601-611 (bagian wajh). Rujukan langsung ayat:
al-Tabart, Jami‘ al-Bayan, tafsir ?JJM30139; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir e})“30:39
(lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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Dan tetap kekal Dzat Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Dan tetap kekal Dzat Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan”.
Wajh dapat muncul dalam ungkapan arah, orientasi batin, keikhlasan, atau
kedirian; penentuan makna bergantung pada konstruksi dan konteks kalimat.
Pembaca harus menghindari penyederhanaan seluruh bentuk menjadi satu
padanan anatomi. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan
kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang
terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Konstruksi seperti ibtigha” wajh atau li-
wajh cenderung bergerak pada ranah orientasi ibadah. Sementara susunan illa
wajhah memunculkan bahasan tentang kekekalan Tuhan; konteks masing-masing
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menentukan perbedaan penjelasannya. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta’wil
dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir
dilekatkan pada  ==)155:27, komentar ayat dalam kitab tersebut harus
dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya ~5.130:39 dan lanjutannya  owsY¥176:9. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyiiti, al-Itqan, jld. I, hlm. 601-611 (bagian wajh). Rujukan langsung ayat:
al-Tabari, Jami‘ al-Bayan, tafsir (»~155:27; al-Qurtubd, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir (e )
55:27 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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Sesungguhnya kami memberi makanan kepadamu hanyalah untuk mengharapkan
keridhaan Allah, kami tidak menghendaki balasan dari kamu dan tidak pula
(ucapan) terima kasih.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Sesungguhnya kami memberi makanan kepadamu hanyalah untuk
mengharapkan keridhaan Allah, kami tidak menghendaki...”. Wajh dapat muncul
dalam ungkapan arah, orientasi batin, keikhlasan, atau kedirian; penentuan makna
bergantung pada konstruksi dan konteks kalimat. Pembaca harus menghindari
penyederhanaan seluruh bentuk menjadi satu padanan anatomi. Penafsiran ayat ini
sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan
dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Konstruksi seperti ibtigha” wajh atau li-
wajh cenderung bergerak pada ranah orientasi ibadah. Sementara susunan illa
wajhah memunculkan bahasan tentang kekekalan Tuhan; konteks masing-masing
menentukan perbedaan penjelasannya. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta’wil
dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir
dilekatkan pada Gwi¥176:9, komentar ayat dalam kitab tersebut harus
dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya  («=)I55:27 dan lanjutannya  J:192:20. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.
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Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, him. 601-611 (bagian wajh). Rujukan langsung ayat:
al-Tabari, Jami‘ al-Bayan, tafsir (bs¥176:9; al-Qurtubi, al-Jami' li-Ahkam al-Qur’an, tafsir Obw3Y!
76:9 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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tetapi (dia memberikan itu semata-mata) karena mencari keridhaan Tuhannya
vang Maha Tinggi.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “tetapi (dia memberikan itu semata-mata) karena mencari keridhaan
Tuhannya yang Maha”. Wajh dapat muncul dalam ungkapan arah, orientasi batin,
keikhlasan, atau kedirian; penentuan makna bergantung pada konstruksi dan
konteks kalimat. Pembaca harus menghindari penyederhanaan seluruh bentuk
menjadi satu padanan anatomi. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi
kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar
kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Konstruksi seperti ibtigha’ wajh atau li-
wajh cenderung bergerak pada ranah orientasi ibadah. Sementara susunan illa
wajhah memunculkan bahasan tentang kekekalan Tuhan; konteks masing-masing
menentukan perbedaan penjelasannya. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta’wil
dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir
dilekatkan pada J:192:20, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan
dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya (wsi¥176:9. Lintasan perbandingan ini membantu
mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba,
relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah.

Sumber kerangka: al-Suyfi, al-Itqan, jld. I, hlm. 601-611 (bagian wajh). Rujukan langsung ayat:

al-Tabari, Jami‘ al-Bayan, tafsir Jd1192:20; al-Qurtubi, al-Jami li-Ahkam al-Qur’an, tafsir Ja1192:20
(lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

Yad, aydi, yamin dalam konteks ketuhanan

Cakupan leksikal dan sintaksis. Bentuk tangan (%), dual (&%), dan jamak (\&a)
memiliki kemungkinan majaz kekuasaan, tindakan, pemberian, atau makna sifat
yang ditetapkan tanpa takyif. Bentuk dual pada 38:75 membuat perdebatan
khusus.
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Uraian kitab dan perbedaan pendekatan. Al-Baghawi menolak menyamakan
begitu saja s pada 38:75 dengan ‘kekuatan’ semata; Ibn al-Labban memberi
penjelasan metaforis. Al-Suyuthi mengutip kedua arah tafsir.

Yad, aydi, dan yamin muncul dalam konstruksi berbeda: penguatan janji,
kepemilikan, penciptaan, pemberian, dan ungkapan kekuasaan. Bentuk tunggal,
ganda, dan jamak harus dibedakan sebelum memutuskan pendapat takwil.

Bentuk dual dalam bi-yadayya pada QS 38:75 dan konstruksi ‘tangan’ pada baiat
QS 48:10 tidak identik secara sintaksis. Tafsir wajib mencatat perbedaan
morfologi, konteks, dan argumen masing-masing sebelum membandingkan
mazhab.

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Suyuti, al-Itqan, jld. I, hlm. 601-611 (bagian yad);
al-Zarkasyi, al-Burhan, jld. II, mulai hlm. 207.

Status klasifikasi katalog. eksplisit. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu
diverifikasi langsung dengan tafsirnya.
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Katakanlah: ~“Wahai Tuhan Yang mempunyai kerajaan, Engkau berikan kerajaan
kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang
vang Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkau kehendaki dan
Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki. Di tangan Engkaulah segala
kebajikan. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Katakanlah: ““Wahai Tuhan Yang mempunyai kerajaan, Engkau
berikan kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki...”. Yad, aydi, dan yamin
muncul dalam konstruksi berbeda: penguatan janji, kepemilikan, penciptaan,
pemberian, dan ungkapan kekuasaan. Bentuk tunggal, ganda, dan jamak harus
dibedakan sebelum memutuskan pendapat takwil. Penafsiran ayat ini sebaiknya
dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi
tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Bentuk dual dalam bi-yadayya pada QS
38:75 dan konstruksi ‘tangan’ pada baiat QS 48:10 tidak identik secara sintaksis.
Tafsir wajib mencatat perbedaan morfologi, konteks, dan argumen masing-masing
sebelum membandingkan mazhab. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta’'wil
dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir
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dilekatkan pada o)« J13:26, komentar ayat dalam kitab tersebut harus
dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan lanjutannya )= dJ13:73. Lintasan perbandingan ini membantu
mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba,
relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah.

Sumber kerangka: al-Suyiti, al-Itqan, jld. I, him. 601-611 (bagian yad); al-ZarkasyT, al-Burhan, jld.
IT, mulai hlm. 207. Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami' al-Bayan, tafsir O)_<e J13:26; al-
Qurtubi, al-Jami* li-Ahkam al-Qur’an, tafsir ) «<e Ji3:26 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak
terverifikasi).

02. O e J3:73
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Dan janganlah kamu percaya melainkan kepada orang yang mengikuti agamamu.
Katakanlah: " Sesungguhnya petunjuk (yang harus diikuti) ialah petunjuk Allah,
dan (janganlah kamu percaya) bahwa akan diberikan kepada seseorang seperti
apa yang diberikan kepadamu, dan (jangan pula kamu percaya) bahwa mereka
akan mengalahkan hujjahmu di sisi Tuhanmu". Katakanlah: " Sesungguhnya
karunia itu di tangan Allah, Allah memberikan karunia-Nya kepada siapa yang
dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Luas karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui';

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Dan janganlah kamu percaya melainkan kepada orang yang mengikuti
agamamu. Katakanlah: "“‘Sesungguhnya petunjuk...”. Yad, aydi, dan yamin
muncul dalam konstruksi berbeda: penguatan janji, kepemilikan, penciptaan,
pemberian, dan ungkapan kekuasaan. Bentuk tunggal, ganda, dan jamak harus
dibedakan sebelum memutuskan pendapat takwil. Penafsiran ayat ini sebaiknya
dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi
tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Bentuk dual dalam bi-yadayya pada QS
38:75 dan konstruksi ‘tangan’ pada baiat QS 48:10 tidak identik secara sintaksis.
Tafsir wajib mencatat perbedaan morfologi, konteks, dan argumen masing-masing
sebelum membandingkan mazhab. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta'wil
dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir
dilekatkan pada o)« J13:73, komentar ayat dalam kitab tersebut harus
dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Ayat-Ayat Mutasyabihat dalam Al-Qur’an | 54



557235

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya ()e J3:26 dan lanjutannya 33ll5:64. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyiiti, al-Itqan, jld. I, him. 601-611 (bagian yad); al-Zarkasy1, al-Burhan, jld.
11, mulai hlm. 207. Rujukan langsung ayat: al-TabarT, Jami‘ al-Bayan, tafsir () e J13:73; al-
Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir O _<e Ji3:73 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak
terverifikasi).

03. 3x.l15:64
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Orang-orang Yahudi berkata: ““Tangan Allah terbelenggu', sebenarnya tangan
merekalah yang dibelenggu dan merekalah yang dilaknat disebabkan apa yang
telah mereka katakan itu. (Tidak demikian), tetapi kedua-dua tangan Allah
terbuka; Dia menafkahkan sebagaimana Dia kehendaki. Dan Al Quran yang
diturunkan kepadamu dari Tuhanmu sungguh-sungguh akan menambah
kedurhakaan dan kekafiran bagi kebanyakan di antara mereka. Dan Kami telah
timbulkan permusuhan dan kebencian di antara mereka sampai hari kiamat.
Setiap mereka menyalakan api peperangan Allah memadamkannya dan mereka
berbuat kerusakan dimuka bumi dan Allah tidak menyukai orang-orang yang
membuat kerusakan.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Orang-orang Yahudi berkata: *"Tangan Allah terbelenggu", sebenarnya
tangan merekalah yang dibelenggu dan...”. Yad, aydi, dan yamin muncul dalam
konstruksi berbeda: penguatan janji, kepemilikan, penciptaan, pemberian, dan
ungkapan kekuasaan. Bentuk tunggal, ganda, dan jamak harus dibedakan sebelum
memutuskan pendapat takwil. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi
kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar
kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Bentuk dual dalam bi-yadayya pada QS
38:75 dan konstruksi ‘tangan’ pada baiat QS 48:10 tidak identik secara sintaksis.
Tafsir wajib mencatat perbedaan morfologi, konteks, dan argumen masing-masing
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sebelum membandingkan mazhab. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta'wil
dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir
dilekatkan pada 3xll5:64, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan
dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya ol<e Ji3:73 dan lanjutannya (sie3<23:88. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyiiti, al-Itqan, jld. I, him. 601-611 (bagian yad); al-Zarkasy1, al-Burhan, jld.
11, mulai hlm. 207. Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami‘ al-Bayan, tafsir 33\ll5:64; al-Qurtubi,

al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir 33Wl15:64 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

04. 53412388
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Katakanlah: “Siapakah yang di tangan-Nya berada kekuasaan atas segala
sesuatu sedang Dia melindungi, tetapi tidak ada yang dapat dilindungi dari
(azab)-Nya, jika kamu mengetahui?"

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Katakanlah: *‘Siapakah yang di tangan-Nya berada kekuasaan atas
segala sesuatu sedang Dia melindungi, tetapi...”. Yad, aydi, dan yamin muncul
dalam konstruksi berbeda: penguatan janji, kepemilikan, penciptaan, pemberian,
dan ungkapan kekuasaan. Bentuk tunggal, ganda, dan jamak harus dibedakan
sebelum memutuskan pendapat takwil. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari
relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna
akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Bentuk dual dalam bi-yadayya pada QS
38:75 dan konstruksi ‘tangan’ pada baiat QS 48:10 tidak identik secara sintaksis.
Tafsir wajib mencatat perbedaan morfologi, konteks, dan argumen masing-masing
sebelum membandingkan mazhab. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta’wil
dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir
dilekatkan pada  (sw323:88, komentar ayat dalam kitab tersebut harus
dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya  33Wl5:64 dan lanjutannya  =36:71. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilithan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.
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Sumber kerangka: al-Suyiti, al-Itqan, jld. I, him. 601-611 (bagian yad); al-ZarkasyT, al-Burhan, jld.
II, mulai hlm. 207. Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami' al-Bayan, tafsir (s 51123:88; al-
Qurtubi, al-Jami* li-Ahkam al-Qur’an, tafsir (s 51123:88 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak
terverifikasi).

05. =36:71
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Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami telah menciptakan
binatang ternak untuk mereka yaitu sebahagian dari apa yang telah Kami
ciptakan dengan kekuasaan Kami sendiri, lalu mereka menguasainya?

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami telah
menciptakan binatang ternak untuk mereka yaitu...”. Yad, aydi, dan yamin
muncul dalam konstruksi berbeda: penguatan janji, kepemilikan, penciptaan,
pemberian, dan ungkapan kekuasaan. Bentuk tunggal, ganda, dan jamak harus
dibedakan sebelum memutuskan pendapat takwil. Penafsiran ayat ini sebaiknya
dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi

tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Bentuk dual dalam bi-yadayya pada QS
38:75 dan konstruksi ‘tangan’ pada baiat QS 48:10 tidak identik secara sintaksis.
Tafsir wajib mencatat perbedaan morfologi, konteks, dan argumen masing-masing
sebelum membandingkan mazhab. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta’wil
dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir
dilekatkan pada _«36:71, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan
dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya (sw3l23:88 dan lanjutannya (=38:75. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyiti, al-Itqan, jld. I, him. 601-611 (bagian yad); al-ZarkasyT, al-Burhan, jld.
II, mulai hIm. 207. Rujukan langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir (=36:71; al-Qurtubr, al-
Jami li-Ahkam al-Qur’an, tafsir (36:71 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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Allah berfirman: “Hai iblis, apakah yang menghalangi kamu sujud kepada yang
telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku. Apakah kamu menyombongkan diri
ataukah kamu (merasa) termasuk orang-orang yang (lebih) tinggi?".

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Allah berfirman: ""Hai iblis, apakah yang menghalangi kamu sujud
kepada yang telah Ku-ciptakan dengan kedua...”. Yad, aydi, dan yamin muncul
dalam konstruksi berbeda: penguatan janji, kepemilikan, penciptaan, pemberian,
dan ungkapan kekuasaan. Bentuk tunggal, ganda, dan jamak harus dibedakan
sebelum memutuskan pendapat takwil. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari
relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna
akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Bentuk dual dalam bi-yadayya pada QS
38:75 dan konstruksi ‘tangan’ pada baiat QS 48:10 tidak identik secara sintaksis.
Tafsir wajib mencatat perbedaan morfologi, konteks, dan argumen masing-masing
sebelum membandingkan mazhab. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta'wil
dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir
dilekatkan pada (=38:75, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan
dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya  0+36:71 dan lanjutannya  «339:67. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyufi, al-Itqan, jld. I, hlm. 601-611 (bagian yad); al-Zarkasy1, al-Burhan, jld.
II, mulai hlm. 207. Rujukan langsung ayat: al-Tabar1, Jami® al-Bayan, tafsir (=38:75; al-Qurtubi, al-

Jami" li-Ahkam al-Qur’an, tafsir (=38:75 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya
padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari kiamat dan langit
digulung dengan tangan kanan-Nya. Maha Suci Tuhan dan Maha Tinggi Dia dari
apa yang mereka persekutukan.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang
semestinya padahal bumi seluruhnya dalam...”. Yad, aydi, dan yamin muncul
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dalam konstruksi berbeda: penguatan janji, kepemilikan, penciptaan, pemberian,
dan ungkapan kekuasaan. Bentuk tunggal, ganda, dan jamak harus dibedakan
sebelum memutuskan pendapat takwil. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari
relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna
akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Bentuk dual dalam bi-yadayya pada QS
38:75 dan konstruksi ‘tangan’ pada baiat QS 48:10 tidak identik secara sintaksis.
Tafsir wajib mencatat perbedaan morfologi, konteks, dan argumen masing-masing
sebelum membandingkan mazhab. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta'wil
dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir
dilekatkan pada  <)1139:67, komentar ayat dalam kitab tersebut harus
dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya  (=38:75 dan lanjutannya  zill48:10. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyfi, al-Itqan, jld. I, hlm. 601-611 (bagian yad); al-Zarkasy1, al-Burhan, jld.
1T, mulai hlm. 207. Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami‘ al-Bayan, tafsir = %139:67; al-Qurtubf,
al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir = _%139:67 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

08. ~il48:10
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Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu sesungguhnya mereka
berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah di atas tangan mereka, maka
barangsiapa yang melanggar janjinya niscaya akibat ia melanggar janji itu akan
menimpa dirinya sendiri dan barangsiapa menepati janjinya kepada Allah maka
Allah akan memberinya pahala yang besar.

Analisis linguistik dan konteks. Ayat baiat membedakan tindakan para sahabat
kepada Rasulullah dan pengaitan ikrar itu dengan Allah. Ungkapan yadu llahi
fawga aydihim bermakna dalam struktur sumpah, ketaatan, dan jaminan ilahi.
Kekeliruan muncul apabila lapisan relasi janji diubah menjadi gambaran anatomi.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Bentuk dual dalam bi-yadayya pada QS
38:75 dan konstruksi ‘tangan’ pada baiat QS 48:10 tidak identik secara sintaksis.
Tafsir wajib mencatat perbedaan morfologi, konteks, dan argumen masing-masing
sebelum membandingkan mazhab. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta’'wil
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dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir
dilekatkan pada #l48:10, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan
dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya  «3!39:67 dan lanjutannya  2a1157:29. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, him. 601-611 (bagian yad); al-ZarkasyT, al-Burhan, jld.
II, mulai hlm. 207. Rujukan langsung ayat: al-Tabar1, Jami‘ al-Bayan, tafsir @\48:10; al-Qurtubi,
al-Jami' li-Ahkam al-Qur’an, tafsir z341148:10 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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(Kami terangkan yang demikian itu) supaya ahli Kitab mengetahui bahwa mereka
tiada mendapat sedikitpun akan karunia Allah (jika mereka tidak beriman kepada
Muhammad), dan bahwasanya karunia itu adalah di tangan Allah. Dia berikan
karunia itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah mempunyai karunia
yvang besar.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “(Kami terangkan yang demikian itu) supaya ahli Kitab mengetahui
bahwa mereka tiada mendapat sedikitpun akan...”. Yad, aydi, dan yamin muncul
dalam konstruksi berbeda: penguatan janji, kepemilikan, penciptaan, pemberian,
dan ungkapan kekuasaan. Bentuk tunggal, ganda, dan jamak harus dibedakan
sebelum memutuskan pendapat takwil. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari
relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna
akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Bentuk dual dalam bi-yadayya pada QS
38:75 dan konstruksi ‘tangan’ pada baiat QS 48:10 tidak identik secara sintaksis.
Tafsir wajib mencatat perbedaan morfologi, konteks, dan argumen masing-masing
sebelum membandingkan mazhab. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta’'wil
dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir
dilekatkan pada  2a057:29, komentar ayat dalam kitab tersebut harus
dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya  #448:10 dan lanjutannya  <Wl67:1. Lintasan
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perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyiiti, al-Itqan, jld. I, him. 601-611 (bagian yad); al-Zarkasy1, al-Burhan, jld.
II, mulai hlm. 207. Rujukan langsung ayat: al-Tabar1, Jami® al-Bayan, tafsir 2aal1157:29; al-Qurtubi,

al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir %2=157:29 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

10. <i67:1
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Maha Suci Allah Yang di tangan-Nya-lah segala kerajaan, dan Dia Maha Kuasa
atas segala sesuatu,

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Maha Suci Allah Yang di tangan-Nya-lah segala kerajaan, dan Dia
Maha Kuasa atas segala”. Yad, aydi, dan yamin muncul dalam konstruksi
berbeda: penguatan janji, kepemilikan, penciptaan, pemberian, dan ungkapan
kekuasaan. Bentuk tunggal, ganda, dan jamak harus dibedakan sebelum
memutuskan pendapat takwil. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi
kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar
kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Bentuk dual dalam bi-yadayya pada QS
38:75 dan konstruksi ‘tangan’ pada baiat QS 48:10 tidak identik secara sintaksis.
Tafsir wajib mencatat perbedaan morfologi, konteks, dan argumen masing-masing
sebelum membandingkan mazhab. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta’wil
dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir
dilekatkan pada <ll67:1, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan
dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya  22a1157:29. Lintasan perbandingan ini membantu
mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba,
relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah.

Sumber kerangka: al-Suyiiti, al-Itqan, jld. I, hlm. 601-611 (bagian yad); al-Zarkasy1, al-Burhan, jld.

11, mulai hlm. 207. Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami‘ al-Bayan, tafsir <lll67:1; al-Qurtubi, al-
Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir <lll67:1 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

‘Ayn / a‘yun dalam ungkapan penjagaan

Cakupan leksikal dan sintaksis. Ungkapan el 3 e dapat berfungsi secara
idiomatik untuk pengawasan, pemeliharaan, atau penjagaan; preposisi dan konteks
kisah mengarahkan pemaknaannya.
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Uraian kitab dan perbedaan pendekatan. Al-Suyuthi mengutip Ibn al-Labban
dan pandangan pemeliharaan/penjagaan; penetapan sifat tanpa menyamakannya
dengan organ makhluk menjadi pendekatan lain.

‘Ayn atau a‘yun dalam ayat-ayat yang berkaitan dengan Allah perlu
dipertimbangkan bersama verba menjaga, membuat, atau berlayar. Makna
pemeliharaan merupakan salah satu penjelasan kontekstual, sementara
perbincangan sifat tetap memiliki riwayat dan mazhab sendiri.

Bahasan ayat ini lebih bergantung pada fungsi perlindungan dan pengawasan yang
mengitarinya. Pembedaan sifat ketuhanan dari instrumen penglihatan manusia
mencegah analogi jasmani.

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Suyufi, al-Itqan, jld. [, hlm. 601-611 (bagian ‘ayn).

Status klasifikasi katalog. eksplisit. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu
diverifikasi langsung dengan tafsirnya.

01. -»11:37
o5 AT g b s e 55 st S oy

Dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu Kami, dan
janganlah kamu bicarakan dengan Aku tentang orang-orang yang zalim itu;
sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu
Kami, dan janganlah kamu bicarakan dengan Aku...”. ‘Ayn atau a‘yun dalam
ayat-ayat yang berkaitan dengan Allah perlu dipertimbangkan bersama verba
menjaga, membuat, atau berlayar. Makna pemeliharaan merupakan salah satu
penjelasan kontekstual, sementara perbincangan sifat tetap memiliki riwayat dan
mazhab sendiri. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat
yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang
terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Bahasan ayat ini lebih bergantung pada
fungsi perlindungan dan pengawasan yang mengitarinya. Pembedaan sifat
ketuhanan dari instrumen penglihatan manusia mencegah analogi jasmani. Tradisi
tafwid, ithbat bila kayf, dan ta’wil dibaca sebagai posisi metodologis berbeda.
Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada 2s11:37, komentar ayat
dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan lanjutannya 4k20:39. Lintasan perbandingan ini membantu mengetahui
apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba, relasi kata
ganti, atau bidang semantik yang berubah.
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Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, him. 601-611 (bagian ‘ayn). Rujukan langsung ayat: al-
Tabari, Jami‘ al-Bayan, tafsir 2$211:37; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir 2211:37
(lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

02. +-20:39
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Yaitu: “Letakkanlah ia (Musa) didalam peti, kemudian lemparkanlah ia ke sungai
(Nil), maka pasti sungai itu membawanya ke tepi, supaya diambil oleh (Fir'aun)
musuh-Ku dan musuhnya. Dan Aku telah melimpahkan kepadamu kasih sayang
vang datang dari-Ku; dan supaya kamu diasuh di bawah pengawasan-Ku,

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Yaitu: *'Letakkanlah ia (Musa) didalam peti, kemudian lemparkanlah
ia ke sungai (Nil), maka pasti sungai itu...”. “‘Ayn atau a‘yun dalam ayat-ayat
yang berkaitan dengan Allah perlu dipertimbangkan bersama verba menjaga,
membuat, atau berlayar. Makna pemeliharaan merupakan salah satu penjelasan
kontekstual, sementara perbincangan sifat tetap memiliki riwayat dan mazhab
sendiri. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang
benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari
susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Bahasan ayat ini lebih bergantung pada
fungsi perlindungan dan pengawasan yang mengitarinya. Pembedaan sifat
ketuhanan dari instrumen penglihatan manusia mencegah analogi jasmani. Tradisi
tafwid, ithbat bila kayf, dan ta’wil dibaca sebagai posisi metodologis berbeda.
Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada <k20:39, komentar ayat dalam
kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 2s11:37 dan lanjutannya (sw»3123:27. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyiit, al-Itqan, jld. [, hlm. 601-611 (bagian ‘ayn). Rujukan langsung ayat: al-

Tabar1, Jami‘ al-Bayan, tafsir 4-320:39; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir 4120:39
(lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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03. 05e34123:27
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Lalu Kami wahyukan kepadanya: “Buatlah bahtera di bawah penilikan dan

petunjuk Kami, maka apabila perintah Kami telah datang dan tanur telah
memancarkan air, maka masukkanlah ke dalam bahtera itu sepasang dari tiap-

\

3\

tiap (jenis), dan (juga) keluargamu, kecuali orang yang telah lebih dahulu
ditetapkan (akan ditimpa azab) di antara mereka. Dan janganlah kamu bicarakan
dengan Aku tentang orang-orang yang zalim, karena sesungguhnya mereka itu
akan ditenggelamkan.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Lalu Kami wahyukan kepadanya: “‘Buatlah bahtera di bawah
penilikan dan petunjuk Kami, maka apabila perintah...”. “Ayn atau a‘yun dalam
ayat-ayat yang berkaitan dengan Allah perlu dipertimbangkan bersama verba
menjaga, membuat, atau berlayar. Makna pemeliharaan merupakan salah satu
penjelasan kontekstual, sementara perbincangan sifat tetap memiliki riwayat dan
mazhab sendiri. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat
yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang
terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Bahasan ayat ini lebih bergantung pada
fungsi perlindungan dan pengawasan yang mengitarinya. Pembedaan sifat
ketuhanan dari instrumen penglihatan manusia mencegah analogi jasmani. Tradisi
tafwid, ithbat bila kayf, dan ta'wil dibaca sebagai posisi metodologis berbeda.
Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada ¢s%3<123:27, komentar ayat
dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya  4k20:39 dan lanjutannya  ,skl52:48. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilithan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, hlm. 601-611 (bagian ‘ayn). Rujukan langsung ayat: al-
Tabari, Jami' al-Bayan, tafsir (s %1123:27; al-Qurtubi, al-Jami* li-Ahkam al-Qur’an, tafsir () s 54l
23:27 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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04. L5k152:48
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Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan Tuhanmu, maka sesungguhnya
kamu berada dalam penglihatan Kami, dan bertasbihlah dengan memuji
Tuhanmu ketika kamu bangun berdiri,

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan Tuhanmu, maka
sesungguhnya kamu berada dalam penglihatan Kami, dan...”. “‘Ayn atau a‘yun
dalam ayat-ayat yang berkaitan dengan Allah perlu dipertimbangkan bersama
verba menjaga, membuat, atau berlayar. Makna pemeliharaan merupakan salah
satu penjelasan kontekstual, sementara perbincangan sifat tetap memiliki riwayat
dan mazhab sendiri. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan
kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang
terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Bahasan ayat ini lebih bergantung pada
fungsi perlindungan dan pengawasan yang mengitarinya. Pembedaan sifat
ketuhanan dari instrumen penglihatan manusia mencegah analogi jasmani. Tradisi
tafwid, ithbat bila kayf, dan ta'wil dibaca sebagai posisi metodologis berbeda.
Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada _skl152:48, komentar ayat
dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya (sw3l23:27 dan lanjutannya _«il54:14. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyiti, al-Itqan, jld. I, hlm. 601-611 (bagian ‘ayn). Rujukan langsung ayat: al-

Tabar1, Jami‘ al-Bayan, tafsir )#\52:48; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir Lshll52:48
(lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

05. »d154:14
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Yang berlayar dengan pemeliharaan Kami sebagai belasan bagi orang-orang

yvang diingkari (Nuh).

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Yang berlayar dengan pemeliharaan Kami sebagai belasan bagi orang-
orang yang diingkari”. “Ayn atau a‘yun dalam ayat-ayat yang berkaitan dengan
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Allah perlu dipertimbangkan bersama verba menjaga, membuat, atau berlayar.
Makna pemeliharaan merupakan salah satu penjelasan kontekstual, sementara
perbincangan sifat tetap memiliki riwayat dan mazhab sendiri. Penafsiran ayat ini
sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan
dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Bahasan ayat ini lebih bergantung pada
fungsi perlindungan dan pengawasan yang mengitarinya. Pembedaan sifat
ketuhanan dari instrumen penglihatan manusia mencegah analogi jasmani. Tradisi
tafwid, ithbat bila kayf, dan ta’wil dibaca sebagai posisi metodologis berbeda.
Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada _-d54:14, komentar ayat
dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya  ,skV52:48. Lintasan perbandingan ini membantu
mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba,
relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah.

Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, him. 601-611 (bagian ‘ayn). Rujukan langsung ayat: al-

TabarT, Jami‘ al-Bayan, tafsir d154:14; al-Qurtub, al-Jami" li-Ahkam al-Qur’an, tafsir »dl54:14
(lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

Nafs terkait Allah

Cakupan leksikal dan sintaksis. Kata & memiliki ranah makna ‘diri’,
‘hakikat/zat’; dalam 5:116 bentuk &.& G muncul pada percakapan Isa dengan
Allah sehingga dibahas sebagai mushakalah (penyesuaian ungkapan).

Uraian kitab dan perbedaan pendekatan. Al-Suyuthi mencatat analisis al-
Suhayli dan Ibn al-Labban tentang zat/hal gaib; takwil spesifik tidak harus
diterapkan seragam pada setiap ayat.

Nafs terkait Allah tidak langsung menunjuk bentuk tubuh; jaringan maknanya
berkaitan dengan diri, penegasan, pengetahuan dan peringatan. Perhatikan
hubungan damir dengan verba pada ayat masing-masing.

Nafs sering menegaskan kedirian atau peringatan tentang hubungan Allah dengan
manusia. Menyamakan seluruh pemakaiannya dengan salah satu makna bahasa
Indonesia menghapus fungsi retoris yang berlainan.

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Zarkasyi, al-Burhan, jld. II, mulai hlm. 207
(kerangka ayat sifat).

Status Klasifikasi katalog. eksplisit. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu
diverifikasi langsung dengan tafsirnya.
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Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi wali
dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Barang siapa berbuat demikian,
niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah, kecuali karena (siasat) memelihara
diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. Dan Allah memperingatkan kamu
terhadap diri (siksa)-Nya. Dan hanya kepada Allah kembali(mu).

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi
wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin...”. Nafs terkait Allah tidak
langsung menunjuk bentuk tubuh; jaringan maknanya berkaitan dengan diri,
penegasan, pengetahuan dan peringatan. Perhatikan hubungan damir dengan verba
pada ayat masing-masing. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata
dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata
yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Nafs sering menegaskan kedirian atau
peringatan tentang hubungan Allah dengan manusia. Menyamakan seluruh
pemakaiannya dengan salah satu makna bahasa Indonesia menghapus fungsi
retoris yang berlainan. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta’wil dibaca sebagai
posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada Ji

O =e3:28, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat
pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan lanjutannya ol<e J3:30. Lintasan perbandingan ini membantu
mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba,
relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan
langsung ayat: al-Tabari, Jami‘ al-Bayan, tafsir () e J‘3:28; al-Qurtubi, al-Jami® li-Ahkam al-
Qur’an, tafsir o) e Ji3:28 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

02. O = J3:30
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Pada hari  ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan dihadapkan
(dimukanya), begitu (juga) kejahatan yang telah dikerjakannya; ia ingin kalau
kiranya antara ia dengan hari itu ada masa yang jauh;, dan Allah
memperingatkan kamu terhadap siksa-Nya. Dan Allah sangat Penyayang kepada
hamba-hamba-Nya.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan dihadapkan
(dimukanya), begitu (juga) kejahatan yang...”. Nafs terkait Allah tidak langsung
menunjuk bentuk tubuh; jaringan maknanya berkaitan dengan diri, penegasan,
pengetahuan dan peringatan. Perhatikan hubungan damir dengan verba pada ayat
masing-masing. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat
yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang
terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Nafs sering menegaskan kedirian atau
peringatan tentang hubungan Allah dengan manusia. Menyamakan seluruh
pemakaiannya dengan salah satu makna bahasa Indonesia menghapus fungsi
retoris yang berlainan. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta’wil dibaca sebagai
posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada Ji

) =e3:30, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat
pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya l<e Ji3:28 dan lanjutannya 3xlli5:116. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Zarkasy, al-Burhan, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan
langsung ayat: al-Tabari, Jami‘ al-Bayan, tafsir () e J3:30; al-Qurtubi, al-Jami® li-Ahkam al-
Qur’an, tafsir Ol e Ji3:30 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

03. s5LI5:116
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Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman: "“Hai Isa putera Maryam, adakah kamu
mengatakan kepada manusia: *Jadikanlah aku dan ibuku dua orang tuhan selain
Allah?". Isa menjawab: "Maha Suci Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan
apa yang bukan hakku (mengatakannya). Jika aku pernah mengatakan maka
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tentulah Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku dan aku tidak mengetahui
apa yang ada pada diri Engkau. Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui
perkara yang ghaib-ghaib".

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman: ""Hai Isa putera Maryam,
adakah kamu mengatakan kepada manusia...”. Nafs terkait Allah tidak langsung
menunjuk bentuk tubuh; jaringan maknanya berkaitan dengan diri, penegasan,
pengetahuan dan peringatan. Perhatikan hubungan damir dengan verba pada ayat
masing-masing. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat
yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang
terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Nafs sering menegaskan kedirian atau
peringatan tentang hubungan Allah dengan manusia. Menyamakan seluruh
pemakaiannya dengan salah satu makna bahasa Indonesia menghapus fungsi
retoris yang berlainan. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta’wil dibaca sebagai
posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada

sxlll5:116, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat
pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya ol J3:30 dan lanjutannya ox¥16:12. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Zarkasy, al-Burhan, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan
langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir 823lI5:116; al-Qurtub, al-Jami' li-Ahkam al-Qur’an,

tafsir 323Wl15:116 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

04. x916:12
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Katakanlah: “Kepunyaan siapakah apa yang ada di langit dan di bumi".

Katakanlah: “~Kepunyaan Allah". Dia telah menetapkan atas Diri-Nya kasih
sayang. Dia sungguh akan menghimpun kamu pada hari kiamat yang tidak ada

_,‘\

keraguan padanya. Orang-orang yang meragukan dirinya mereka itu tidak
beriman.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Katakanlah: “‘Kepunyaan siapakah apa yang ada di langit dan di
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bumi". Katakanlah: *Kepunyaan Allah". Dia telah...”. Nafs terkait Allah tidak
langsung menunjuk bentuk tubuh; jaringan maknanya berkaitan dengan diri,
penegasan, pengetahuan dan peringatan. Perhatikan hubungan damir dengan verba
pada ayat masing-masing. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata
dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata
yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Nafs sering menegaskan kedirian atau
peringatan tentang hubungan Allah dengan manusia. Menyamakan seluruh
pemakaiannya dengan salah satu makna bahasa Indonesia menghapus fungsi
retoris yang berlainan. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta’wil dibaca sebagai
posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada

#=¥16:12, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat
pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 3xW\5:116 dan lanjutannya  ~x¥16:54. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Zarkasy1, al-Burhan, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan
langsung ayat: al-Tabari, Jami* al-Bayan, tafsir e\-*-"‘\}\6:12; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an,
tafsir e\—*—&‘():]Z (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

05. ~=¥16:54
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Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami itu datang kepadamu,

\
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maka katakanlah: *"Salaamun alaikum. Tuhanmu telah menetapkan atas diri-Nya
kasih sayang, (yaitu) bahwasanya barang siapa yang berbuat kejahatan di antara
kamu lantaran kejahilan, kemudian ia bertaubat setelah mengerjakannya dan
mengadakan perbaikan, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami itu datang
kepadamu, maka katakanlah: “*Salaamun...”. Nafs terkait Allah tidak langsung
menunjuk bentuk tubuh; jaringan maknanya berkaitan dengan diri, penegasan,
pengetahuan dan peringatan. Perhatikan hubungan damir dengan verba pada ayat
masing-masing. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat
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yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang
terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Nafs sering menegaskan kedirian atau
peringatan tentang hubungan Allah dengan manusia. Menyamakan seluruh
pemakaiannya dengan salah satu makna bahasa Indonesia menghapus fungsi
retoris yang berlainan. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta’wil dibaca sebagai
posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada

2=¥16:54, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat
pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya  ~=¥16:12 dan lanjutannya  4.20:41. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan

pilithan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. I, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan
langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir e\—*iy\6:54; al-Qurtubi, al-Jami" li-Ahkam al-Qur’an,
tafsir el-*-"y\6:54 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

06. +-20:41
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dan Aku telah memilihmu untuk diri-Ku.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “dan Aku telah memilihmu untuk”. Nafs terkait Allah tidak langsung
menunjuk bentuk tubuh; jaringan maknanya berkaitan dengan diri, penegasan,
pengetahuan dan peringatan. Perhatikan hubungan damir dengan verba pada ayat
masing-masing. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat
yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang
terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Nafs sering menegaskan kedirian atau
peringatan tentang hubungan Allah dengan manusia. Menyamakan seluruh
pemakaiannya dengan salah satu makna bahasa Indonesia menghapus fungsi
retoris yang berlainan. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta’wil dibaca sebagai
posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada

4120:41, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat
pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya  ~=¥16:54. Lintasan perbandingan ini membantu
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mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba,
relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. I, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan
langsung ayat: al-Tabari, Jami* al-Bayan, tafsir &20:41; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an,
tafsir 4120:41 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

Saq (betis) dan janb (sisi)

Cakupan leksikal dan sintaksis. 3k (e <& termasuk idiom Arab tentang
dahsyatnya situasi menurut sebagian tafsir; &) < & merupakan ungkapan
kelalaian terhadap hak/ketaatan kepada Allah.

Uraian kitab dan perbedaan pendekatan. Al-Suyuthi menukil tafsir Ibn Abbas
tentang kesulitan dahsyat pada 68:42 dan komentar Ibn Daqiq al-‘Id mengenai
39:56 sebagai hak Allah; ada pembahasan riwayat tambahan dalam tafsir ayat
sifat.

Saq dan janb dalam konteks Al-Qur’an menuntut kajian ungkapan Arab,
kemungkinan idiom, dan pembeda pengertian zahir dengan penggambaran
manusia. Klaim tunggal tentang hakikatnya tidak boleh ditarik hanya dari padanan
literal.

Perdebatan klasik mencakup makna ungkapan Arab serta batas analogi terhadap
tubuh. Pendekatan yang bertanggung jawab mencatat kemungkinan bahasa tanpa
mengklaim bentuk fisik Tuhan.

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Zarkasyl, al-Burhan, jld. II, mulai hlm. 207
(kerangka ayat sifat).

Status Kklasifikasi katalog. eksplisit. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu
diverifikasi langsung dengan tafsirnya.

01. 68:42
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Pada hari betis disingkapkan dan mereka dipanggil untuk bersujud; maka mereka
tidak kuasa,

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Pada hari betis disingkapkan dan mereka dipanggil untuk bersujud;
maka mereka tidak”. Saq dan janb dalam konteks Al-Qur’an menuntut kajian
ungkapan Arab, kemungkinan idiom, dan pembeda pengertian zahir dengan
penggambaran manusia. Klaim tunggal tentang hakikatnya tidak boleh ditarik
hanya dari padanan literal. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata
dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata
yang terlepas dari susunannya.
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Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Perdebatan klasik mencakup makna
ungkapan Arab serta batas analogi terhadap tubuh. Pendekatan yang bertanggung
jawab mencatat kemungkinan bahasa tanpa mengklaim bentuk fisik Tuhan.
Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta’wil dibaca sebagai posisi metodologis
berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada &168:42, komentar
ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan lanjutannya  <3%39:56. Lintasan perbandingan ini membantu
mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba,
relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah.

Sumber kerangka: al-Zarkasy1, al-Burhan, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan
langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir 9353\68:42; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an,
tafsir Alll68:42 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

02. -3139:56
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supaya jangan ada orang yang mengatakan: "Amat besar penyesalanku atas
kelalaianku dalam (menunaikan kewajiban) terhadap Allah, sedang aku
sesungguhnya termasuk orang-orang yang memperolok-olokkan (agama Allah),

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “supaya jangan ada orang yang mengatakan: ''Amat besar
penyesalanku atas kelalaianku dalam (menunaikan...”. Saq dan janb dalam
konteks Al-Qur’an menuntut kajian ungkapan Arab, kemungkinan idiom, dan
pembeda pengertian zahir dengan penggambaran manusia. Klaim tunggal tentang
hakikatnya tidak boleh ditarik hanya dari padanan literal. Penafsiran ayat ini
sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan

dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Perdebatan klasik mencakup makna
ungkapan Arab serta batas analogi terhadap tubuh. Pendekatan yang bertanggung
jawab mencatat kemungkinan bahasa tanpa mengklaim bentuk fisik Tuhan.
Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta’wil dibaca sebagai posisi metodologis
berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada < 1139:56, komentar
ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya  A&l68:42. Lintasan perbandingan ini membantu
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mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba,
relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah.

Sumber kerangka: al-Zarkasy1, al-Burhan, jld. I, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan
langsung ayat: al-Tabar1, Jami® al-Bayan, tafsir _= 1139:56; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an,
tafsir __%39:56 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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BAB V. AYAT SIFAT Il: KEDEKATAN, KETINGGIAN, DAN
UNGKAPAN KETUHANAN

Ragam kedekatan, ma‘iyyah, kedatangan, kemurkaan, makar, cahaya, arasy, dan
kursi dalam tradisi tafsir.

Kedekatan Allah

Cakupan leksikal dan sintaksis. Kata sifat dekat (<28 dan bentuk tafdil <
dapat menunjukkan kedekatan ilmu, respons, kekuasaan, atau dalam konteks
tertentu malaikat utusan; tidak otomatis berjarak fisik.

Uraian kitab dan perbedaan pendekatan. Al-Suyuthi menyebut penafsiran
melalui ilmu untuk 2:186 dan 50:16; ayat 56:85 ditempatkan sebagai perluasan
tematik dengan konteks sakarat.

Kedekatan disebut dalam konteks doa, pengetahuan, atau pengawasan. Hubungan
semantik dengan verba sekitar merupakan petunjuk untuk memisahkan kedekatan
maknawi dari gambaran spasial yang tidak dinyatakan secara eksplisit.

Bila ayat membahas doa, hati, atau pengetahuan rahasia, argumentasi tentang
makna dekat harus menimbang bidang semantik tersebut terlebih dahulu.

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Zarkasyl, al-Burhan, jld. II, mulai hlm. 207
(kerangka ayat sifat).

Status klasifikasi katalog. campuran. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu
diverifikasi langsung dengan tafsirnya.

01. :,202:186
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Dan apabila  hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka

2 h. 20
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(jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang
vang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu
memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar
mereka selalu berada dalam kebenaran.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka
(jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku...”. Kedekatan disebut dalam
konteks doa, pengetahuan, atau pengawasan. Hubungan semantik dengan verba
sekitar merupakan petunjuk untuk memisahkan kedekatan maknawi dari
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gambaran spasial yang tidak dinyatakan secara eksplisit. Penafsiran ayat ini
sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan
dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Bila ayat membahas doa, hati, atau
pengetahuan rahasia, argumentasi tentang makna dekat harus menimbang bidang
semantik tersebut terlebih dahulu. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta’wil
dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir
dilekatkan pada  3,4012:186, komentar ayat dalam kitab tersebut harus
dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan lanjutannya (350:16. Lintasan perbandingan ini membantu mengetahui
apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba, relasi kata
ganti, atau bidang semantik yang berubah.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. I, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan
langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir 5,412:186:; al-Qurtubi, al-Jami" li-Ahkam al-Qur’an,
tafsir 5_312:186 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

02. 350:16
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Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa yang
dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya,

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui
apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih...”. Kedekatan disebut dalam
konteks doa, pengetahuan, atau pengawasan. Hubungan semantik dengan verba
sekitar merupakan petunjuk untuk memisahkan kedekatan maknawi dari
gambaran spasial yang tidak dinyatakan secara eksplisit. Penafsiran ayat ini
sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan
dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Bila ayat membahas doa, hati, atau
pengetahuan rahasia, argumentasi tentang makna dekat harus menimbang bidang
semantik tersebut terlebih dahulu. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta'wil
dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir
dilekatkan pada 350:16, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan
dengan ayat pengendali QS 42:11.
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Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 3212:186 dan lanjutannya 42851156:85. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. I, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan
langsung ayat: al-Tabari, Jami‘ al-Bayan, tafsir (350:16; al-Qurtubi, al-Jami* li-Ahkam al-Qur’an,

tafsir (350:16 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

03. 2x31156:85
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dan Kami lebih dekat kepadanya dari pada kamu. Tetapi kamu tidak melihat,

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “dan Kami lebih dekat kepadanya dari pada kamu. Tetapi kamu tidak™.
Kedekatan disebut dalam konteks doa, pengetahuan, atau pengawasan. Hubungan
semantik dengan verba sekitar merupakan petunjuk untuk memisahkan kedekatan
maknawi dari gambaran spasial yang tidak dinyatakan secara eksplisit. Penafsiran
ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera,
bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Bila ayat membahas doa, hati, atau
pengetahuan rahasia, argumentasi tentang makna dekat harus menimbang bidang
semantik tersebut terlebih dahulu. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta'wil
dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir
dilekatkan pada  4284156:85, komentar ayat dalam kitab tersebut harus
dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya  350:16. Lintasan perbandingan ini membantu
mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba,
relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. I, mulai him. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan
langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir 4a8) 41156:85; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an,

tafsir 48 51156:85 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

Ketinggian, di atas, dan berada di langit

Cakupan leksikal dan sintaksis. Fawqiyyah dapat berarti ketinggian martabat
atau dominasi; pronomina 33 / sele harus dibaca dalam sintaksis. ¢ dapat
digunakan dalam relasi konteks yang tidak berupa kandungan ruang.
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Uraian kitab dan perbedaan pendekatan. Al-Suyuthi menyebut 6:18 dan 16:50;
pada 6:3 ia merekam tafsir al-Bayhaqi bahwa Allah adalah Yang disembah di
langit dan bumi, serta uraian hubungan sintaksis dari al-Asy‘ari.

Istilah ketinggian dan “di atas” tidak berdiri sendirian: beberapa ayat menyebut
kuasa, dominasi, atau kekuasaan Allah. Pembacaan sifat berangkat dari kesucian
Allah dan penolakan penyamaan-Nya dengan makhluk.

Keterangan keunggulan dan ketinggian dipahami melalui kalimat yang
menyertainya. Sikap metodologis yang berhati-hati menjaga prinsip transendensi
dan menerima keterbatasan pengetahuan tentang kaifiah.

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Zarkasyi, al-Burhan, jld. II, mulai hlm. 207
(kerangka ayat sifat).

Status klasifikasi katalog. campuran. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu
diverifikasi langsung dengan tafsirnya.

01. [-i¥16:18
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Dan Dialah yang berkuasa atas sekalian hamba-hamba-Nya. Dan Dialah Yang
Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Dan Dialah yang berkuasa atas sekalian hamba-hamba-Nya. Dan
Dialah Yang Maha Bijaksana lagi Maha”. Istilah ketinggian dan “di atas” tidak
berdiri sendirian: beberapa ayat menyebut kuasa, dominasi, atau kekuasaan Allah.
Pembacaan sifat berangkat dari kesucian Allah dan penolakan penyamaan-Nya
dengan makhluk. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan
kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang
terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Keterangan keunggulan dan ketinggian
dipahami melalui kalimat yang menyertainya. Sikap metodologis yang berhati-
hati menjaga prinsip transendensi dan menerima keterbatasan pengetahuan
tentang kaifiah. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta’wil dibaca sebagai posisi
metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada #=Y!
6:18, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat
pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan lanjutannya  A=¥6:61. Lintasan perbandingan ini membantu
mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba,
relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah.

Ayat-Ayat Mutasyabihat dalam Al-Qur’an | 78



79 /235

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. I, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan
langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir el-’i\f‘6:18; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an,
tafsir al3¥16:18 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

02. =¥16:61
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Dan Dialah yang mempunyai kekuasaan tertinggi di atas semua hamba-Nya, dan
diutus-Nya kepadamu malaikat-malaikat penjaga, sehingga apabila datang
kematian kepada salah seorang di antara kamu, ia diwafatkan oleh malaikat-
malaikat Kami, dan malaikat-malaikat Kami itu tidak melalaikan kewajibannya.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Dan Dialah yang mempunyai kekuasaan tertinggi di atas semua
hamba-Nya, dan diutus-Nya kepadamu...”. Istilah ketinggian dan “di atas” tidak
berdiri sendirian: beberapa ayat menyebut kuasa, dominasi, atau kekuasaan Allah.
Pembacaan sifat berangkat dari kesucian Allah dan penolakan penyamaan-Nya
dengan makhluk. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan
kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang
terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Keterangan keunggulan dan ketinggian
dipahami melalui kalimat yang menyertainya. Sikap metodologis yang berhati-
hati menjaga prinsip transendensi dan menerima keterbatasan pengetahuan
tentang kaifiah. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta’wil dibaca sebagai posisi
metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada ausY!
6:61, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat
pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya =¥16:18 dan lanjutannya  J=i'16:50. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan
langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir e\:-"y‘6:61; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an,
tafsir eLa-'u‘Y\():()l (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

03. J~l116:50
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Mereka takut kepada Tuhan mereka yang di atas mereka dan melaksanakan apa
vang diperintahkan (kepada mereka).

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Mereka takut kepada Tuhan mereka yang di atas mereka dan
melaksanakan apa yang diperintahkan (kepada”. Istilah ketinggian dan “di atas”
tidak berdiri sendirian: beberapa ayat menyebut kuasa, dominasi, atau kekuasaan
Allah. Pembacaan sifat berangkat dari kesucian Allah dan penolakan penyamaan-
Nya dengan makhluk. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan
kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang
terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Keterangan keunggulan dan ketinggian
dipahami melalui kalimat yang menyertainya. Sikap metodologis yang berhati-
hati menjaga prinsip transendensi dan menerima keterbatasan pengetahuan
tentang kaifiah. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta’wil dibaca sebagai posisi
metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada dJaill
16:50, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat
pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya ~=¥6:61 dan lanjutannya <W67:16. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan
langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir Jai116:50; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an,

tafsir Ja116:50 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

04. <J67:16
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Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang (berkuasa) di langit bahwa Dia
akan menjungkir balikkan bumi bersama kamu, sehingga dengan tiba-tiba bumi
itu bergoncang?,

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang (berkuasa) di langit
bahwa Dia akan menjungkir balikkan bumi...”. Istilah ketinggian dan “di atas”
tidak berdiri sendirian: beberapa ayat menyebut kuasa, dominasi, atau kekuasaan
Allah. Pembacaan sifat berangkat dari kesucian Allah dan penolakan penyamaan-
Nya dengan makhluk. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan
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kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang
terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Keterangan keunggulan dan ketinggian
dipahami melalui kalimat yang menyertainya. Sikap metodologis yang berhati-
hati menjaga prinsip transendensi dan menerima keterbatasan pengetahuan
tentang kaifiah. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta'wil dibaca sebagai posisi
metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada <l
67:16, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat
pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya  J=i116:50 dan lanjutannya  <ldi67:17. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. I, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan
langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir lallg7:16; al-Qurtubi, al-Jami' li-Ahkam al-Qur’an,
tafsir <Wal67:16 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

05. dl67:17
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atau apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang (berkuasa) di langit bahwa
Dia akan mengirimkan badai yang berbatu. Maka kelak kamu akan mengetahui
bagaimana (akibat mendustakan) peringatan-Ku?

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “atau apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang (berkuasa) di
langit bahwa Dia akan mengirimkan badai yang...”. Istilah ketinggian dan “di
atas” tidak berdiri sendirian: beberapa ayat menyebut kuasa, dominasi, atau
kekuasaan Allah. Pembacaan sifat berangkat dari kesucian Allah dan penolakan
penyamaan-Nya dengan makhluk. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari
relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna
akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Keterangan keunggulan dan ketinggian
dipahami melalui kalimat yang menyertainya. Sikap metodologis yang berhati-
hati menjaga prinsip transendensi dan menerima keterbatasan pengetahuan
tentang kaifiah. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta’wil dibaca sebagai posisi
metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada <l
67:17, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat
pengendali QS 42:11.
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Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya <lli67:16 dan lanjutannya <.53143:84. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. I, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan
langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir Aldlg7:17; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an,
tafsir <llall67:17 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

06. —>5143:84

z0

S 5ag i) oY1 35 ) Sl 3 il 5

Dan Dialah Tuhan (Yang disembah) di langit dan Tuhan (Yang disembah) di
bumi dan Dialah Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Dan Dialah Tuhan (Yang disembah) di langit dan Tuhan (Yang
disembah) di bumi dan Dialah Yang Maha Bijaksana...”. Istilah ketinggian dan
“di atas” tidak berdiri sendirian: beberapa ayat menyebut kuasa, dominasi, atau
kekuasaan Allah. Pembacaan sifat berangkat dari kesucian Allah dan penolakan
penyamaan-Nya dengan makhluk. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari
relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna
akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Keterangan keunggulan dan ketinggian
dipahami melalui kalimat yang menyertainya. Sikap metodologis yang berhati-
hati menjaga prinsip transendensi dan menerima keterbatasan pengetahuan
tentang kaifiah. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta'wil dibaca sebagai posisi
metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada <33
43:84, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat
pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya  <W67:17 dan lanjutannya  ~=¥16:3. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. I, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan
langsung ayat: al-Tabari, Jami‘ al-Bayan, tafsir <3 W143:84; al-Qurtubi, al-Jami® li-Ahkam al-

Qur’an, tafsir <2 3143:84 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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07. A=¥16:3
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Dan Dialah Allah (yang disembah), baik di langit maupun di bumi; Dia
mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan apa yang kamu lahirkan dan
mengetahui (pula) apa yang kamu usahakan.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Dan Dialah Allah (yang disembah), baik di langit maupun di bumi,
Dia mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan...”. Istilah ketinggian dan “di
atas” tidak berdiri sendirian: beberapa ayat menyebut kuasa, dominasi, atau
kekuasaan Allah. Pembacaan sifat berangkat dari kesucian Allah dan penolakan
penyamaan-Nya dengan makhluk. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari
relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna
akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Keterangan keunggulan dan ketinggian
dipahami melalui kalimat yang menyertainya. Sikap metodologis yang berhati-
hati menjaga prinsip transendensi dan menerima keterbatasan pengetahuan
tentang kaifiah. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta’wil dibaca sebagai posisi
metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada =Y
6:3, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat
pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya <,23143:84. Lintasan perbandingan ini membantu
mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba,
relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah.

Sumber kerangka: al-Zarkasy, al-Burhan, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan
langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir e\-"-"if\6:3; al-Qurtubt, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an,

tafsir e\-*-"iz"():?a (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

Ma‘iyyah: Allah bersama hamba-Nya

Cakupan leksikal dan sintaksis. Partikel & tidak memiliki satu penggunaan
tunggal: konteks dapat menekankan ilmu dan pengawasan, bantuan, atau
dukungan. Mafhum kedekatan tidak harus berbentuk lokasi.

Uraian kitab dan perbedaan pendekatan. Al-Suyuthi menjelaskan 57:4 dengan
ilmu Allah; ayat lain merupakan perluasan tema ma‘iyyah, ditafsirkan sesuai
konteks masing-masing.
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Ma‘iyyah (“bersama”) berkaitan dengan pengetahuan, penjagaan, pertolongan,
atau pengawasan, sesuai konteks. Kesamaan kata tidak mengharuskan kesamaan
konotasi semua kejadian.

Fungsi kebersamaan berbeda ketika Allah memberi pertolongan kepada rasul dan
ketika ayat menjelaskan ilmu-Nya atas semua perbuatan. Kesamaan lafaz bukan
alasan menafikan perbedaan konteks.

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Suyuti, al-Itqan, jld. I, hlm. 601-611 (kerangka ayat
sifat); periksa komentar ayat pada al-TabarT.

Status klasifikasi katalog. campuran. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu
diverifikasi langsung dengan tafsirnya.

01. 2=157:4
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Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa: Kemudian Dia
bersemayam di atas 'Arsy. Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan
apa yang keluar daripadanya dan apa yang turun dari langit dan apa yang naik
kepada-Nya. Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan Allah Maha
Melihat apa yang kamu kerjakan.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa:
Kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy. Dia mengetahui...”. Ma'iyyah
(“bersama”) berkaitan dengan pengetahuan, penjagaan, pertolongan, atau
pengawasan, sesuai konteks. Kesamaan kata tidak mengharuskan kesamaan
konotasi semua kejadian. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata
dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata

yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Fungsi kebersamaan berbeda ketika
Allah memberi pertolongan kepada rasul dan ketika ayat menjelaskan ilmu-Nya
atas semua perbuatan. Kesamaan lafaz bukan alasan menafikan perbedaan
konteks. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta’wil dibaca sebagai posisi
metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada sl
57:4, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat
pengendali QS 42:11.
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Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan lanjutannya  43sll58:7. Lintasan perbandingan ini membantu
mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba,
relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah.

Sumber kerangka: al-Suyiiti, al-Itqan, jld. I, hlm. 601-611 (kerangka ayat sifat); periksa komentar
ayat pada al-Tabari. Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami‘ al-Bayan, tafsir 23x1157:4; al-Qurtubi,

al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir 2aall57:4 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

02. 4alalIS8:7
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Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ada
di langit dan di bumi? Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan
Dialah keempatnya. Dan tiada (pembicaraan antara) lima orang, melainkan
Dialah keenamnya. Dan tiada (pula) pembicaraan antara jumlah yang kurang
dari itu atau lebih banyak, melainkan Dia berada bersama mereka di manapun
mereka berada. Kemudian Dia akan memberitahukan kepada mereka pada hari
kiamat apa yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui
segala sesuatu.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui
apa yang ada di langit dan di bumi? Tiada...”. Ma‘iyyah (“bersama”) berkaitan
dengan pengetahuan, penjagaan, pertolongan, atau pengawasan, sesuai konteks.
Kesamaan kata tidak mengharuskan kesamaan konotasi semua kejadian.
Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-
benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari
susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Fungsi kebersamaan berbeda ketika
Allah memberi pertolongan kepada rasul dan ketika ayat menjelaskan ilmu-Nya
atas semua perbuatan. Kesamaan lafaz bukan alasan menafikan perbedaan
konteks. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta'wil dibaca sebagai posisi
metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada diaxll
58:7, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat
pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya  22a157:4 dan lanjutannya  4s919:40. Lintasan
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perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyiiti, al-Itqan, jld. I, hlm. 601-611 (kerangka ayat sifat); periksa komentar
ayat pada al-Tabari. Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami‘ al-Bayan, tafsir 4aall58:7; al-Qurtubi,
al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir Aalaallsg:7 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak
terverifikasi).

03. 45119:40
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Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad) maka sesungguhnya Allah telah
menolongnya  (yaitu)  ketika  orang-orang  kafir  (musyrikin  Mekah)
mengeluarkannya (dari Mekah) sedang dia salah seorang dari dua orang ketika
keduanya berada dalam gua, di waktu dia berkata kepada temannya: “"Janganlah
kamu berduka cita, sesungguhnya Allah beserta kita". Maka Allah menurunkan
keterangan-Nya kepada (Muhammad) dan membantunya dengan tentara yang
kamu tidak melihatnya, dan Al-Quran menjadikan orang-orang kafir itulah yang
rendah. Dan kalimat Allah itulah yang tinggi. Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad) maka sesungguhnya
Allah telah menolongnya (yaitu) ketika orang-orang...”. Ma‘iyyah (“bersama’)
berkaitan dengan pengetahuan, penjagaan, pertolongan, atau pengawasan, sesuai
konteks. Kesamaan kata tidak mengharuskan kesamaan konotasi semua kejadian.
Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-
benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari
susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Fungsi kebersamaan berbeda ketika
Allah memberi pertolongan kepada rasul dan ketika ayat menjelaskan ilmu-Nya
atas semua perbuatan. Kesamaan lafaz bukan alasan menafikan perbedaan
konteks. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta'wil dibaca sebagai posisi
metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada 4l
9:40, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat
pengendali QS 42:11.
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Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya  4s.58:7 dan lanjutannya  4k20:46. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyiiti, al-Itqan, jld. [, hlm. 601-611 (kerangka ayat sifat); periksa komentar
ayat pada al-Tabari. Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami‘ al-Bayan, tafsir 4 s119:40; al-Qurtubi,

al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir 4 5119:40 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

04, <120:46
5505 6‘\ s S BE Y 36

Allah berfirman: “Janganlah kamu berdua khawatir, sesungguhnya Aku beserta
kamu berdua, Aku mendengar dan melihat".

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Allah berfirman: “"Janganlah kamu berdua khawatir, sesungguhnya

2

Aku beserta kamu berdua, Aku mendengar dan...”. Ma‘iyyah (“bersama”)
berkaitan dengan pengetahuan, penjagaan, pertolongan, atau pengawasan, sesuai
konteks. Kesamaan kata tidak mengharuskan kesamaan konotasi semua kejadian.
Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-
benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari

susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Fungsi kebersamaan berbeda ketika
Allah memberi pertolongan kepada rasul dan ketika ayat menjelaskan ilmu-Nya
atas semua perbuatan. Kesamaan lafaz bukan alasan menafikan perbedaan
konteks. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta'wil dibaca sebagai posisi
metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada 4k
20:46, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat
pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 4:519:40 dan lanjutannya J=i16:128. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, him. 601-611 (kerangka ayat sifat); periksa komentar
ayat pada al-Tabar1. Rujukan langsung ayat: al-Tabar1, Jami‘ al-Bayan, tafsir 410(:46; al-Qurtubr, al-

Jami' li-Ahkam al-Qur’an, tafsir 43220:46 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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05. J~1116:128

Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-orang yang
berbuat kebaikan.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-
orang yang berbuat”. Ma‘iyyah (“bersama”) berkaitan dengan pengetahuan,
penjagaan, pertolongan, atau pengawasan, sesuai konteks. Kesamaan kata tidak
mengharuskan kesamaan konotasi semua kejadian. Penafsiran ayat ini sebaiknya
dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi
tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Fungsi kebersamaan berbeda ketika
Allah memberi pertolongan kepada rasul dan ketika ayat menjelaskan ilmu-Nya
atas semua perbuatan. Kesamaan lafaz bukan alasan menafikan perbedaan
konteks. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta’wil dibaca sebagai posisi
metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada dJaill
16:128, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat
pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya  4k20:46. Lintasan perbandingan ini membantu
mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba,
relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah.

Sumber kerangka: al-Suyitt, al-Itqan, jld. I, hlm. 601-611 (kerangka ayat sifat); periksa komentar
ayat pada al-Tabari. Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami‘ al-Bayan, tafsir J~116:128; al-Qurtubf,
al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir Jdaill16:128 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak
terverifikasi).

Datang / kedatangan Tuhan

Cakupan leksikal dan sintaksis. Fi‘l ¢4 dan 5 biasanya melukiskan datang;
pada ungkapan eskatologis dikaji apakah yang dimaksud pelaksanaan keputusan
Allah atau sifat fi‘liyyah yang tidak diserupakan.

Uraian kitab dan perbedaan pendekatan. Al-Suyuthi menyebut penakwilan
‘datangnya perintah’; ulama lain melakukan itsbat kedatangan tanpa takyif.
Jangan samakan kedua pendekatan ini.

Kedatangan atau ata/ ja'a pada konteks eskatologis membutuhkan pembedaan
subjek, susunan verba, dan peristiwa yang sedang digambarkan. Pendapat tentang
realitas kedatangan tidak boleh dipaksakan ke dalam citra gerak makhluk.
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Rangkaian pengadilan atau peristiwa eskatologis penting untuk menghindari
pembacaan gerak seperti manusia. Bedakan kepastian terjadinya peristiwa dengan
pengetahuan rinci atas cara kejadiannya.

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Zarkasyi, al-Burhan, jld. II, mulai hlm. 207
(kerangka ayat sifat).

Status Klasifikasi katalog. eksplisit. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu
diverifikasi langsung dengan tafsirnya.

01. 5,202:210

Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan datangnya Allah dan malaikat
(pada hari kiamat) dalam naungan awan, dan diputuskanlah perkaranya. Dan
hanya kepada Allah dikembalikan segala urusan.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan datangnya Allah dan
malaikat (pada hari kiamat) dalam naungan awan...”. Kedatangan atau ata/ ja'a
pada konteks eskatologis membutuhkan pembedaan subjek, susunan verba, dan
peristiwa yang sedang digambarkan. Pendapat tentang realitas kedatangan tidak
boleh dipaksakan ke dalam citra gerak makhluk. Penafsiran ayat ini sebaiknya
dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi
tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Rangkaian pengadilan atau peristiwa
eskatologis penting untuk menghindari pembacaan gerak seperti manusia.
Bedakan kepastian terjadinya peristiwa dengan pengetahuan rinci atas cara
kejadiannya. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta’wil dibaca sebagai posisi
metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada 3,al
2:210, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat
pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan lanjutannya  ~=¥16:158. Lintasan perbandingan ini membantu
mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba,
relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan
langsung ayat: al-Tabari, Jami' al-Bayan, tafsir ® _alin:210; al-Qurtubi, al-Jami® li-Ahkam al-Qur’an,
tafsir 5_312:210 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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02. -=i¥16:158
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Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan malaikat kepada mereka
(untuk mencabut nyawa mereka) atau kedatangan (siksa) Tuhanmu atau
kedatangan beberapa ayat Tuhanmu. Pada hari datangnya ayat dari Tuhanmu,
tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang kepada dirinya sendiri yang belum
beriman sebelum itu, atau dia (belum) mengusahakan kebaikan dalam masa
imannya. Katakanlah: “Tunggulah olehmu sesungguhnya Kamipun menunggu

(pula)”.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan malaikat
kepada mereka (untuk mencabut nyawa mereka)...”. Kedatangan atau ata/ ja'a
pada konteks eskatologis membutuhkan pembedaan subjek, susunan verba, dan
peristiwa yang sedang digambarkan. Pendapat tentang realitas kedatangan tidak
boleh dipaksakan ke dalam citra gerak makhluk. Penafsiran ayat ini sebaiknya
dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi
tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Rangkaian pengadilan atau peristiwa
eskatologis penting untuk menghindari pembacaan gerak seperti manusia.
Bedakan kepastian terjadinya peristiwa dengan pengetahuan rinci atas cara
kejadiannya. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta'wil dibaca sebagai posisi
metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada sV
6:158, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat
pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 3,212:210 dan lanjutannya  ,=dl89:22. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilithan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan
langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir eb-"y\6:158; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an,
tafsir ab—"il“(): 158 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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03. ,»ill89:22
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dan datanglah Tuhanmu, sedang malaikat berbaris-baris.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “dan datanglah Tuhanmu; sedang malaikat”. Kedatangan atau ata/ ja’a
pada konteks eskatologis membutuhkan pembedaan subjek, susunan verba, dan
peristiwa yang sedang digambarkan. Pendapat tentang realitas kedatangan tidak
boleh dipaksakan ke dalam citra gerak makhluk. Penafsiran ayat ini sebaiknya
dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi
tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Rangkaian pengadilan atau peristiwa
eskatologis penting untuk menghindari pembacaan gerak seperti manusia.
Bedakan kepastian terjadinya peristiwa dengan pengetahuan rinci atas cara
kejadiannya. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta'wil dibaca sebagai posisi
metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada _sdll
89:22, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat
pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya »=«¥16:158. Lintasan perbandingan ini membantu
mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba,
relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan
langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir adllg9:22; al-Qurtubi, al-Jami* li-Ahkam al-Qur’an,
tafsir _>41189:22 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

Kasih, marah, rida, rahmat dan istilah afektif

Cakupan leksikal dan sintaksis. Kosa kata afektif pada manusia terkait
perubahan psikis; ketika dinisbatkan kepada Tuhan perlu dibaca berdasar
keagungan Allah. Penggunaan derivasi fi‘l dan masdar berbeda efek retorisnya.

Uraian kitab dan perbedaan pendekatan. Al-Suyuthi menukil al-Razi bahwa
ungkapan seperti marah dan rahmat dapat ditafsir melalui tujuan/akibatnya; arus
lain menetapkan sifat yang dinyatakan nash tanpa menyerupakan.

Kosakata kasih, keridaan, dan kemurkaan berfungsi dalam relasi moral antara
perintah, perbuatan, balasan, dan rahmat. Mufasir membahas apakah
pemaknaannya memakai penetapan sifat, akibat sifat, atau penjelasan melalui
konteks.
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Redaksi emosi tidak boleh dipisahkan dari kelayakan ketuhanan, pahala, dosa, dan
kasih sayang Allah. Tafsir etik dan tafsir sifat saling terkait tetapi tetap dapat
dibedakan.

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Zarkasyi, al-Burhan, jld. II, mulai hlm. 207
(kerangka ayat sifat).

Status klasifikasi katalog. campuran. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu
diverifikasi langsung dengan tafsirnya.

01. O e J3:31
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Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya
Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu". Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Katakanlah: "‘Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku,
niscaya Allah mengasihi dan mengampuni...”. Kosakata kasih, keridaan, dan
kemurkaan berfungsi dalam relasi moral antara perintah, perbuatan, balasan, dan
rahmat. Mufasir membahas apakah pemaknaannya memakai penetapan sifat,
akibat sifat, atau penjelasan melalui konteks. Penafsiran ayat ini sebaiknya
dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi
tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Redaksi emosi tidak boleh dipisahkan
dari kelayakan ketuhanan, pahala, dosa, dan kasih sayang Allah. Tafsir etik dan
tafsir sifat saling terkait tetapi tetap dapat dibedakan. Tradisi tafwid, ithbat bila
kayf, dan ta'wil dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat
seorang mufasir dilekatkan pada o/ <= Ji3:31, komentar ayat dalam kitab tersebut
harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan lanjutannya  s3Wl5:54. Lintasan perbandingan ini membantu
mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba,
relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah.

Sumber kerangka: al-Zarkasy, al-Burhan, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan
langsung ayat: al-Tabari, Jami‘ al-Bayan, tafsir () e J3:31; al-Qurtubi, al-Jami® li-Ahkam al-
Qur’an, tafsir Ol e Jiz:31 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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02. sxl5:54
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Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang murtad dari
agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah
mencintai mereka dan merekapun mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut
terhadap orang yang mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir,
vang berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka
mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-
Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha Mengetahui.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang
murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan...”. Kosakata kasih, keridaan, dan
kemurkaan berfungsi dalam relasi moral antara perintah, perbuatan, balasan, dan
rahmat. Mufasir membahas apakah pemaknaannya memakai penetapan sifat,
akibat sifat, atau penjelasan melalui konteks. Penafsiran ayat ini sebaiknya
dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi
tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Redaksi emosi tidak boleh dipisahkan
dari kelayakan ketuhanan, pahala, dosa, dan kasih sayang Allah. Tafsir etik dan
tafsir sifat saling terkait tetapi tetap dapat dibedakan. Tradisi tafwid, ithbat bila
kayf, dan ta'wil dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat
seorang mufasir dilekatkan pada 3xW5:54, komentar ayat dalam kitab tersebut
harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya olxe J3:31 dan lanjutannya ll48:6. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan
langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir silall5:54; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an,

tafsir 33LlI5:54 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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dan supaya Dia mengazab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan
orang-orvang musyrik laki-laki dan perempuan yang mereka itu berprasangka
buruk terhadap Allah. Mereka akan mendapat giliran (kebinasaan) yang amat
buruk dan Allah memurkai dan mengutuk mereka serta menyediakan bagi mereka
neraka Jahannam. Dan (neraka Jahannam) itulah sejahat-jahat tempat kembali.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “dan supaya Dia mengazab orang-orang munafik laki-laki dan
perempuan dan orang-orang musyrik laki-laki dan...”. Kosakata kasih, keridaan,
dan kemurkaan berfungsi dalam relasi moral antara perintah, perbuatan, balasan,
dan rahmat. Mufasir membahas apakah pemaknaannya memakai penetapan sifat,
akibat sifat, atau penjelasan melalui konteks. Penafsiran ayat ini sebaiknya
dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi
tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Redaksi emosi tidak boleh dipisahkan
dari kelayakan ketuhanan, pahala, dosa, dan kasih sayang Allah. Tafsir etik dan
tafsir sifat saling terkait tetapi tetap dapat dibedakan. Tradisi tafwid, ithbat bila
kayf, dan ta'wil dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat
seorang mufasir dilekatkan pada #ill48:6, komentar ayat dalam kitab tersebut
harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya  33ll5:54 dan lanjutannya  33W15:119. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan
langsung ayat: al-Tabart, Jami* al-Bayan, tafsir @53\48:6; al-Qurtubr, al-Jami® li-Ahkam al-Qur’an,
tafsir @\48:6 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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Allah berfirman: “Ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi orang-orang yang
benar kebenaran mereka. Bagi mereka surga yang dibawahnya mengalir sungai-
sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya; Allah ridha terhadap-Nya.
Itulah keberuntungan yang paling besar".

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Allah berfirman: “"Ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi orang-
orang yang benar kebenaran mereka. Bagi...”. Kosakata kasih, keridaan, dan
kemurkaan berfungsi dalam relasi moral antara perintah, perbuatan, balasan, dan
rahmat. Mufasir membahas apakah pemaknaannya memakai penetapan sifat,
akibat sifat, atau penjelasan melalui konteks. Penafsiran ayat ini sebaiknya
dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi
tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Redaksi emosi tidak boleh dipisahkan
dari kelayakan ketuhanan, pahala, dosa, dan kasih sayang Allah. Tafsir etik dan
tafsir sifat saling terkait tetapi tetap dapat dibedakan. Tradisi tafwid, ithbat bila
kayf, dan ta'wil dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat
seorang mufasir dilekatkan pada 3xWl5:119, komentar ayat dalam kitab tersebut
harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya  #dl48:6 dan lanjutannya  4¥9:100. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Zarkasy, al-Burhan, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan
langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir 32315 119; al-Qurtub, al-Jami' li-Ahkam al-Qur’an,

tafsir 323Wl15:119 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) dari
golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan
baik, Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allah dan Allah
menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya
selama-lamanya. Mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang besar.
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Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam)
dari golongan muhajirin dan anshar dan...”. Kosakata kasih, keridaan, dan
kemurkaan berfungsi dalam relasi moral antara perintah, perbuatan, balasan, dan
rahmat. Mufasir membahas apakah pemaknaannya memakai penetapan sifat,
akibat sifat, atau penjelasan melalui konteks. Penafsiran ayat ini sebaiknya
dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi

tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Redaksi emosi tidak boleh dipisahkan
dari kelayakan ketuhanan, pahala, dosa, dan kasih sayang Allah. Tafsir etik dan
tafsir sifat saling terkait tetapi tetap dapat dibedakan. Tradisi tafwid, ithbat bila
kayf, dan ta’wil dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat
seorang mufasir dilekatkan pada 4s%9:100, komentar ayat dalam kitab tersebut
harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya  33Wl5:119 dan lanjutannya  4=34l1:7. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Zarkasy1, al-Burhan, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan
langsung ayat: al-Tabari, Jami* al-Bayan, tafsir 4 5119:100; al-Qurtubi, al-Jami* li-Ahkam al-Qur’an,
tafsir 425119:100 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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(vaitu) Jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka,; bukan
(jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “(yaitu) Jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada
mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan...”. Kosakata kasih, keridaan,
dan kemurkaan berfungsi dalam relasi moral antara perintah, perbuatan, balasan,
dan rahmat. Mufasir membahas apakah pemaknaannya memakai penetapan sifat,
akibat sifat, atau penjelasan melalui konteks. Penafsiran ayat ini sebaiknya
dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi
tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Redaksi emosi tidak boleh dipisahkan
dari kelayakan ketuhanan, pahala, dosa, dan kasih sayang Allah. Tafsir etik dan
tafsir sifat saling terkait tetapi tetap dapat dibedakan. Tradisi tafwid, ithbat bila
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kayf, dan ta’wil dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat
seorang mufasir dilekatkan pada 4s3ill]:7, komentar ayat dalam kitab tersebut
harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 4:519:100 dan lanjutannya 34112:143. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan
langsung ayat: al-Tabari, Jami* al-Bayan, tafsir Aoy, al-Qurtubi, al-Jami® li-Ahkam al-Qur’an,

tafsir 43l1:7 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil
dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul
(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Dan Kami tidak menetapkan
kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami mengetahui
(supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. Dan
sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang
vang telah diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan
imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada
manusia.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat
yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi...”. Kosakata kasih, keridaan, dan
kemurkaan berfungsi dalam relasi moral antara perintah, perbuatan, balasan, dan
rahmat. Mufasir membahas apakah pemaknaannya memakai penetapan sifat,
akibat sifat, atau penjelasan melalui konteks. Penafsiran ayat ini sebaiknya
dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi
tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Redaksi emosi tidak boleh dipisahkan
dari kelayakan ketuhanan, pahala, dosa, dan kasih sayang Allah. Tafsir etik dan
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tafsir sifat saling terkait tetapi tetap dapat dibedakan. Tradisi tafwid, ithbat bila
kayf, dan ta’wil dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat
seorang mufasir dilekatkan pada 3,412:143, komentar ayat dalam kitab tersebut
harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 4~3i\]:7 dan lanjutannya <l e¥17:156. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. I, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan
langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir 5&l10:143; al-Qurtubi, al-Jami® li-Ahkam al-Qur’an,
tafsir 5_312:143 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia ini dan di akhirat; sesungguhnya
kami kembali (bertaubat) kepada Engkau. Allah berfirman: Siksa-Ku akan
Kutimpakan kepada siapa yang Aku kehendaki dan rahmat-Ku meliputi segala
sesuatu. Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa,
vang menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami".

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia ini dan di akhirat;
sesungguhnya kami kembali (bertaubat) kepada...”. Kosakata kasih, keridaan, dan
kemurkaan berfungsi dalam relasi moral antara perintah, perbuatan, balasan, dan
rahmat. Mufasir membahas apakah pemaknaannya memakai penetapan sifat,
akibat sifat, atau penjelasan melalui konteks. Penafsiran ayat ini sebaiknya
dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi
tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Redaksi emosi tidak boleh dipisahkan
dari kelayakan ketuhanan, pahala, dosa, dan kasih sayang Allah. Tafsir etik dan
tafsir sifat saling terkait tetapi tetap dapat dibedakan. Tradisi tafwid, ithbat bila
kayf, dan ta'wil dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat
seorang mufasir dilekatkan pada <\ ,e¥17:156, komentar ayat dalam kitab tersebut
harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.
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Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 3a12:143 dan lanjutannya  ,=dl89:28. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. I, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan
langsung ayat: al-Tabari, Jami* al-Bayan, tafsir <) = ¥17:156; al-Qurtubi, al-Jami* li-Ahkam al-
Qur’an, tafsir < )DiYW: 156 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

09. ~d189:28
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Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas lagi diridhai-Nya.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas lagi”. Kosakata
kasih, keridaan, dan kemurkaan berfungsi dalam relasi moral antara perintah,
perbuatan, balasan, dan rahmat. Mufasir membahas apakah pemaknaannya
memakai penetapan sifat, akibat sifat, atau penjelasan melalui konteks. Penafsiran
ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera,
bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Redaksi emosi tidak boleh dipisahkan
dari kelayakan ketuhanan, pahala, dosa, dan kasih sayang Allah. Tafsir etik dan
tafsir sifat saling terkait tetapi tetap dapat dibedakan. Tradisi tafwid, ithbat bila
kayf, dan ta'wil dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat
seorang mufasir dilekatkan pada _~dl189:28, komentar ayat dalam kitab tersebut
harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya <=¥17:156. Lintasan perbandingan ini membantu
mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba,
relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. I, mulai him. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan
langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir 241189:28; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an,
tafsir ,>&1189:28 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

Makr, khida’, istihza’, dan respons ilahi

Cakupan leksikal dan sintaksis. Penggunaan kata yang pada manusia dapat
berkonotasi negatif harus dibaca menurut balasan setimpal dan konteks
musyakalah/mugabalah, bukan mengatribusi keburukan manusia kepada Tuhan.
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Uraian Kkitab dan perbedaan pendekatan. Al-Razi sebagaimana dikutip al-
Suyuthi mendiskusikan makna pengganti bagi sifat yang membawa konsekuensi
manusiawi; tafsir ayat membedakan tindakan zalim manusia dan keadilan balasan
Allah.

Ungkapan balasan ilahi terhadap makar atau tipu daya disebut dalam respons
kepada tindakan manusia; kesetaraan lafaz tidak berarti kesetaraan moral. Batas
kesempurnaan dan keadilan Allah menjadi kaidah pengendali.

Hubungan sebab-akibat diperlukan: manusia melakukan tindakan tercela, lalu ayat
menegaskan keadilan dan kemahakuasaan Allah dalam membalas. Menyebut
keduanya sama secara moral adalah kekeliruan kategoris.

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Zarkasyl, al-Burhan, jld. II, mulai hlm. 207
(kerangka ayat sifat).

Status Kklasifikasi katalog. tematik. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu
diverifikasi langsung dengan tafsirnya.
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Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman, padahal mereka
hanya menipu dirinya sendiri sedang mereka tidak sadar.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman, padahal
mereka hanya menipu dirinya sendiri sedang...”. Ungkapan balasan ilahi terhadap
makar atau tipu daya disebut dalam respons kepada tindakan manusia; kesetaraan
lafaz tidak berarti kesetaraan moral. Batas kesempurnaan dan keadilan Allah
menjadi kaidah pengendali. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata
dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata
yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Hubungan sebab-akibat diperlukan:
manusia melakukan tindakan tercela, lalu ayat menegaskan keadilan dan
kemahakuasaan Allah dalam membalas. Menyebut keduanya sama secara moral
adalah kekeliruan kategoris. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta’wil dibaca
sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir
dilekatkan pada 3.,2112:9, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan
dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan lanjutannya  ®,al2:15. Lintasan perbandingan ini membantu
mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba,
relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah.
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Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. I, mulai him. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan
langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir 5_812:9; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an,
tafsir 3_8112:9 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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Allah akan (membalas) olok-olokan mereka dan membiarkan mereka terombang-
ambing dalam kesesatan mereka.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Allah akan (membalas) olok-olokan mereka dan membiarkan mereka
terombang-ambing dalam kesesatan”. Ungkapan balasan ilahi terhadap makar atau
tipu daya disebut dalam respons kepada tindakan manusia; kesetaraan lafaz tidak
berarti kesetaraan moral. Batas kesempurnaan dan keadilan Allah menjadi kaidah
pengendali. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat
yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang
terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Hubungan sebab-akibat diperlukan:
manusia melakukan tindakan tercela, lalu ayat menegaskan keadilan dan
kemahakuasaan Allah dalam membalas. Menyebut keduanya sama secara moral
adalah kekeliruan kategoris. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta’wil dibaca
sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir
dilekatkan pada 3,412:15, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan
dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 3,412:9 dan lanjutannya olee J13:54. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang

berubah.

Sumber kerangka: al-Zarkasy, al-Burhan, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan
langsung ayat: al-Tabari, Jami' al-Bayan, tafsir ® oali2:15; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an,

tafsir 3_812:15 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

03. O\ e J13:54
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Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, dan Allah membalas tipu daya mereka
itu. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya.
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Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, dan Allah membalas tipu
daya mereka itu. Dan Allah sebaik-baik...”. Ungkapan balasan ilahi terhadap
makar atau tipu daya disebut dalam respons kepada tindakan manusia; kesetaraan
lafaz tidak berarti kesetaraan moral. Batas kesempurnaan dan keadilan Allah
menjadi kaidah pengendali. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata
dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata
yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Hubungan sebab-akibat diperlukan:
manusia melakukan tindakan tercela, lalu ayat menegaskan keadilan dan
kemahakuasaan Allah dalam membalas. Menyebut keduanya sama secara moral
adalah kekeliruan kategoris. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta’wil dibaca
sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir
dilekatkan pada o)< J3:54, komentar ayat dalam kitab tersebut harus
dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 3212:15 dan lanjutannya  <Ls4:142. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilithan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. I, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan
langsung ayat: al-Tabari, Jami‘ al-Bayan, tafsir () <c J3:54; al-Qurtubi, al-Jami® li-Ahkam al-
Qur’an, tafsir O)_w=e Ji3:54 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

04, -L.i14:142
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Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan membalas
tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri untuk shalat mereka berdiri dengan
malas. Mereka bermaksud riya (dengan shalat) di hadapan manusia. Dan
tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan
membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka...”. Ungkapan balasan ilahi
terhadap makar atau tipu daya disebut dalam respons kepada tindakan manusia;
kesetaraan lafaz tidak berarti kesetaraan moral. Batas kesempurnaan dan keadilan

Allah menjadi kaidah pengendali. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi
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kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar
kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Hubungan sebab-akibat diperlukan:
manusia melakukan tindakan tercela, lalu ayat menegaskan keadilan dan
kemahakuasaan Allah dalam membalas. Menyebut keduanya sama secara moral
adalah kekeliruan kategoris. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta’wil dibaca
sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir
dilekatkan pada  <Lil4:142, komentar ayat dalam kitab tersebut harus
dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya ol J3:54 dan lanjutannya J&Y18:30. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. I, mulai him. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan
langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir eluillg:142; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an,
tafsir ¢Lill4:142 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

05. JuYyi8:30
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Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan daya upaya
terhadapmu untuk menangkap dan memenjarakanmu atau membunuhmu, atau
mengusirmu. Mereka memikirkan tipu daya dan Allah menggagalkan tipu daya
itu. Dan Allah sebaik-baik Pembalas tipu daya.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan daya
upaya terhadapmu untuk menangkap dan...”. Ungkapan balasan ilahi terhadap
makar atau tipu daya disebut dalam respons kepada tindakan manusia; kesetaraan
lafaz tidak berarti kesetaraan moral. Batas kesempurnaan dan keadilan Allah
menjadi kaidah pengendali. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata
dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata
yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Hubungan sebab-akibat diperlukan:
manusia melakukan tindakan tercela, lalu ayat menegaskan keadilan dan
kemahakuasaan Allah dalam membalas. Menyebut keduanya sama secara moral
adalah kekeliruan kategoris. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta’wil dibaca
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sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir
dilekatkan pada Jw¥8:30, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan
dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya :Lill4:142 dan lanjutannya o«210:21. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Zarkasy, al-Burhan, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan
langsung ayat: al-Tabari, Jami* al-Bayan, tafsir JLASS!\S:}O; al-Qurtubi, al-Jami® li-Ahkam al-Qur’an,
tafsir J&Y18:30 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

06. <10:21
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Dan apabila Kami merasakan kepada manusia suatu rahmat, sesudah
(datangnya) bahaya menimpa mereka, tiba-tiba mereka mempunyai tipu daya
dalam (menentang) tanda-tanda kekuasaan Kami. Katakanlah: “Allah lebih
cepat pembalasannya (atas tipu daya itu)". Sesungguhnya malaikat-malaikat
Kami menuliskan tipu dayamu.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Dan apabila Kami merasakan kepada manusia suatu rahmat, sesudah
(datangnya) bahaya menimpa mereka, tiba-tiba...”. Ungkapan balasan ilahi
terhadap makar atau tipu daya disebut dalam respons kepada tindakan manusia;
kesetaraan lafaz tidak berarti kesetaraan moral. Batas kesempurnaan dan keadilan
Allah menjadi kaidah pengendali. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi
kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar

kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Hubungan sebab-akibat diperlukan:
manusia melakukan tindakan tercela, lalu ayat menegaskan keadilan dan
kemahakuasaan Allah dalam membalas. Menyebut keduanya sama secara moral
adalah kekeliruan kategoris. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta’wil dibaca
sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir
dilekatkan pada  «<210:21, komentar ayat dalam kitab tersebut harus
dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya  Jw¥8:30 dan lanjutannya  322:26. Lintasan
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perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. I, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan
langsung ayat: al-Tabari, Jami' al-Bayan, tafsir u«5210:21; al-Qurtubf, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an,
tafsir (+35210:21 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

07. 5,802:26
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Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa nyamuk atau
vang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, maka mereka
vakin bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka, tetapi mereka yang
kafir mengatakan: “Apakah maksud Allah menjadikan ini untuk perumpamaan?".
Dengan perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah, dan dengan
perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya petunjuk. Dan tidak ada
vang disesatkan Allah kecuali orang-orang yang fasik,

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa
nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. Adapun...”. Ungkapan balasan ilahi
terhadap makar atau tipu daya disebut dalam respons kepada tindakan manusia;
kesetaraan lafaz tidak berarti kesetaraan moral. Batas kesempurnaan dan keadilan
Allah menjadi kaidah pengendali. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi
kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar
kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Hubungan sebab-akibat diperlukan:
manusia melakukan tindakan tercela, lalu ayat menegaskan keadilan dan
kemahakuasaan Allah dalam membalas. Menyebut keduanya sama secara moral
adalah kekeliruan kategoris. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta’wil dibaca
sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir
dilekatkan pada 32112:26, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan
dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 0«10:21. Lintasan perbandingan ini membantu
mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba,
relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah.
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Sumber kerangka: al-Zarkasy, al-Burhan, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan
langsung ayat: al-TabarT, Jami' al-Bayan, tafsir 5_alln:06:; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an,
tafsir 3_8112:26 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

Ajab dan varian giraat

Cakupan leksikal dan sintaksis. Pada 37:12 bacaan ‘ajibta (ta terbuka untuk
mukhatab) dan ‘ajibtu (dengan dhammah, mutakallim) berdampak besar: satu
mengacu pada keheranan Rasul, lainnya memunculkan bahasan sifat ‘ajab.

Uraian kitab dan perbedaan pendekatan. Al-Suyuthi secara khusus memberi
catatan qira’ah dengan ta berdammah; pendapat tentang sifat ‘ajab berbeda
menurut qiraat.

Keajaiban atau verba ‘ajiba mesti dibaca dengan memperhatikan subjek dalam
variasi qira’at. Pemastian bacaan merupakan tahap sebelum menyimpulkan siapa
yang heran dan konsekuensi teologisnya.

Diskusi berangkat dari qira’ah dan identifikasi fa‘il. Jika bacaan berbeda,
penjelasan makna yang dihasilkan tidak boleh digeneralisasi tanpa menyebut
perbedaannya.

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Suydti, al-Itqan, jld. I, hlm. 601-611 (ayat sifat);
pemeriksaan qira’at diperlukan.

Status klasifikasi katalog. eksplisit. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu
diverifikasi langsung dengan tafsirnya.

01. “uLali37:12
R

Bahkan kamu menjadi heran (terhadap keingkaran mereka) dan mereka
menghinakan kamu.

Analisis linguistik dan konteks. Atribusi ‘ajibtu atau ‘ajibta harus mengikuti
qira’ah yang digunakan. Maka penilaian gramatikal tentang fa‘il mendahului
penarikan perdebatan teologis atas sifat ta‘ajjub.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Diskusi berangkat dari qira’ah dan
identifikasi fa‘il. Jika bacaan berbeda, penjelasan makna yang dihasilkan tidak
boleh digeneralisasi tanpa menyebut perbedaannya. Tradisi tafwid, ithbat bila
kayf, dan ta'wil dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat
seorang mufasir dilekatkan pada <léLali37:12, komentar ayat dalam kitab tersebut
harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan lanjutannya  2=,I113:5. Lintasan perbandingan ini membantu
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mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba,
relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah.

Sumber kerangka: al-Suyiti, al-Itqan, jld. I, hlm. 601-611 (ayat sifat); pemeriksaan qira’at diperlukan.
Rujukan langsung ayat: al-TabarT, Jami‘ al-Bayan, tafsir Clilallz7:12; al-Qurtubi, al-Jami" li-
Ahkam al-Qur’an, tafsir <2&Lwall37:12 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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Dan jika (ada sesuatu) yang kamu herankan, maka yang patut mengherankan
adalah ucapan mereka: “Apabila kami telah menjadi tanah, apakah kami
sesungguhnya akan (dikembalikan) menjadi makhluk yang baru?" Orang-orang
itulah yang kafir kepada Tuhannya; dan orang-orang itulah (yang dilekatkan)
belenggu di lehernya,; mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Dan jika (ada sesuatu) yang kamu herankan, maka yang patut
mengherankan adalah ucapan mereka: "*Apabila kami...”. Keajaiban atau verba
‘ajiba mesti dibaca dengan memperhatikan subjek dalam variasi qira’at.
Pemastian bacaan merupakan tahap sebelum menyimpulkan siapa yang heran dan
konsekuensi teologisnya. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata
dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata
yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Diskusi berangkat dari qira’ah dan
identifikasi fa‘il. Jika bacaan berbeda, penjelasan makna yang dihasilkan tidak
boleh digeneralisasi tanpa menyebut perbedaannya. Tradisi tafwid, ithbat bila
kayf, dan ta'wil dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat
seorang mufasir dilekatkan pada 2=413:5, komentar ayat dalam kitab tersebut
harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya <ULall37:12. Lintasan perbandingan ini membantu
mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba,
relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah.

Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, him. 601-611 (ayat sifat); pemeriksaan qira’at diperlukan.
Rujukan langsung ayat: al-TabarT, Jami' al-Bayan, tafsir 2= ,1113:5; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-

Qur’an, tafsir 2= J113:5 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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Lafaz ‘ind, kedekatan kedudukan

Cakupan leksikal dan sintaksis. Keterangan c/.k dan frase idafah dapat
menunjukkan kedudukan, pemuliaan, atau hubungan, tidak harus lokasi material.

Uraian kitab dan perbedaan pendekatan. Al-Suyuthi menegaskan penggunaan
de berkaitan kedekatan dan kemuliaan pada 7:206 dan 5:52; ayat lain perluasan
tematik.

‘Ind dapat menandai kedudukan, penghargaan atau keterhubungan, tanpa selalu
berarti ukuran jarak. Lihat siapa yang diberi posisi tersebut dan tujuan retorik
ayat.

Susunan ‘inda rabbihim sering berfungsi menunjukkan kemuliaan atau ganjaran,
berbeda dari keterangan spasial fisik. Tafsir memerlukan pelacakan relasi idafah
dan tujuan kalimat.

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Zarkasyi, al-Burhan, jld. II, mulai hlm. 207
(kerangka ayat sifat).

Status klasifikasi katalog. campuran. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu
diverifikasi langsung dengan tafsirnya.

01. <l,e¥17:206
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Sesungguhnya malaikat-malaikat yang ada di sisi Tuhanmu tidaklah merasa
enggan menyembah Allah dan mereka mentasbihkan-Nya dan hanya kepada-Nya-
lah mereka bersujud.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Sesungguhnya malaikat-malaikat yang ada di sisi Tuhanmu tidaklah
merasa enggan menyembah Allah dan mereka...”. ‘Ind dapat menandai
kedudukan, penghargaan atau keterhubungan, tanpa selalu berarti ukuran jarak.
Lihat siapa yang diberi posisi tersebut dan tujuan retorik ayat. Penafsiran ayat ini
sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan

dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Susunan ‘inda rabbihim sering berfungsi
menunjukkan kemuliaan atau ganjaran, berbeda dari keterangan spasial fisik.
Tafsir memerlukan pelacakan relasi idafah dan tujuan kalimat. Tradisi tafwid,
ithbat bila kayf, dan ta’wil dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum
pendapat seorang mufasir dilekatkan pada <l =¥7:206, komentar ayat dalam
kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan lanjutannya  s3Ll5:52. Lintasan perbandingan ini membantu
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mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba,
relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. I, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan
langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir q\)‘;‘g\7:206; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-
Qur’an, tafsir <l e Y17:206 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

02. sxlli5:52
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Maka kamu akan melihat orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya (orang-
orang munafik) bersegera mendekati mereka (Yahudi dan Nasrani), seraya
berkata: “Kami takut akan mendapat bencana". Mudah-mudahan Allah akan
mendatangkan kemenangan (kepada Rasul-Nya), atau sesuatu keputusan dari
sisi-Nya. Maka karena itu, mereka menjadi menyesal terhadap apa yang mereka
rahasiakan dalam diri mereka.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Maka kamu akan melihat orang-orang yang ada penyakit dalam
hatinya (orang-orang munafik) bersegera mendekati...”. ‘Ind dapat menandai
kedudukan, penghargaan atau keterhubungan, tanpa selalu berarti ukuran jarak.
Lihat siapa yang diberi posisi tersebut dan tujuan retorik ayat. Penafsiran ayat ini
sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan

dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Susunan ‘inda rabbihim sering berfungsi
menunjukkan kemuliaan atau ganjaran, berbeda dari keterangan spasial fisik.
Tafsir memerlukan pelacakan relasi idafah dan tujuan kalimat. Tradisi tafwid,
ithbat bila kayf, dan ta’wil dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum
pendapat seorang mufasir dilekatkan pada 33.l5:52, komentar ayat dalam kitab
tersebut harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya <\,e¥17:206 dan lanjutannya =~<19:93. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. I, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan
langsung ayat: al-Tabart, Jami* al-Bayan, tafsir sailall5:52; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an,

tafsir 333ll5:52 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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03. ~:+19:93
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Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi, kecuali akan datang kepada Tuhan
Yang Maha Pemurah selaku seorang hamba.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi, kecuali akan datang
‘Ind dapat menandai

2

kepada Tuhan Yang Maha Pemurah selaku seorang...”.
kedudukan, penghargaan atau keterhubungan, tanpa selalu berarti ukuran jarak.
Lihat siapa yang diberi posisi tersebut dan tujuan retorik ayat. Penafsiran ayat ini
sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan
dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Susunan ‘inda rabbihim sering berfungsi
menunjukkan kemuliaan atau ganjaran, berbeda dari keterangan spasial fisik.
Tafsir memerlukan pelacakan relasi idafah dan tujuan kalimat. Tradisi tafwid,
ithbat bila kayf, dan ta’wil dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum
pendapat seorang mufasir dilekatkan pada ~.<19:93, komentar ayat dalam kitab
tersebut harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 3xl5:52 dan lanjutannya  ¢Ls¥121:19. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Zarkasy, al-Burhan, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan
langsung ayat: al-Tabar1, Jami® al-Bayan, tafsir a2_«19:93; al-Qurtubt, al-Jami* li-Ahkam al-Qur’an,

tafsir a2 <19:93 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

04. <Ls¥121:19
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Dan kepunyaan-Nya-lah segala yang di langit dan di bumi. Dan malaikat-
malaikat yang di sisi-Nya, mereka tiada mempunyai rasa angkuh untuk
menyembah-Nya dan tiada (pula) merasa letih.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Dan kepunyaan-Nya-lah segala yang di langit dan di bumi. Dan

malaikat-malaikat yang di sisi-Nya, mereka tiada...”. ‘Ind dapat menandai
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kedudukan, penghargaan atau keterhubungan, tanpa selalu berarti ukuran jarak.
Lihat siapa yang diberi posisi tersebut dan tujuan retorik ayat. Penafsiran ayat ini
sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan
dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Susunan ‘inda rabbihim sering berfungsi
menunjukkan kemuliaan atau ganjaran, berbeda dari keterangan spasial fisik.
Tafsir memerlukan pelacakan relasi idafah dan tujuan kalimat. Tradisi tafwid,
ithbat bila kayf, dan ta’wil dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum
pendapat seorang mufasir dilekatkan pada +w¥121:19, komentar ayat dalam kitab
tersebut harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya  ~19:93. Lintasan perbandingan ini membantu
mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba,
relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. I, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan

langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir cbei‘\ﬁ‘Zl:l(); al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an,

tafsir #¥121:19 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

Sanagrughu: Kami akan memperhatikan

Cakupan leksikal dan sintaksis. ¢ 5 lazimnya selesai dari suatu pekerjaan; dalam
konteks ancaman ilahi merupakan idiom kesungguhan akan melakukan
perhitungan/balasan, bukan perpindahan Allah dari kesibukan ke kekosongan.

Uraian kitab dan perbedaan pendekatan. Al-Suyuthi mencatat penjelasan
‘Kami menuju pembalasanmu’ (oS jad aaiin),

Sanufrighu sering dijelaskan dalam kerangka ancaman dan kesungguhan
perhatian. Pembaca tidak mengimpor gagasan Allah selesai dari suatu kesibukan
sebagaimana perilaku manusia.

Kata kerja ancaman memiliki tekanan pragmatis: pendengar diminta serius
menghadapi hisab. Penjelasan yang mengatribusi keletihan atau kesibukan
manusia kepada Allah tidak didukung oleh bunyi ayat.

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Zarkasyi, al-Burhan, jld. II, mulai hlm. 207
(kerangka ayat sifat).

Status Klasifikasi katalog. eksplisit. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu
diverifikasi langsung dengan tafsirnya.

01. oo~ N55:31
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Kami akan memperhatikan sepenuhnya kepadamu hai manusia dan jin.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Kami akan memperhatikan sepenuhnya kepadamu hai manusia dan”.
Sanufrighu sering dijelaskan dalam kerangka ancaman dan kesungguhan
perhatian. Pembaca tidak mengimpor gagasan Allah selesai dari suatu kesibukan
sebagaimana perilaku manusia. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi
kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar
kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kata kerja ancaman memiliki tekanan
pragmatis: pendengar diminta serius menghadapi hisab. Penjelasan yang
mengatribusi keletihan atau kesibukan manusia kepada Allah tidak didukung oleh
bunyi ayat. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta'wil dibaca sebagai posisi
metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada sl
55:31, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat
pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kritis. Entri ini dapat dibandingkan dengan ayat lain
dalam kelompok yang sama untuk menguji konsistensi hasil analisis. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. I, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan
langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir s 15531 al-Qurtubi, al-Jami* li-Ahkam al-Qur’an,
tafsir (»>_155:31 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

Nur Allah, ayat metaforis

Cakupan leksikal dan sintaksis. Kata s mempunyai makna cahaya fisik,
petunjuk, dan perumpamaan; pada 24:35 simile ‘misykat-misbah—zujajah’
menyusun tingkat representasi, bukan identitas fisik Tuhan dengan benda lampu.

Uraian kitab dan perbedaan pendekatan. Al-Ghazali dalam Mishkat al-Anwar
memberi pembacaan filosofis-spiritual; mufasir seperti al-Tabari dan al-Qurtubi
menyodorkan ragam penjelasan makna ‘nur’ dan perumpamaannya.

Niir memiliki rentang makna cahaya, petunjuk, dan pengungkapan kebenaran.
Metafora dan tamsil pada ayat harus dibedakan dari klaim bahwa Allah
merupakan benda fisik yang bercahaya.

Tamsil cahaya dapat membangun makna petunjuk dan kejernihan iman. Tetap
perlu memisahkan unsur pembanding, yang dibandingkan, dan maksud
keseluruhan perumpamaan.

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Zarkasyi, al-Burhan, jld. II, hlm. 197-207
(muhkam—mutasyabih); tafsir spesifik ayat perlu dirujuk pada al-Qurtubi.
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Status Klasifikasi katalog. tematik. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu
diverifikasi langsung dengan tafsirnya.

01. _s124:35
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Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya Allah,
adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita
besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (vang
bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang
berkahnya, (vaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan
tidak pula di sebelah barat(nya), yang minyaknya (saja) hampir-hampir
menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis),
Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang dia kehendaki, dan Allah
memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan
cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang yang...”. Nur memiliki rentang makna
cahaya, petunjuk, dan pengungkapan kebenaran. Metafora dan tamsil pada ayat
harus dibedakan dari klaim bahwa Allah merupakan benda fisik yang bercahaya.
Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-
benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari
susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Tamsil cahaya dapat membangun makna
petunjuk dan kejernihan iman. Tetap perlu memisahkan unsur pembanding, yang
dibandingkan, dan maksud keseluruhan perumpamaan. Tradisi tafwid, ithbat bila
kayf, dan ta'wil dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat
seorang mufasir dilekatkan pada _s124:35, komentar ayat dalam kitab tersebut
harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan lanjutannya  3%39:69. Lintasan perbandingan ini membantu
mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba,
relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah.
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Sumber kerangka: al-Zarkasy, al-Burhan, jld. II, hm. 197-207 (muhkam—mutasyabih); tafsir spesifik
ayat perlu dirujuk pada al-Qurtubi. Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami‘ al-Bayan, tafsir _ sl
24:35; al-Qurtubi, al-Jami* li-Ahkam al-Qur’an, tafsir L s24:35 (lokator surah—ayat, bukan halaman
cetak terverifikasi).

02. »139:69
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Dan terang benderanglah bumi (padang mahsyar) dengan cahaya (keadilan)
Tuhannya, dan diberikanlah buku (perhitungan perbuatan masing-masing) dan
didatangkanlah para nabi dan saksi-saksi dan diberi keputusan di antara mereka
dengan adil, sedang mereka tidak dirugikan.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Dan terang benderanglah bumi (padang mahsyar) dengan cahaya
(keadilan) Tuhannya; dan diberikanlah buku...”. Nur memiliki rentang makna
cahaya, petunjuk, dan pengungkapan kebenaran. Metafora dan tamsil pada ayat
harus dibedakan dari klaim bahwa Allah merupakan benda fisik yang bercahaya.
Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-
benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari
susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Tamsil cahaya dapat membangun makna
petunjuk dan kejernihan iman. Tetap perlu memisahkan unsur pembanding, yang
dibandingkan, dan maksud keseluruhan perumpamaan. Tradisi tafwid, ithbat bila
kayf, dan ta'wil dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat
seorang mufasir dilekatkan pada <3139:69, komentar ayat dalam kitab tersebut
harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya _s%24:35 dan lanjutannya  31157:12. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Zarkasy, al-Burhan, jld. II, hm. 197-207 (muhkam—mutasyabih); tafsir spesifik
ayat perlu dirujuk pada al-Qurtubi. Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami' al-Bayan, tafsir =l
39:69; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir _<_139:69 (lokator surah—ayat, bukan halaman
cetak terverifikasi).
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03. 2157:12
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(vaitu) pada hari ketika kamu melihat orang mukmin laki-laki dan perempuan,
sedang cahaya mereka bersinar di hadapan dan di sebelah kanan mereka,
(dikatakan kepada mereka): “"Pada hari ini ada berita gembira untukmu, (vaitu)
surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, yang kamu kekal di dalamnya.
Itulah keberuntungan yang besar".

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “(yaitu) pada hari ketika kamu melihat orang mukmin laki-laki dan
perempuan, sedang cahaya mereka bersinar di...”. Niir memiliki rentang makna
cahaya, petunjuk, dan pengungkapan kebenaran. Metafora dan tamsil pada ayat
harus dibedakan dari klaim bahwa Allah merupakan benda fisik yang bercahaya.
Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-
benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari
susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Tamsil cahaya dapat membangun makna
petunjuk dan kejernihan iman. Tetap perlu memisahkan unsur pembanding, yang
dibandingkan, dan maksud keseluruhan perumpamaan. Tradisi tafwid, ithbat bila
kayf, dan ta'wil dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat
seorang mufasir dilekatkan pada 2157:12, komentar ayat dalam kitab tersebut
harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya  %39:69. Lintasan perbandingan ini membantu
mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba,
relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah.

Sumber kerangka: al-Zarkasy1, al-Burhan, jld. II, hlm. 197-207 (muhkam—mutasyabih); tafsir spesifik
ayat perlu dirujuk pada al-Qurtubi. Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami‘ al-Bayan, tafsir 21l
57:12; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir 2aall57:12 (lokator surah—ayat, bukan halaman
cetak terverifikasi).

Arasy dan Kursi

Cakupan leksikal dan sintaksis. Dua nomina ol dan ;% memiliki konteks
kosmologis berbeda dan tidak boleh disamakan semata-mata melalui terjemahan
‘takhta’.
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Uraian kitab dan perbedaan pendekatan. Tafsir al-Tabari, al-Qurtubi, dan Ibn
Kathir mencatat makna serta riwayat yang berbeda tentang kursi/arasy; hakikat
gaibnya tidak dipastikan lewat anatomi kerajaan manusia.

‘Arsy dan kurst muncul dengan konteks kedaulatan, ilmu, dan pengaturan
kosmos. Pernyataan nash tentang perkara gaib berbeda dari spekulasi rinci tentang
ukuran atau bentuk yang tidak didukung dalil.

Kata-kata terkait kerajaan dan penguasaan kosmos mengangkat iman tentang
kemahakuasaan Allah. Memindahkan istilah gaib menjadi ukuran astronomis
tertentu melampaui data teks.

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Zarkasyi, al-Burhan, jld. II, hlm. 197-207
(muhkam—mutasyabih).

Status Kklasifikasi katalog. tematik. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu
diverifikasi langsung dengan tafsirnya.

01. 5,202:255
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Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia Yang Hidup kekal
lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan tidak tidur.
Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. Tiada yang dapat memberi
syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya? Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan
mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu
Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi.
Dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi
Maha Besar.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia Yang
Hidup kekal lagi terus menerus mengurus...”. ‘Arsy dan kursi muncul dengan
konteks kedaulatan, ilmu, dan pengaturan kosmos. Pernyataan nash tentang
perkara gaib berbeda dari spekulasi rinci tentang ukuran atau bentuk yang tidak
didukung dalil. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat
yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang
terlepas dari susunannya.
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Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kata-kata terkait kerajaan dan
penguasaan kosmos mengangkat iman tentang kemahakuasaan Allah.
Memindahkan istilah gaib menjadi ukuran astronomis tertentu melampaui data
teks. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta’wil dibaca sebagai posisi metodologis
berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada 3,12:255, komentar
ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan lanjutannya  419:129. Lintasan perbandingan ini membantu
mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba,
relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah.

Sumber kerangka: al-Zarkasy1, al-Burhan, jld. II, hlm. 197-207 (muhkam—mutasyabih). Rujukan
langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir 5&l:255: al-Qurtubi, al-Jami" li-Ahkam al-Qur’an,
tafsir 3_8112:255 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

02. 4599:129
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Jika mereka berpaling (dari keimanan), maka katakanlah: “Cukuplah Allah
bagiku, tidak ada Tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nya aku bertawakkal dan Dia
adalah Tuhan yang memiliki 'Arsy yang agung".

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Jika mereka berpaling (dari keimanan), maka katakanlah: **Cukuplah
Allah bagiku; tidak ada Tuhan selain Dia...”. “Arsy dan kursi muncul dengan
konteks kedaulatan, ilmu, dan pengaturan kosmos. Pernyataan nash tentang
perkara gaib berbeda dari spekulasi rinci tentang ukuran atau bentuk yang tidak
didukung dalil. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat
yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang
terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kata-kata terkait kerajaan dan
penguasaan kosmos mengangkat iman tentang kemahakuasaan Allah.
Memindahkan istilah gaib menjadi ukuran astronomis tertentu melampaui data
teks. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta’wil dibaca sebagai posisi metodologis
berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada 4:5119:129, komentar
ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya  3,42:255 dan lanjutannya  2s11:7. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilithan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.
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Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. IT, him. 197-207 (muhkam—mutasyabih). Rujukan
langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir 4 5119:129; al-Qurtubi, al-Jami* li-Ahkam al-Qur’an,
tafsir 4251119:129 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

03. 2511:7
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Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, dan adalah
singgasana-Nya (sebelum itu) di atas air, agar Dia menguji siapakah di antara
kamu yang lebih baik amalnya, dan jika kamu berkata (kepada penduduk Mekah):
“Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan sesudah mati", niscaya orang-orang
vang kafir itu akan berkata: “'Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata".

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, dan
adalah singgasana-Nya (sebelum itu) di atas...”. "Arsy dan kursi muncul dengan
konteks kedaulatan, ilmu, dan pengaturan kosmos. Pernyataan nash tentang
perkara gaib berbeda dari spekulasi rinci tentang ukuran atau bentuk yang tidak
didukung dalil. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat
yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang
terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kata-kata terkait kerajaan dan
penguasaan kosmos mengangkat iman tentang kemahakuasaan Allah.
Memindahkan istilah gaib menjadi ukuran astronomis tertentu melampaui data
teks. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta’wil dibaca sebagai posisi metodologis
berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada 2s11:7, komentar
ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya  4s9:129 dan lanjutannya  _3£40:7. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. II, him. 197-207 (muhkam-mutasyabih). Rujukan
langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir 25211:7; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an,

tafsir 25211:7 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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(Malaikat-malaikat) yang memikul 'Arsy dan malaikat yang berada di
sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya dan mereka beriman kepada-Nya serta
memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman (seraya mengucapkan): *'Ya
Tuhan kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala sesuatu, maka berilah
ampunan kepada orang-orang yang bertaubat dan mengikuti jalan Engkau dan
peliharalah mereka dari siksaan neraka yang menyala-nyala,

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “(Malaikat-malaikat) yang memikul 'Arsy dan malaikat yang berada di
sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya dan...”. “Arsy dan kurst muncul dengan
konteks kedaulatan, ilmu, dan pengaturan kosmos. Pernyataan nash tentang
perkara gaib berbeda dari spekulasi rinci tentang ukuran atau bentuk yang tidak
didukung dalil. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat
yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang
terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kata-kata terkait kerajaan dan
penguasaan kosmos mengangkat iman tentang kemahakuasaan Allah.
Memindahkan istilah gaib menjadi ukuran astronomis tertentu melampaui data
teks. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta’wil dibaca sebagai posisi metodologis
berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada _38£40:7, komentar
ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya  2s»11:7 dan lanjutannya  48al69:17. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Zarkasy1, al-Burhan, jld. II, him. 197-207 (muhkam-mutasyabih). Rujukan
langsung ayat: al-Tabari, Jami‘ al-Bayan, tafsir ,3€40:7; al-Qurtubi, al-Jami* li-Ahkam al-Qur’an,
tafsir _3£40:7 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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Dan malaikat-malaikat berada di penjuru-penjuru langit. Dan pada hari itu
delapan orang malaikat menjunjung 'Arsy Tuhanmu di atas (kepala) mereka.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Dan malaikat-malaikat berada di penjuru-penjuru langit. Dan pada hari
itu delapan orang malaikat menjunjung...”. ‘Arsy dan kursi1 muncul dengan
konteks kedaulatan, ilmu, dan pengaturan kosmos. Pernyataan nash tentang
perkara gaib berbeda dari spekulasi rinci tentang ukuran atau bentuk yang tidak
didukung dalil. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat
yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang
terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kata-kata terkait kerajaan dan
penguasaan kosmos mengangkat iman tentang kemahakuasaan Allah.
Memindahkan istilah gaib menjadi ukuran astronomis tertentu melampaui data
teks. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta’wil dibaca sebagai posisi metodologis
berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada 43.169:17, komentar
ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya  #¢40:7 dan lanjutannya  zs,J4185:15. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilithan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Zarkasy1, al-Burhan, jld. II, him. 197-207 (muhkam-mutasyabih). Rujukan
langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir 48.1169:17; al-Qurtubd, al-Jami* li-Ahkam al-Qur’an,

tafsir 48ll69:17 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

06. 5,985:15
5 % . V° 3
Szl 35l 6

yvang mempunyai 'Arsy, lagi Maha Mulia,

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “yang mempunyai 'Arsy, lagi Maha”. “Arsy dan kursi muncul dengan
konteks kedaulatan, ilmu, dan pengaturan kosmos. Pernyataan nash tentang
perkara gaib berbeda dari spekulasi rinci tentang ukuran atau bentuk yang tidak
didukung dalil. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat
yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang
terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kata-kata terkait kerajaan dan
penguasaan kosmos mengangkat iman tentang kemahakuasaan Allah.
Memindahkan istilah gaib menjadi ukuran astronomis tertentu melampaui data
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teks. Tradisi tafwid, ithbat bila kayf, dan ta’wil dibaca sebagai posisi metodologis
berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada  zs,d185:15,
komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat pengendali
QS 42:11.

Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 48.169:17. Lintasan perbandingan ini membantu
mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba,
relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. II, him. 197-207 (muhkam—mutasyabih). Rujukan
langsung ayat: al-Tabarl, Jami® al-Bayan, tafsir s _185:15; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an,
tafsir & 18515 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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BAB VI. MUTASYABIHAT TENTANG ILMU GAIB, RUH, DAN
KIAMAT

Perbedaan antara pengetahuan makna ungkapan, batas ilmu manusia, dan
pengetahuan hakikat perkara gaib.

limu Allah tentang Kiamat dan perkara gaib

Cakupan leksikal dan sintaksis. Struktur eksklusif seperti sxic < dan kata tanya
&4 menguatkan bahwa waktu kepastian Kiamat tidak ditentukan manusia. Ini

contoh ketidaktersingkapan hakikat, bukan ayat yang secara gramatika mesti
kabur.

Uraian kitab dan perbedaan pendekatan. Al-Zarkasyi memasukkan
pengetahuan waktu Kiamat pada salah satu definisi mutasyabih; tidak semua
ulama menyebut keseluruhan ayat tentang Kiamat mutasyabih.

Ungkapan tentang waktu Kiamat dan pengetahuan gaib membedakan keterbatasan
manusia dan ilmu Allah. Waktu persis serta bentuk hakikat gaib tidak boleh diisi
dengan perhitungan atau klaim yang melampaui nash.

Penting dibedakan antara manusia mengetahui tanda-tanda Kiamat dan
mengklaim tanggal pastinya. Ayat sering membingkai ketidaktahuan manusia
sebagai pelajaran kerendahan hati ilmiah.

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Suyiti, al-Itqan, jld. I, hlm. 592-601 (muhkam—
mutasyabih).

Status Kklasifikasi katalog. tematik. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu
diverifikasi langsung dengan tafsirnya.
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Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat: Bilakah terjadinya?"”
Katakanlah: “Sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat itu adalah pada sisi
Tuhanku; tidak seorangpun yang dapat menjelaskan waktu kedatangannya selain
Dia. Kiamat itu amat berat (huru haranya bagi makhluk) yang di langit dan di
bumi. Kiamat itu tidak akan datang kepadamu melainkan dengan tiba-tiba".
Mereka bertanya kepadamu seakan-akan kamu benar-benar mengetahuinya.
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Katakanlah: “Sesungguhnya pengetahuan tentang bari kiamat itu adalah di sisi
Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui'.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat: *"Bilakah terjadinya?"
Katakanlah: “"Sesungguhnya pengetahuan...”. Ungkapan tentang waktu Kiamat
dan pengetahuan gaib membedakan keterbatasan manusia dan ilmu Allah. Waktu
persis serta bentuk hakikat gaib tidak boleh diisi dengan perhitungan atau klaim
yang melampaui nash. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan
kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang
terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Penting dibedakan antara manusia
mengetahui tanda-tanda Kiamat dan mengklaim tanggal pastinya. Ayat sering
membingkai ketidaktahuan manusia sebagai pelajaran kerendahan hati ilmiah.
Dari segi tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan
kedua ialah konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah
hakikat yang tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran
gaib yang berlebihan.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan lanjutannya  0«i31:34. Lintasan perbandingan ini membantu
mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba,
relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah.

Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, hlm. 592-601 (muhkam—mutasyabih). Rujukan
langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir h—‘l'@bLS“7:187; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-

Qur’an, tafsir < }‘—;Y‘7:187 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang Hari
Kiamat; dan Dialah Yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada
dalam rahim. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa
vang akan diusahakannya besok. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui
di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang
Hari Kiamat; dan Dialah Yang menurunkan...”. Ungkapan tentang waktu Kiamat
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dan pengetahuan gaib membedakan keterbatasan manusia dan ilmu Allah. Waktu
persis serta bentuk hakikat gaib tidak boleh diisi dengan perhitungan atau klaim
yang melampaui nash. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan
kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang
terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Penting dibedakan antara manusia
mengetahui tanda-tanda Kiamat dan mengklaim tanggal pastinya. Ayat sering
membingkai ketidaktahuan manusia sebagai pelajaran kerendahan hati ilmiah.
Dari segi tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan
kedua ialah konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah
hakikat yang tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran
gaib yang berlebihan.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya <l¥17:187 dan lanjutannya <JI»¥133:63. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyiti, al-Itqan, jld. I, hlm. 592-601 (muhkam-mutasyabih). Rujukan
langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir Odl31:34; al-Qurtub, al-Jami* li-Ahkam al-Qur’an,
tafsir Wdl31:34 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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Manusia  bertanya  kepadamu  tentang  hari  berbangkit.  Katakanlah:
“Sesungguhnya pengetahuan tentang hari berbangkit itu hanya di sisi Allah".
Dan tahukah kamu (hai Muhammad), boleh jadi hari berbangkit itu sudah dekat
waktunya.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Manusia bertanya kepadamu tentang hari berbangkit. Katakanlah:
“"Sesungguhnya pengetahuan tentang hari...”. Ungkapan tentang waktu Kiamat
dan pengetahuan gaib membedakan keterbatasan manusia dan ilmu Allah. Waktu
persis serta bentuk hakikat gaib tidak boleh diisi dengan perhitungan atau klaim
yang melampaui nash. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan
kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang
terlepas dari susunannya.
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Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Penting dibedakan antara manusia
mengetahui tanda-tanda Kiamat dan mengklaim tanggal pastinya. Ayat sering
membingkai ketidaktahuan manusia sebagai pelajaran kerendahan hati ilmiah.
Dari segi tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan
kedua ialah konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah
hakikat yang tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran
gaib yang berlebihan.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya (wil31:34 dan lanjutannya <l=i41:47. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyiti, al-Itqan, jld. I, hlm. 592-601 (muhkam-mutasyabih). Rujukan
langsung ayat: al-Tabari, Jami* al-Bayan, tafsir < )'331\33;63; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-
Qur’an, tafsir &.—’\)3‘3(\33:63 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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Kepada-Nya-lah dikembalikan pengetahuan tentang hari Kiamat. Dan tidak ada
buah-buahan keluar dari kelopaknya dan tidak seorang perempuanpun
mengandung dan tidak (pula) melahirkan, melainkan dengan sepengetahuan-Nya.
Pada hari Tuhan memanggil mereka: “'Dimanakah sekutu-sekutu-Ku itu?",
mereka menjawab: " "Kami nyatakan kepada Engkau bahwa tidak ada seorangpun
di antara kami yang memberi kesaksian (bahwa Engkau punya sekutu)".

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Kepada-Nya-lah dikembalikan pengetahuan tentang hari Kiamat. Dan
tidak ada buah-buahan keluar dari kelopaknya...”. Ungkapan tentang waktu
Kiamat dan pengetahuan gaib membedakan keterbatasan manusia dan ilmu Allah.
Waktu persis serta bentuk hakikat gaib tidak boleh diisi dengan perhitungan atau
klaim yang melampaui nash. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata
dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata
yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Penting dibedakan antara manusia
mengetahui tanda-tanda Kiamat dan mengklaim tanggal pastinya. Ayat sering
membingkai ketidaktahuan manusia sebagai pelajaran kerendahan hati ilmiah.
Dari segi tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan
kedua ialah konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah
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hakikat yang tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran
gaib yang berlebihan.

Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya «32¥133:63 dan lanjutannya <le3l79:42. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, him. 592—601 (muhkam—mutasyabih). Rujukan
langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir Gladl]:47; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an,
tafsir <l=d41:47 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

05. <l 3uN79:42
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(Orang-orang kafir) bertanya kepadamu (Muhammad) tentang hari kebangkitan,
kapankah terjadinya?

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “(Orang-orang kafir) bertanya kepadamu (Muhammad) tentang hari
kebangkitan, kapankah”. Ungkapan tentang waktu Kiamat dan pengetahuan gaib
membedakan keterbatasan manusia dan ilmu Allah. Waktu persis serta bentuk
hakikat gaib tidak boleh diisi dengan perhitungan atau klaim yang melampaui
nash. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang
benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari
susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Penting dibedakan antara manusia
mengetahui tanda-tanda Kiamat dan mengklaim tanggal pastinya. Ayat sering
membingkai ketidaktahuan manusia sebagai pelajaran kerendahan hati ilmiah.
Dari segi tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan
kedua ialah konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah
hakikat yang tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran
gaib yang berlebihan.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya <l=i4]:47 dan lanjutannya <le3li79:43. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyiit, al-Itqan, jld. I, hlm. 592-601 (muhkam—mutasyabih). Rujukan
langsung ayat: al-Tabari, Jami' al-Bayan, tafsir <\e 3l179:42; al-Qurtubi, al-Jami li-Ahkam al-
Qur’an, tafsir <\e 3l179:42 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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06. <lei79:43

Siapakah kamu (maka) dapat menyebutkan (waktunya)?

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Siapakah kamu (maka) dapat menyebutkan”. Ungkapan tentang waktu
Kiamat dan pengetahuan gaib membedakan keterbatasan manusia dan ilmu Allah.
Waktu persis serta bentuk hakikat gaib tidak boleh diisi dengan perhitungan atau
klaim yang melampaui nash. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata
dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata
yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Penting dibedakan antara manusia
mengetahui tanda-tanda Kiamat dan mengklaim tanggal pastinya. Ayat sering
membingkai ketidaktahuan manusia sebagai pelajaran kerendahan hati ilmiah.
Dari segi tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan
kedua ialah konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah
hakikat yang tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran
gaib yang berlebihan.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya <leUll79:42 dan lanjutannya <leW79:44. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyiti, al-Itqan, jld. I, hlm. 592-601 (muhkam-mutasyabih). Rujukan
langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir <le 3Ul79:43; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-

Qur’an, tafsir <\e 3l179:43 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

07. <lei79:44
ke Ot

Kepada Tuhanmulah dikembalikan kesudahannya (ketentuan waktunya).

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Kepada Tuhanmulah dikembalikan kesudahannya (ketentuan”.
Ungkapan tentang waktu Kiamat dan pengetahuan gaib membedakan keterbatasan
manusia dan ilmu Allah. Waktu persis serta bentuk hakikat gaib tidak boleh diisi
dengan perhitungan atau klaim yang melampaui nash. Penafsiran ayat ini
sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan
dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya.
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Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Penting dibedakan antara manusia
mengetahui tanda-tanda Kiamat dan mengklaim tanggal pastinya. Ayat sering
membingkai ketidaktahuan manusia sebagai pelajaran kerendahan hati ilmiah.
Dari segi tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan
kedua ialah konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah
hakikat yang tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran
gaib yang berlebihan.

Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya <le3Ul79:43 dan lanjutannya  -<&54:1. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyiti, al-Itqan, jld. I, hlm. 592-601 (muhkam-mutasyabih). Rujukan
langsung ayat: al-Tabari, Jami* al-Bayan, tafsir <\e 31179:44; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-
Qur’an, tafsir <\e 3Ll179:44 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

08. il54:1
AN .2l
aall s el o578

Telah dekat datangnya saat itu dan telah terbelah bulan.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Telah dekat datangnya saat itu dan telah terbelah”. Ungkapan tentang
waktu Kiamat dan pengetahuan gaib membedakan keterbatasan manusia dan ilmu
Allah. Waktu persis serta bentuk hakikat gaib tidak boleh diisi dengan
perhitungan atau klaim yang melampaui nash. Penafsiran ayat ini sebaiknya
dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi
tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Penting dibedakan antara manusia
mengetahui tanda-tanda Kiamat dan mengklaim tanggal pastinya. Ayat sering
membingkai ketidaktahuan manusia sebagai pelajaran kerendahan hati ilmiah.
Dari segi tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan
kedua ialah konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah
hakikat yang tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran
gaib yang berlebihan.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya <le3ll79:44 dan lanjutannya Jsil16:77. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilithan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.
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Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, him. 592—601 (muhkam—mutasyabih). Rujukan
langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir adll54:1: al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an,
tafsir _8154:1 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

09. J=il116:77
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Dan kepunyaan Allah-lah segala apa yang tersembunyi di langit dan di bumi.
Tidak adalah kejadian kiamat itu, melainkan seperti sekejap mata atau lebih
cepat (lagi). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Dan kepunyaan Allah-lah segala apa yang tersembunyi di langit dan di
bumi. Tidak adalah kejadian kiamat itu...”. Ungkapan tentang waktu Kiamat dan
pengetahuan gaib membedakan keterbatasan manusia dan ilmu Allah. Waktu
persis serta bentuk hakikat gaib tidak boleh diisi dengan perhitungan atau klaim
yang melampaui nash. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan
kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang
terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Penting dibedakan antara manusia
mengetahui tanda-tanda Kiamat dan mengklaim tanggal pastinya. Ayat sering
membingkai ketidaktahuan manusia sebagai pelajaran kerendahan hati ilmiah.
Dari segi tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan
kedua ialah konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah
hakikat yang tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran
gaib yang berlebihan.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya  _-dl54:1. Lintasan perbandingan ini membantu
mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba,
relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah.

Sumber kerangka: al-Suyiit, al-Itqan, jld. I, hlm. 592-601 (muhkam—mutasyabih). Rujukan
langsung ayat: al-Tabart, Jami* al-Bayan, tafsir dailll6:77; al-Qurtubi, al-Jami® li-Ahkam al-Qur’an,
tafsir Ja116:77 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

Ruh, wahyu, dan nisbat peniupan

Cakupan leksikal dan sintaksis. Riih digunakan dalam aneka relasi semantis:
perkara ruh manusia, wahyu, malaikat, atau ungkapan peniupan melalui perintah
Allah. Idafah pada =) tidak otomatis menunjukkan bagian zat Allah.
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Uraian kitab dan perbedaan pendekatan. Al-Tabari membahas ikhtilaf makna
al-rith di 17:85; tafsir lain mendiskusikan idafah pemuliaan dan batas pengetahuan
manusia.

Riih dan peniupan merupakan topik yang menuntut pembedaan antara pemakaian
istilah, wahyu, malaikat, dan kemuliaan penisbatan. Penisbatan kepada Allah
bukan bukti bahwa roh adalah bagian dari zat-Nya.

Konstruksi idafah dan pronomina pada kata rth perlu dikaji untuk membedakan
penisbatan kemuliaan, wahyu, dan makhluk. Perbedaan makna antarayat harus
dinyatakan dengan jelas.

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Suyiiti, al-Itqan, jld. I, hlm. 592-601 (muhkam-—
mutasyabih).

Status Kklasifikasi katalog. tematik. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu
diverifikasi langsung dengan tafsirnya.

01. «1-Y'17:85
S V) sl 2 &gl G5 35 A (s 253 B 7o o g

Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: " Roh itu termasuk
urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit".

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: "“Roh itu
termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu...”. Ruh dan peniupan merupakan
topik yang menuntut pembedaan antara pemakaian istilah, wahyu, malaikat, dan
kemuliaan penisbatan. Penisbatan kepada Allah bukan bukti bahwa roh adalah
bagian dari zat-Nya. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan
kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang
terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Konstruksi idafah dan pronomina pada
kata rih perlu dikaji untuk membedakan penisbatan kemuliaan, wahyu, dan
makhluk. Perbedaan makna antarayat harus dinyatakan dengan jelas. Dari segi
tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah
konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang
tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang
berlebihan.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan lanjutannya  _»sl15:29. Lintasan perbandingan ini membantu
mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba,
relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah.
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Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, him. 592—601 (muhkam—mutasyabih). Rujukan
langsung ayat: al-Tabari, Jami‘ al-Bayan, tafsir ¢/_~¥117:85; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-
Qur’an, tafsir ¢ =¥117:85 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

02. ,~=115:29
J»Lﬂdjwfj)wwwwjm}ﬂbg

Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah meniup kan
kedalamnya ruh (ciptaan)-Ku, maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah

2

meniup kan kedalamnya ruh (ciptaan)-Ku, maka...”. Rih dan peniupan
merupakan topik yang menuntut pembedaan antara pemakaian istilah, wahyu,
malaikat, dan kemuliaan penisbatan. Penisbatan kepada Allah bukan bukti bahwa
roh adalah bagian dari zat-Nya. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi
kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar

kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Konstruksi idafah dan pronomina pada
kata ruh perlu dikaji untuk membedakan penisbatan kemuliaan, wahyu, dan
makhluk. Perbedaan makna antarayat harus dinyatakan dengan jelas. Dari segi
tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah
konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang
tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang
berlebihan.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya ¢ _~Y¥17:85 dan lanjutannya (=38:72. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, him. 592—601 (muhkam—mutasyabih). Rujukan
langsung ayat: al-Tabart, Jami* al-Bayan, tafsir oaall]s5:00; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an,
tafsir >a1115:29 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

03. ,=38:72

3 S ;‘;c,

Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan kepadanya roh
(ciptaan)Ku; maka hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud kepadanya".
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Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan
kepadanya roh (ciptaan)Ku; maka hendaklah kamu...”. Rih dan peniupan
merupakan topik yang menuntut pembedaan antara pemakaian istilah, wahyu,
malaikat, dan kemuliaan penisbatan. Penisbatan kepada Allah bukan bukti bahwa
roh adalah bagian dari zat-Nya. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi
kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar

kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Konstruksi idafah dan pronomina pada
kata ruh perlu dikaji untuk membedakan penisbatan kemuliaan, wahyu, dan
makhluk. Perbedaan makna antarayat harus dinyatakan dengan jelas. Dari segi
tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah
konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang
tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang
berlebihan.

Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya »=l115:29 dan lanjutannya «L¥121:91. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilithan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, him. 592—601 (muhkam—mutasyabih). Rujukan
langsung ayat: al-Tabar1, Jami® al-Bayan, tafsir (=38:72; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an,

tafsir =38:72 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

04. L5¥121:91
Wl 57 g i o3 e L 658 U st

Dan (ingatlah kisah) Maryam yang telah memelihara kehormatannya, lalu Kami
tiupkan ke dalam (tubuh)nya ruh dari Kami dan Kami jadikan dia dan anaknya
tanda (kekuasaan Allah) yang besar bagi semesta alam.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Dan (ingatlah kisah) Maryam yang telah memelihara kehormatannya,
lalu Kami tiupkan ke dalam (tubuh)nya ruh dari...”. Riih dan peniupan merupakan
topik yang menuntut pembedaan antara pemakaian istilah, wahyu, malaikat, dan
kemuliaan penisbatan. Penisbatan kepada Allah bukan bukti bahwa roh adalah
bagian dari zat-Nya. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan
kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang
terlepas dari susunannya.
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Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Konstruksi idafah dan pronomina pada
kata ruh perlu dikaji untuk membedakan penisbatan kemuliaan, wahyu, dan
makhluk. Perbedaan makna antarayat harus dinyatakan dengan jelas. Dari segi
tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah
konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang
tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang
berlebihan.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya (=38:72 dan lanjutannya  ~,=d166:12. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyiti, al-Itqan, jld. I, hlm. 592-601 (muhkam-mutasyabih). Rujukan
langsung ayat: al-Tabari, Jami‘ al-Bayan, tafsir ¢Li¥121:91; al-Qurtubi, al-Jami* li-Ahkam al-Qur’an,
tafsir ¢L;\:\-"i>f\21 :91 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

0S. ~»~166:12
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dan (ingatlah) Maryam binti Imran yang memelihara kehormatannya, maka Kami
tiupkan ke dalam rahimnya sebagian dari ruh (ciptaan) Kami, dan dia
membenarkan kalimat Rabbnya dan Kitab-Kitab-Nya, dan dia adalah termasuk
orang-orang yang taat.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “dan (ingatlah) Maryam binti Imran yang memelihara kehormatannya,
maka Kami tiupkan ke dalam rahimnya sebagian...”. Rih dan peniupan
merupakan topik yang menuntut pembedaan antara pemakaian istilah, wahyu,
malaikat, dan kemuliaan penisbatan. Penisbatan kepada Allah bukan bukti bahwa
roh adalah bagian dari zat-Nya. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi
kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar

kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Konstruksi idafah dan pronomina pada
kata rih perlu dikaji untuk membedakan penisbatan kemuliaan, wahyu, dan
makhluk. Perbedaan makna antarayat harus dinyatakan dengan jelas. Dari segi
tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah
konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang
tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang
berlebihan.
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Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya +Ws¥21:91 dan lanjutannya ~19:17. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyiti, al-Itqan, jld. [, him. 592—601 (muhkam—mutasyabih). Rujukan
langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir a1~3166:12; al-Qurtub, al-Jami li-Ahkam al-Qur’an,
tafsir a2 ~66:12 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

06. ~-19:17
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maka ia mengadakan tabir (yang melindunginya) dari mereka; lalu Kami
mengutus roh Kami kepadanya, maka ia menjelma di hadapannya (dalam bentuk)
manusia yang sempurna.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “maka ia mengadakan tabir (yang melindunginya) dari mereka; lalu
Kami mengutus roh Kami kepadanya, maka ia...”. Rih dan peniupan merupakan
topik yang menuntut pembedaan antara pemakaian istilah, wahyu, malaikat, dan
kemuliaan penisbatan. Penisbatan kepada Allah bukan bukti bahwa roh adalah
bagian dari zat-Nya. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan
kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang
terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Konstruksi idafah dan pronomina pada
kata rih perlu dikaji untuk membedakan penisbatan kemuliaan, wahyu, dan
makhluk. Perbedaan makna antarayat harus dinyatakan dengan jelas. Dari segi
tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah
konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang
tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang
berlebihan.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya ~,~i166:12 dan lanjutannya ,54142:52. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, him. 592—601 (muhkam—mutasyabih). Rujukan
langsung ayat: al-TabarT, Jami® al-Bayan, tafsir a2 »19:17; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an,

tafsir a2 _=19:17 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al Quran) dengan perintah
Kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah Al Kitab (Al Quran) dan
tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi Kami menjadikan Al Quran itu
cahaya, yang Kami tunjuki dengan dia siapa yang kami kehendaki di antara
hamba-hamba Kami. Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk
kepada jalan yang lurus.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al Quran)

b

dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah...”. Riuh dan peniupan
merupakan topik yang menuntut pembedaan antara pemakaian istilah, wahyu,
malaikat, dan kemuliaan penisbatan. Penisbatan kepada Allah bukan bukti bahwa
roh adalah bagian dari zat-Nya. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi
kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar

kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Konstruksi idafah dan pronomina pada
kata ruh perlu dikaji untuk membedakan penisbatan kemuliaan, wahyu, dan
makhluk. Perbedaan makna antarayat harus dinyatakan dengan jelas. Dari segi
tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah
konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang
tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang
berlebihan.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya  ~<19:17. Lintasan perbandingan ini membantu
mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba,
relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah.

Sumber kerangka: al-Suyiit, al-Itqan, jld. I, hlm. 592-601 (muhkam—mutasyabih). Rujukan
langsung ayat: al-Tabari, Jami* al-Bayan, tafsir s_ »&42:52; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-
Qur’an, tafsir s »&142:52 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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BAB VII. BAHASA DAN HAKIKAT KEHIDUPAN AKHIRAT

Kajian penggambaran akhirat dan ungkapan simbolik melalui pembedaan bahasa,
konteks, dan realitas gaib.

Hal-hal akhirat: gambaran dan hakikat

Cakupan leksikal dan sintaksis. Diksi indrawi nikmat/siksa akhirat dapat
memiliki arti bahasa yang dipahami, tetapi kualitas dan realitas akhirat tidak
seluruhnya terjangkau pengalaman inderawi manusia.

Uraian kitab dan perbedaan pendekatan. Al-Zarkasyi membedakan makna
yang dapat dipahami melalui penjelasan dan hakikat perkara yang hanya Allah
ketahui; sebagian ulama memasukkan sisi hakikat sebagai mutasyabih nisbi.

Al-Qur’an menggambarkan akhirat dengan kosakata yang dimengerti manusia.
Makna dasar bahasa dapat dijelaskan, namun kualitas sesungguhnya kehidupan
pascakematian tidak otomatis identik dengan pengalaman fisik dunia.

Deskripsi akhirat merupakan wacana peringatan, harapan, atau pelukisan nikmat.
Kejelasan bentuk bahasa tidak otomatis menyelesaikan hakikat ontologis
gambaran tersebut.

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Suyti, al-Itqan, jld. I, him. 592-601 (muhkam—
mutasyabih); perlu cek tafsir ayat spesifik.

Status Klasifikasi katalog. tematik. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu
diverifikasi langsung dengan tafsirnya.

01. 055123:100
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agar aku berbuat amal yang saleh terhadap yang telah aku tinggalkan. Sekali-kali
tidak. Sesungguhnya itu adalah perkataan yang diucapkannya saja. Dan di
hadapan mereka ada dinding sampal hari mereka dibangkitkan.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “agar aku berbuat amal yang saleh terhadap yang telah aku tinggalkan.
Sekali-kali tidak. Sesungguhnya itu adalah...”. Al-Qur’an menggambarkan
akhirat dengan kosakata yang dimengerti manusia. Makna dasar bahasa dapat
dijelaskan, namun kualitas sesungguhnya kehidupan pascakematian tidak otomatis

identik dengan pengalaman fisik dunia. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari
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relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna
akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Deskripsi akhirat merupakan wacana
peringatan, harapan, atau pelukisan nikmat. Kejelasan bentuk bahasa tidak
otomatis menyelesaikan hakikat ontologis gambaran tersebut. Dari segi tafsir,
lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah konteks
janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang tidak
disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang
berlebihan.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan lanjutannya  3:a.li32:17. Lintasan perbandingan ini membantu
mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba,
relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah.

Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, him. 592—601 (muhkam—mutasyabih); perlu cek tafsir
ayat spesifik. Rujukan langsung ayat: al-Tabar, Jami* al-Bayan, tafsir ()5 3«123:100; al-Qurtubi, al-
Jami' li-Ahkam al-Qur’an, tafsir ¢ s 3123:100 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak
terverifikasi).
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Tak seorangpun mengetahui berbagai nikmat yang menanti, yang indah
dipandang sebagai balasan bagi mereka, atas apa yang mereka kerjakan.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Tak seorangpun mengetahui berbagai nikmat yang menanti, yang
indah dipandang sebagai balasan bagi mereka, atas...”. Al-Qur’an
menggambarkan akhirat dengan kosakata yang dimengerti manusia. Makna dasar
bahasa dapat dijelaskan, namun kualitas sesungguhnya kehidupan pascakematian
tidak otomatis identik dengan pengalaman fisik dunia. Penafsiran ayat ini
sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan
dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Deskripsi akhirat merupakan wacana
peringatan, harapan, atau pelukisan nikmat. Kejelasan bentuk bahasa tidak
otomatis menyelesaikan hakikat ontologis gambaran tersebut. Dari segi tafsir,
lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah konteks
janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang tidak
disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang
berlebihan.
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Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya (s%3023:100 dan lanjutannya s<47:15. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyiti, al-Itqan, jld. I, him. 592-601 (muhkam—mutasyabih); perlu cek tafsir
ayat spesifik. Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami‘ al-Bayan, tafsir 323132:17; al-Qurtubi, al-
Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir 333132:17 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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(Apakah) perumpamaan (penghuni) jannah yang dijanjikan kepada orang-orang
vang bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari air yang tiada berubah
rasa dan baunya, sungai-sungai dari air susu yang tidak berubah rasanya,
sungai-sungai dari khamar yang lezat rasanya bagi peminumnya dan sungai-
sungai dari madu yang disaring, dan mereka memperoleh di dalamnya segala
macam buah-buahan dan ampunan dari Rabb mereka, sama dengan orang yang
kekal dalam jahannam dan diberi minuman dengan air yang mendidih sehingga
memotong ususnya?

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “(Apakah) perumpamaan (penghuni) jannah yang dijanjikan kepada
orang-orang yang bertakwa yang di dalamnya ada...”. Al-Qur’an menggambarkan
akhirat dengan kosakata yang dimengerti manusia. Makna dasar bahasa dapat
dijelaskan, namun kualitas sesungguhnya kehidupan pascakematian tidak otomatis
identik dengan pengalaman fisik dunia. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari
relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna
akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Deskripsi akhirat merupakan wacana
peringatan, harapan, atau pelukisan nikmat. Kejelasan bentuk bahasa tidak
otomatis menyelesaikan hakikat ontologis gambaran tersebut. Dari segi tafsir,
lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah konteks
janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang tidak
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disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang
berlebihan.

Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 3:.1132:17 dan lanjutannya (e=)055:46. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, him. 592—601 (muhkam—mutasyabih); perlu cek tafsir
ayat spesifik. Rujukan langsung ayat: al-Tabar1, Jami‘ al-Bayan, tafsir 2«>«47:15; al-Qurtubf, al-

Jami® li-Ahkam al-Qur’an, tafsir ~=>«47:15 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua surga.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua”.
Al-Qur’an menggambarkan akhirat dengan kosakata yang dimengerti manusia.
Makna dasar bahasa dapat dijelaskan, namun kualitas sesungguhnya kehidupan
pascakematian tidak otomatis identik dengan pengalaman fisik dunia. Penafsiran
ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera,
bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Deskripsi akhirat merupakan wacana
peringatan, harapan, atau pelukisan nikmat. Kejelasan bentuk bahasa tidak
otomatis menyelesaikan hakikat ontologis gambaran tersebut. Dari segi tafsir,
lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah konteks
janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang tidak
disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang
berlebihan.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya s<47:15 dan lanjutannya (= 155:47. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, hlm. 592—-601 (muhkam—mutasyabih); perlu cek tafsir
ayat spesifik. Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami‘ al-Bayan, tafsir (e~ _155:46; al-Qurtubr, al-
Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir (»>155:46 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?,

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”. Al-Qur’an
menggambarkan akhirat dengan kosakata yang dimengerti manusia. Makna dasar
bahasa dapat dijelaskan, namun kualitas sesungguhnya kehidupan pascakematian
tidak otomatis identik dengan pengalaman fisik dunia. Penafsiran ayat ini
sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan
dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Deskripsi akhirat merupakan wacana
peringatan, harapan, atau pelukisan nikmat. Kejelasan bentuk bahasa tidak
otomatis menyelesaikan hakikat ontologis gambaran tersebut. Dari segi tafsir,
lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah konteks
janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang tidak
disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang
berlebihan.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya (e=)155:46 dan lanjutannya (<=)V55:48. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyiti, al-Itqan, jld. I, hlm. 592-601 (muhkam-mutasyabih); perlu cek tafsir
ayat spesifik. Rujukan langsung ayat: al-Tabar, Jami* al-Bayan, tafsir (<>_155:47; al-Qurtubi, al-
Jami' li-Ahkam al-Qur’an, tafsir (»>_1155:47 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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kedua surga itu mempunyai pohon-pohonan dan buah-buahan.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “kedua surga itu mempunyai pohon-pohonan dan”. Al-Qur’an
menggambarkan akhirat dengan kosakata yang dimengerti manusia. Makna dasar
bahasa dapat dijelaskan, namun kualitas sesungguhnya kehidupan pascakematian
tidak otomatis identik dengan pengalaman fisik dunia. Penafsiran ayat ini
sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan
dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya.
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Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Deskripsi akhirat merupakan wacana
peringatan, harapan, atau pelukisan nikmat. Kejelasan bentuk bahasa tidak
otomatis menyelesaikan hakikat ontologis gambaran tersebut. Dari segi tafsir,
lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah konteks
janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang tidak
disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang
berlebihan.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya (s 155:47 dan lanjutannya 4231156:15. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, him. 592-601 (muhkam—mutasyabih); perlu cek tafsir
ayat spesifik. Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami‘ al-Bayan, tafsir (»>_155:48; al-Qurtubi, al-
Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir (s )155:48 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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Mereka berada di atas dipan yang bertahta emas dan permata,

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Mereka berada di atas dipan yang bertahta emas dan”. Al-Qur’an
menggambarkan akhirat dengan kosakata yang dimengerti manusia. Makna dasar
bahasa dapat dijelaskan, namun kualitas sesungguhnya kehidupan pascakematian
tidak otomatis identik dengan pengalaman fisik dunia. Penafsiran ayat ini
sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan
dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Deskripsi akhirat merupakan wacana
peringatan, harapan, atau pelukisan nikmat. Kejelasan bentuk bahasa tidak
otomatis menyelesaikan hakikat ontologis gambaran tersebut. Dari segi tafsir,
lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah konteks
janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang tidak
disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang
berlebihan.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya (<= 155:48 dan lanjutannya 4281156:16. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilithan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.
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Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, him. 592—601 (muhkam—mutasyabih); perlu cek tafsir
ayat spesifik. Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami al-Bayan, tafsir 422l $1156:15; al-Qurtubi, al-

Jami* li-Ahkam al-Qur’an, tafsir 4=8) s1156:15 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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seraya bertelekan di atasnya berhadap-hadapan.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “seraya bertelekan di atasnya”. Al-Qur’an menggambarkan akhirat
dengan kosakata yang dimengerti manusia. Makna dasar bahasa dapat dijelaskan,
namun kualitas sesungguhnya kehidupan pascakematian tidak otomatis identik
dengan pengalaman fisik dunia. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi
kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar
kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Deskripsi akhirat merupakan wacana
peringatan, harapan, atau pelukisan nikmat. Kejelasan bentuk bahasa tidak
otomatis menyelesaikan hakikat ontologis gambaran tersebut. Dari segi tafsir,
lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah konteks
janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang tidak
disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang
berlebihan.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 228156:15 dan lanjutannya 423 456:17. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, him. 592-601 (muhkam—mutasyabih); perlu cek tafsir
ayat spesifik. Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami al-Bayan, tafsir 422l $1156:16; al-Qurtubi, al-

Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir 423) 1156:16 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda,

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap”. Al-Qur’an
menggambarkan akhirat dengan kosakata yang dimengerti manusia. Makna dasar
bahasa dapat dijelaskan, namun kualitas sesungguhnya kehidupan pascakematian
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tidak otomatis identik dengan pengalaman fisik dunia. Penafsiran ayat ini
sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan
dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Deskripsi akhirat merupakan wacana
peringatan, harapan, atau pelukisan nikmat. Kejelasan bentuk bahasa tidak
otomatis menyelesaikan hakikat ontologis gambaran tersebut. Dari segi tafsir,
lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah konteks
janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang tidak
disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang
berlebihan.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 4=81156:16 dan lanjutannya 4«8156:18. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, him. 592—601 (muhkam—mutasyabih); perlu cek tafsir
ayat spesifik. Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami* al-Bayan, tafsir 423 $1156:17; al-Qurtubi, al-

Jami' li-Ahkam al-Qur’an, tafsir 4=8) s1156:17 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

10. 48 156:18
oeh 5 e85 Gulls SISl

dengan membawa gelas, cerek dan minuman yang diambil dari air yang
mengalir,

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “dengan membawa gelas, cerek dan minuman yang diambil dari air
yang”. Al-Qur’an menggambarkan akhirat dengan kosakata yang dimengerti
manusia. Makna dasar bahasa dapat dijelaskan, namun kualitas sesungguhnya
kehidupan pascakematian tidak otomatis identik dengan pengalaman fisik dunia.
Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-
benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari
susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Deskripsi akhirat merupakan wacana
peringatan, harapan, atau pelukisan nikmat. Kejelasan bentuk bahasa tidak
otomatis menyelesaikan hakikat ontologis gambaran tersebut. Dari segi tafsir,
lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah konteks
janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang tidak
disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang
berlebihan.
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Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 228156:17 dan lanjutannya 4234156:19. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyiti, al-Itqan, jld. I, hIm. 592-601 (muhkam—mutasyabih); perlu cek tafsir
ayat spesifik. Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami al-Bayan, tafsir 422l $1156:18; al-Qurtubi, al-

Jami® li-Ahkam al-Qur’an, tafsir 43 5l156:18 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

11. 43 ,156:19
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mereka tidak pening karenanya dan tidak pula mabuk,

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “mereka tidak pening karenanya dan tidak pula”. Al-Qur’an
menggambarkan akhirat dengan kosakata yang dimengerti manusia. Makna dasar
bahasa dapat dijelaskan, namun kualitas sesungguhnya kehidupan pascakematian
tidak otomatis identik dengan pengalaman fisik dunia. Penafsiran ayat ini
sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan
dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Deskripsi akhirat merupakan wacana
peringatan, harapan, atau pelukisan nikmat. Kejelasan bentuk bahasa tidak
otomatis menyelesaikan hakikat ontologis gambaran tersebut. Dari segi tafsir,
lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah konteks
janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang tidak
disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang
berlebihan.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 4s81156:18 dan lanjutannya 428156:20. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, him. 592—601 (muhkam—mutasyabih); perlu cek tafsir
ayat spesifik. Rujukan langsung ayat: al-Tabar, Jami' al-Bayan, tafsir 423 s1156:19; al-Qurtubi, al-

Jami' li-Ahkam al-Qur’an, tafsir 4=8) s1156:19 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

12, 4235156:20
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dan buah-buahan dari apa yang mereka pilih,

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “dan buah-buahan dari apa yang mereka”. Al-Qur’an menggambarkan
akhirat dengan kosakata yang dimengerti manusia. Makna dasar bahasa dapat
dijelaskan, namun kualitas sesungguhnya kehidupan pascakematian tidak otomatis
identik dengan pengalaman fisik dunia. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari
relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna
akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Deskripsi akhirat merupakan wacana
peringatan, harapan, atau pelukisan nikmat. Kejelasan bentuk bahasa tidak
otomatis menyelesaikan hakikat ontologis gambaran tersebut. Dari segi tafsir,
lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah konteks
janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang tidak
disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang
berlebihan.

Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 4=81156:19 dan lanjutannya 4«85156:21. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, him. 592—601 (muhkam—mutasyabih); perlu cek tafsir
ayat spesifik. Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami* al-Bayan, tafsir 43 $1156:20; al-Qurtubi, al-

Jami® li-Ahkam al-Qur’an, tafsir ax8 4l156:20 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

13, 423 156:21
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dan daging burung dari apa yang mereka inginkan.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “dan daging burung dari apa yang mereka”. Al-Qur’an menggambarkan
akhirat dengan kosakata yang dimengerti manusia. Makna dasar bahasa dapat
dijelaskan, namun kualitas sesungguhnya kehidupan pascakematian tidak otomatis
identik dengan pengalaman fisik dunia. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari
relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna
akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Deskripsi akhirat merupakan wacana
peringatan, harapan, atau pelukisan nikmat. Kejelasan bentuk bahasa tidak
otomatis menyelesaikan hakikat ontologis gambaran tersebut. Dari segi tafsir,
lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah konteks
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janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang tidak
disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang
berlebihan.

Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 228156:20 dan lanjutannya 28 456:22. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, him. 592—601 (muhkam—mutasyabih); perlu cek tafsir
ayat spesifik. Rujukan langsung ayat: al-Tabar1, Jami® al-Bayan, tafsir 43 5l156:21; al-Qurtubi, al-

Jami' li-Ahkam al-Qur’an, tafsir 4=8) s1156:21 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

14, 423)5156:22

€ 553

Dan ada bidadari-bidadari bermata jeli,

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Dan ada bidadari-bidadari bermata”. Al-Qur’an menggambarkan
akhirat dengan kosakata yang dimengerti manusia. Makna dasar bahasa dapat
dijelaskan, namun kualitas sesungguhnya kehidupan pascakematian tidak otomatis
identik dengan pengalaman fisik dunia. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari
relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna
akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Deskripsi akhirat merupakan wacana
peringatan, harapan, atau pelukisan nikmat. Kejelasan bentuk bahasa tidak
otomatis menyelesaikan hakikat ontologis gambaran tersebut. Dari segi tafsir,
lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah konteks
janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang tidak
disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang
berlebihan.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 2284156:21 dan lanjutannya 423156:23. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyiti, al-Itqan, jld. I, hlm. 592-601 (muhkam—mutasyabih); perlu cek tafsir
ayat spesifik. Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami* al-Bayan, tafsir 423l $1156:22; al-Qurtubi, al-

Jami' li-Ahkam al-Qur’an, tafsir 4=3) s1156:22 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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15. 481 4156:23
5554 jsjm ek

laksana mutiara yang tersimpan baik.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “laksana mutiara yang tersimpan”. Al-Qur’an menggambarkan akhirat
dengan kosakata yang dimengerti manusia. Makna dasar bahasa dapat dijelaskan,
namun kualitas sesungguhnya kehidupan pascakematian tidak otomatis identik
dengan pengalaman fisik dunia. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi
kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar
kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Deskripsi akhirat merupakan wacana
peringatan, harapan, atau pelukisan nikmat. Kejelasan bentuk bahasa tidak
otomatis menyelesaikan hakikat ontologis gambaran tersebut. Dari segi tafsir,
lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah konteks
janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang tidak
disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang
berlebihan.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 4s81156:22 dan lanjutannya 48156:24. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyiti, al-Itqan, jld. I, hlm. 592-601 (muhkam-mutasyabih); perlu cek tafsir
ayat spesifik. Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami al-Bayan, tafsir 423 $1156:23; al-Qurtubi, al-

Jami® li-Ahkam al-Qur’an, tafsir a8 4l156:23 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

16. 4=35156:24
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Sebagai balasan bagi apa yang telah mereka kerjakan.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Sebagai balasan bagi apa yang telah mereka”. Al-Qur’an
menggambarkan akhirat dengan kosakata yang dimengerti manusia. Makna dasar
bahasa dapat dijelaskan, namun kualitas sesungguhnya kehidupan pascakematian
tidak otomatis identik dengan pengalaman fisik dunia. Penafsiran ayat ini
sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan
dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya.
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Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Deskripsi akhirat merupakan wacana
peringatan, harapan, atau pelukisan nikmat. Kejelasan bentuk bahasa tidak
otomatis menyelesaikan hakikat ontologis gambaran tersebut. Dari segi tafsir,
lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah konteks
janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang tidak
disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang
berlebihan.

Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 42856:23 dan lanjutannya 48a1169:19. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, him. 592-601 (muhkam—mutasyabih); perlu cek tafsir
ayat spesifik. Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami‘ al-Bayan, tafsir =2 $1156:24; al-Qurtubi, al-
Jami' li-Ahkam al-Qur’an, tafsir 43 s1156:24 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

17. 48.169:19
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Adapun orang-orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari sebelah kanannya,
maka dia berkata: “"Ambillah, bacalah kitabku (ini)".

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Adapun orang-orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari sebelah
kanannya, maka dia berkata: **Ambillah...”. Al-Qur’an menggambarkan akhirat
dengan kosakata yang dimengerti manusia. Makna dasar bahasa dapat dijelaskan,
namun kualitas sesungguhnya kehidupan pascakematian tidak otomatis identik
dengan pengalaman fisik dunia. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi
kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar
kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Deskripsi akhirat merupakan wacana
peringatan, harapan, atau pelukisan nikmat. Kejelasan bentuk bahasa tidak
otomatis menyelesaikan hakikat ontologis gambaran tersebut. Dari segi tafsir,
lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah konteks
janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang tidak
disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang
berlebihan.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 4s8156:24 dan lanjutannya 4lI69:20. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
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pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyiti, al-Itqan, jld. I, hIm. 592—601 (muhkam—mutasyabih); perlu cek tafsir
ayat spesifik. Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami® al-Bayan, tafsir 43169:19; al-Qurtubi, al-
Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir 48s69:19 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

18. 4d.169:20
\)w ‘\ ’Q;;

Sesungguhnya aku yakin, bahwa sesungguhnya aku akan menemui hisab terhadap
diriku.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Sesungguhnya aku yakin, bahwa sesungguhnya aku akan menemui
hisab terhadap”. Al-Qur’an menggambarkan akhirat dengan kosakata yang
dimengerti manusia. Makna dasar bahasa dapat dijelaskan, namun kualitas
sesungguhnya kehidupan pascakematian tidak otomatis identik dengan
pengalaman fisik dunia. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan
kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang
terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Deskripsi akhirat merupakan wacana
peringatan, harapan, atau pelukisan nikmat. Kejelasan bentuk bahasa tidak
otomatis menyelesaikan hakikat ontologis gambaran tersebut. Dari segi tafsir,
lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah konteks
janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang tidak
disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang
berlebihan.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 48al69:19 dan lanjutannya  48a169:21. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyiti, al-Itqan, jld. I, hlm. 592-601 (muhkam—mutasyabih); perlu cek tafsir
ayat spesifik. Rujukan langsung ayat: al-Tabar, Jami' al-Bayan, tafsir 48s169:20; al-Qurtubf, al-
Jami' li-Ahkam al-Qur’an, tafsir 48a1169:20 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

19. 4l69:21
Lol dde 3 58

Maka orang itu berada dalam kehidupan yang diridhai,
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Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Maka orang itu berada dalam kehidupan yang”. Al-Qur’an
menggambarkan akhirat dengan kosakata yang dimengerti manusia. Makna dasar
bahasa dapat dijelaskan, namun kualitas sesungguhnya kehidupan pascakematian
tidak otomatis identik dengan pengalaman fisik dunia. Penafsiran ayat ini
sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan
dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Deskripsi akhirat merupakan wacana
peringatan, harapan, atau pelukisan nikmat. Kejelasan bentuk bahasa tidak
otomatis menyelesaikan hakikat ontologis gambaran tersebut. Dari segi tafsir,
lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah konteks
janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang tidak

disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang
berlebihan.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 48.169:20 dan lanjutannya  48.1169:22. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, him. 592-601 (muhkam—mutasyabih); perlu cek tafsir
ayat spesifik. Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami‘ al-Bayan, tafsir 481169:21; al-Qurtubi, al-

Jami li-Ahkam al-Qur’an, tafsir 48s169:21 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

20. 41169:22
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dalam surga yang tinggi,

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “dalam surga yang”. Al-Qur’an menggambarkan akhirat dengan
kosakata yang dimengerti manusia. Makna dasar bahasa dapat dijelaskan, namun
kualitas sesungguhnya kehidupan pascakematian tidak otomatis identik dengan
pengalaman fisik dunia. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan
kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang
terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Deskripsi akhirat merupakan wacana
peringatan, harapan, atau pelukisan nikmat. Kejelasan bentuk bahasa tidak
otomatis menyelesaikan hakikat ontologis gambaran tersebut. Dari segi tafsir,
lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah konteks
janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang tidak
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disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang
berlebihan.

Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 4.169:21 dan lanjutannya  48s169:23. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, him. 592—601 (muhkam—mutasyabih); perlu cek tafsir
ayat spesifik. Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami® al-Bayan, tafsir Aaalle9:22; al-Qurtubi, al-
Jami* li-Ahkam al-Qur’an, tafsir 48a69:22 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

21. 48169:23
fas

buah-buahannya dekat,

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “buah-buahannya”. Al-Qur’an menggambarkan akhirat dengan kosakata
yang dimengerti manusia. Makna dasar bahasa dapat dijelaskan, namun kualitas
sesungguhnya kehidupan pascakematian tidak otomatis identik dengan
pengalaman fisik dunia. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan
kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang
terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Deskripsi akhirat merupakan wacana
peringatan, harapan, atau pelukisan nikmat. Kejelasan bentuk bahasa tidak
otomatis menyelesaikan hakikat ontologis gambaran tersebut. Dari segi tafsir,
lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah konteks
janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang tidak
disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang
berlebihan.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 48s169:22 dan lanjutannya 48s169:24. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, him. 592—601 (muhkam—mutasyabih); perlu cek tafsir
ayat spesifik. Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami al-Bayan, tafsir 43.1169:23; al-Qurtubi, al-

Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir 48a69:23 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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22. 262169:24
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(kepada mereka dikatakan): “"Makan dan minumlah dengan sedap disebabkan
amal yang telah kamu kerjakan pada hari-hari yang telah lalu".

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “(kepada mereka dikatakan): ““Makan dan minumlah dengan sedap
disebabkan amal yang telah kamu kerjakan pada...”. Al-Qur’an menggambarkan
akhirat dengan kosakata yang dimengerti manusia. Makna dasar bahasa dapat
dijelaskan, namun kualitas sesungguhnya kehidupan pascakematian tidak otomatis
identik dengan pengalaman fisik dunia. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari
relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna
akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Deskripsi akhirat merupakan wacana
peringatan, harapan, atau pelukisan nikmat. Kejelasan bentuk bahasa tidak
otomatis menyelesaikan hakikat ontologis gambaran tersebut. Dari segi tafsir,
lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah konteks
janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang tidak
disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang
berlebihan.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 48s169:23 dan lanjutannya w¥176:21. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyiti, al-Itqan, jld. I, hlm. 592-601 (muhkam-mutasyabih); perlu cek tafsir
ayat spesifik. Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami al-Bayan, tafsir 48.1169:24; al-Qurtubi, al-
Jami li-Ahkam al-Qur’an, tafsir 48s169:24 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

23. Jws¥176:21
}}/o}ﬁ//"q' . gv,/c o,

sjeb uf

Mereka memakai pakaian sutera halus yang hijau dan sutera tebal dan
dipakaikan kepada mereka gelang terbuat dari perak, dan Tuhan memberikan
kepada mereka minuman yang bersih.
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Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Mereka memakai pakaian sutera halus yang hijau dan sutera tebal dan
dipakaikan kepada mereka gelang terbuat...”. Al-Qur’an menggambarkan akhirat
dengan kosakata yang dimengerti manusia. Makna dasar bahasa dapat dijelaskan,
namun kualitas sesungguhnya kehidupan pascakematian tidak otomatis identik
dengan pengalaman fisik dunia. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi
kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar
kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Deskripsi akhirat merupakan wacana
peringatan, harapan, atau pelukisan nikmat. Kejelasan bentuk bahasa tidak
otomatis menyelesaikan hakikat ontologis gambaran tersebut. Dari segi tafsir,
lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah konteks
janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang tidak
disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang
berlebihan.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 48.1169:24 dan lanjutannya ws¥176:22. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Suyit, al-Itqan, jld. I, him. 592—601 (muhkam—mutasyabih); perlu cek tafsir
ayat spesifik. Rujukan langsung ayat: al-Tabar, Jami‘ al-Bayan, tafsir Ol3¥176:21; al-Qurtubi, al-
Jami* li-Ahkam al-Qur’an, tafsir OL¥176:21 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

24, Ju¥176:22
S o6 . 2 - [P = _
z et s - K. 2\z~- < W @

Sesungguhnya ini adalah balasan untukmu, dan usahamu adalah disyukuri (diberi
balasan).

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Sesungguhnya ini adalah balasan untukmu, dan usahamu adalah
disyukuri (diberi”. Al-Qur’an menggambarkan akhirat dengan kosakata yang
dimengerti manusia. Makna dasar bahasa dapat dijelaskan, namun kualitas
sesungguhnya kehidupan pascakematian tidak otomatis identik dengan
pengalaman fisik dunia. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan
kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang
terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Deskripsi akhirat merupakan wacana
peringatan, harapan, atau pelukisan nikmat. Kejelasan bentuk bahasa tidak
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otomatis menyelesaikan hakikat ontologis gambaran tersebut. Dari segi tafsir,
lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah konteks
janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang tidak
disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang
berlebihan.

Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya oL¥176:21. Lintasan perbandingan ini membantu
mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba,
relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah.

Sumber kerangka: al-Suyiiti, al-Itqan, jld. I, hIm. 592-601 (muhkam—mutasyabih); perlu cek tafsir
ayat spesifik. Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami* al-Bayan, tafsir (¥176:22; al-Qurtubi, al-

Jami* li-Ahkam al-Qur’an, tafsir OL¥176:22 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

Ungkapan metaforis, simbolik, tafsir bertingkat

Cakupan leksikal dan sintaksis. Analisis memerlukan balaghah, konteks ayat
sebelum-sesudah, korelasi ayat, dan pembeda antara pembacaan literal, metafora,
serta hakikat perkara gaib. Beberapa ayat justru menjadi prinsip muhkam untuk
membaca yang lain (mis. 42:11).

Uraian kitab dan perbedaan pendekatan. Al-Tabari dan al-Suyuthi
menempatkan 3:7 sebagai dasar; al-Zarkasyi menganjurkan pengembalian ayat
sifat kepada prinsip 42:11. Ayat di subbagian ini bukan semuanya otomatis
berstatus mutasyabih.

Ungkapan simbolis atau tamsil harus dipahami sesuai susunan kalimat dan ayat
pengendalinya. Beberapa ayat dalam kelompok ini justru muhkam yang berperan
menafsirkan ayat lain, bukan seluruhnya mutasyabih.

Sebagian ayat dipilih justru sebagai kaidah pengendali (muhkam), misalnya
penafian keserupaan. Pencantumannya berfungsi analitis, bukan klasifikasi
mutasyabih berdasarkan konsensus.

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Tabari, Jami' al-Bayan, tafsir Al ‘Imran 3:7
(lokator ayat digital); al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. II, him. 197-207.

Status klasifikasi katalog. tematik. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu
diverifikasi langsung dengan tafsirnya.
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Dialah yang menurunkan Al Kitab (Al Quran) kepada kamu. Di antara (isi)nya
ada ayat-ayat yang muhkamaat, itulah pokok-pokok isi Al qur'an dan yang lain
(ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong
kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang
mutasyaabihaat daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk mencari-cari
ta'wilnya, padahal tidak ada yang mengetahui ta'wilnya melainkan Allah. Dan
orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: *"Kami beriman kepada ayat-ayat
yvang mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami". Dan tidak dapat
mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal.

Analisis linguistik dan konteks. Kata muhkamat berada sebagai sifat bagi ayat;
frasa hunna ummu I-kitab memusatkan ayat-ayat yang tegas sebagai pokok
rujukan. Struktur wa-ma ya‘lamu ta'wilaht illa 11ah membuka perdebatan wagqf:
berhenti pada lafaz Allah atau mengaitkan wa-I-rasikhtina. Al-TabarT menjelaskan
dua pendapat dan mengutamakan waqf pada Allah untuk bagian takwil yang tidak
dapat dijangkau. Kejelasan makna kata harus dibedakan dari pengetahuan pasti
mengenai realisasi hakikatnya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Sebagian ayat dipilih justru sebagai
kaidah pengendali (muhkam), misalnya penafian keserupaan. Pencantumannya
berfungsi analitis, bukan klasifikasi mutasyabih berdasarkan konsensus. Dari segi
tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah
konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang
tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang
berlebihan.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan lanjutannya )= J13:30. Lintasan perbandingan ini membantu
mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba,
relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah.

Sumber kerangka: al-Tabari, Jami* al-Bayan, tafsir Al ‘Imran 3:7 (lokator ayat digital); al-ZarkasyT,
al-Burhan, jld. T1, hlm. 197-207. Rujukan langsung ayat: al-Tabar, Jami‘ al-Bayan, tafsir O e J

3:7; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir O e Ji3:7 (lokator surah—ayat, bukan halaman
cetak terverifikasi).
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02. O e J13:30
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Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan dihadapkan
(dimukanya), begitu (juga) kejahatan yang telah dikerjakannya; ia ingin kalau
kiranya antara ia dengan hari itu ada masa yang jauh;, dan Allah
memperingatkan kamu terhadap siksa-Nya. Dan Allah sangat Penyayang kepada
hamba-hamba-Nya.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan dihadapkan
(dimukanya), begitu (juga) kejahatan yang...”. Ungkapan simbolis atau tamsil
harus dipahami sesuai susunan kalimat dan ayat pengendalinya. Beberapa ayat
dalam kelompok ini justru muhkam yang berperan menafsirkan ayat lain, bukan
seluruhnya mutasyabih. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan
kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang
terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Sebagian ayat dipilih justru sebagai
kaidah pengendali (muhkam), misalnya penafian keserupaan. Pencantumannya
berfungsi analitis, bukan klasifikasi mutasyabih berdasarkan konsensus. Dari segi
tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah
konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang
tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang
berlebihan.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya o/ <e J3:7 dan lanjutannya <<018:109. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Tabari, Jami* al-Bayan, tafsir Al ‘Imran 3:7 (lokator ayat digital); al-ZarkasyT,
al-Burhan, jld. T1, hlm. 197-207. Rujukan langsung ayat: al-Tabar, Jami‘ al-Bayan, tafsir O_«c J
3:30; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir O)_<e Ji3:30 (lokator surah—ayat, bukan halaman
cetak terverifikasi).

03. —21118:109
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Katakanlah: Sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat
Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat-kalimat
Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak itu (pula)".

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Katakanlah: Sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-
kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu...”. Ungkapan simbolis atau tamsil
harus dipahami sesuai susunan kalimat dan ayat pengendalinya. Beberapa ayat
dalam kelompok ini justru muhkam yang berperan menafsirkan ayat lain, bukan
seluruhnya mutasyabih. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan
kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang
terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Sebagian ayat dipilih justru sebagai
kaidah pengendali (muhkam), misalnya penafian keserupaan. Pencantumannya
berfungsi analitis, bukan klasifikasi mutasyabih berdasarkan konsensus. Dari segi
tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah
konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang
tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang
berlebihan.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya )«e Ji3:30 dan lanjutannya owil31:27. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Tabari, Jami* al-Bayan, tafsir Al ‘Imran 3:7 (lokator ayat digital); al-Zarkasy1,
al-Burhan, jld. IT, him. 197-207. Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami' al-Bayan, tafsir <a¢Sll
18:109; al-Qurtubt, al-Jami* li-Ahkam al-Qur’an, tafsir —2¢<1118:109 (lokator surah—ayat, bukan
halaman cetak terverifikasi).

04. 0«a31:27
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Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi tinta),
ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering)nya, niscaya tidak akan
habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana.

0//

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi
tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut...”. Ungkapan simbolis atau tamsil
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harus dipahami sesuai susunan kalimat dan ayat pengendalinya. Beberapa ayat
dalam kelompok ini justru muhkam yang berperan menafsirkan ayat lain, bukan
seluruhnya mutasyabih. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan
kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang
terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Sebagian ayat dipilih justru sebagai
kaidah pengendali (muhkam), misalnya penafian keserupaan. Pencantumannya
berfungsi analitis, bukan klasifikasi mutasyabih berdasarkan konsensus. Dari segi
tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah
konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang
tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang
berlebihan.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya <5S118:109 dan lanjutannya «3139:23. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Tabari, Jami* al-Bayan, tafsir Al ‘Imran 3:7 (lokator ayat digital); al-Zarkasy1,
al-Burhan, jld. IT, hlm. 197-207. Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami' al-Bayan, tafsir Owil31:27;
al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir oWil31:27 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak
terverifikasi).

05. 3139:23
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Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (vaitu) Al Quran yang serupa
(mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang-orang
vang takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka di
waktu mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan kitab itu Dia menunjuki
siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang disesatkan Allah, niscaya tak
ada baginya seorang pemimpinpun.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al Quran
yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi...”. Ungkapan simbolis atau tamsil harus
dipahami sesuai susunan kalimat dan ayat pengendalinya. Beberapa ayat dalam
kelompok ini justru muhkam yang berperan menafsirkan ayat lain, bukan

Ayat-Ayat Mutasyabihat dalam Al-Qur’an | 158



159 /235

seluruhnya mutasyabih. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan
kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang
terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Sebagian ayat dipilih justru sebagai
kaidah pengendali (muhkam), misalnya penafian keserupaan. Pencantumannya
berfungsi analitis, bukan klasifikasi mutasyabih berdasarkan konsensus. Dari segi
tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah
konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang
tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang
berlebihan.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya («i31:27 dan lanjutannya _s4042:11. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Tabari, Jami* al-Bayan, tafsir Al ‘Imran 3:7 (lokator ayat digital); al-ZarkasyT,
al-Burhan, jld. IT, hlm. 197-207. Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami' al-Bayan, tafsir < 1139:23;
al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir _<_139:23 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak
terverifikasi).

06. <_442:11
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(Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu dari jenis kamu
sendiri pasangan-pasangan dan dari jenis binatang ternak pasangan-pasangan
(pula), dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan jalan itu. Tidak ada
sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dialah yang Maha Mendengar dan
Melihat.

Analisis linguistik dan konteks. Kalimat laysa ka-mithlihi shay’ adalah penafian
umum keserupaan, kemudian diikuti afirmasi sifat al-sami’ al-basir. Urutan
tersebut menjadi kaidah penting: pemaknaan sifat yang disampaikan wahyu tidak
berarti penyamaan Allah dengan makhluk. Konstruksi kaf dan mithl telah dibahas
dari sudut penegasan balagah; tidak tepat memahaminya sebagai pernyataan
tentang adanya “yang serupa dengan Allah”.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Sebagian ayat dipilih justru sebagai
kaidah pengendali (muhkam), misalnya penafian keserupaan. Pencantumannya
berfungsi analitis, bukan klasifikasi mutasyabih berdasarkan konsensus. Dari segi
tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah
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konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang
tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang
berlebihan.

Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya  «3139:23 dan lanjutannya c«=)055:19. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Tabari, Jami* al-Bayan, tafsir Al ‘Imran 3:7 (lokator ayat digital); al-Zarkasy1,
al-Burhan, jld. II, hlm. 197-207. Rujukan langsung ayat: al-Tabar1, Jami" al-Bayan, tafsir Gl
42:11; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir s_s342:11 (lokator surah—ayat, bukan
halaman cetak terverifikasi).

07. o N55:19
ok i) 75

Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya kemudian bertemu,

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya kemudian”.
Ungkapan simbolis atau tamsil harus dipahami sesuai susunan kalimat dan ayat
pengendalinya. Beberapa ayat dalam kelompok ini justru muhkam yang berperan
menafsirkan ayat lain, bukan seluruhnya mutasyabih. Penafsiran ayat ini
sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan
dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Sebagian ayat dipilih justru sebagai
kaidah pengendali (muhkam), misalnya penafian keserupaan. Pencantumannya
berfungsi analitis, bukan klasifikasi mutasyabih berdasarkan konsensus. Dari segi
tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah
konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang
tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang
berlebihan.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya «,s0142:11 dan lanjutannya (s N55:20. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Tabari, Jami* al-Bayan, tafsir Al ‘Imran 3:7 (lokator ayat digital); al-Zarkasy1,
al-Burhan, jld. IT, him. 197-207. Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami‘ al-Bayan, tafsir (> !
55:19; al-Qurtubt, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir (e AI55:19 (lokator surah—ayat, bukan halaman
cetak terverifikasi).
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antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui masing-masing.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui”. Ungkapan simbolis
atau tamsil harus dipahami sesuai susunan kalimat dan ayat pengendalinya.
Beberapa ayat dalam kelompok ini justru muhkam yang berperan menafsirkan
ayat lain, bukan seluruhnya mutasyabih. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai
dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang
makna akar kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Sebagian ayat dipilih justru sebagai
kaidah pengendali (muhkam), misalnya penafian keserupaan. Pencantumannya
berfungsi analitis, bukan klasifikasi mutasyabih berdasarkan konsensus. Dari segi
tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah
konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang
tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang
berlebihan.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya (<= N55:19 dan lanjutannya  <lli67:1. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Tabari, Jami* al-Bayan, tafsir Al ‘Imran 3:7 (lokator ayat digital); al-Zarkasy1,
al-Burhan, jld. IT, hlm. 197-207. Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami' al-Bayan, tafsir (sl
55:20; al-Qurtubt, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir (e A155:20 (lokator surah—ayat, bukan halaman
cetak terverifikasi).

09. lle7:1
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Maha Suci Allah Yang di tangan-Nya-lah segala kerajaan, dan Dia Maha Kuasa
atas segala sesuatu,

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Maha Suci Allah Yang di tangan-Nya-lah segala kerajaan, dan Dia
Maha Kuasa atas segala”. Ungkapan simbolis atau tamsil harus dipahami sesuai
susunan kalimat dan ayat pengendalinya. Beberapa ayat dalam kelompok ini
justru muhkam yang berperan menafsirkan ayat lain, bukan seluruhnya
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mutasyabih. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat
yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang
terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Sebagian ayat dipilih justru sebagai
kaidah pengendali (muhkam), misalnya penafian keserupaan. Pencantumannya
berfungsi analitis, bukan klasifikasi mutasyabih berdasarkan konsensus. Dari segi
tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah
konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang
tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang
berlebihan.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya (s 155:20 dan lanjutannya zs,4185:12. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Tabari, Jami* al-Bayan, tafsir Al ‘Imran 3:7 (lokator ayat digital); al-ZarkasyT,
al-Burhan, jld. IT, hlm. 197-207. Rujukan langsung ayat: al-Tabarf, Jami‘ al-Bayan, tafsir <lall67:1;
al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir <ll67:1 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak
terverifikasi).

10. z5,085:12

Sesungguhnya azab Tuhanmu benar-benar keras.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Sesungguhnya azab Tuhanmu benar-benar”. Ungkapan simbolis atau
tamsil harus dipahami sesuai susunan kalimat dan ayat pengendalinya. Beberapa
ayat dalam kelompok ini justru muhkam yang berperan menafsirkan ayat lain,
bukan seluruhnya mutasyabih. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi
kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar
kata yang terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Sebagian ayat dipilih justru sebagai
kaidah pengendali (muhkam), misalnya penafian keserupaan. Pencantumannya
berfungsi analitis, bukan klasifikasi mutasyabih berdasarkan konsensus. Dari segi
tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah
konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang
tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang
berlebihan.
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Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya  <lli67:1 dan lanjutannya  zs,4185:13. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Tabari, Jami* al-Bayan, tafsir Al ‘Imran 3:7 (lokator ayat digital); al-Zarkasy1,
al-Burhan, jld. II, him. 197-207. Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami' al-Bayan, tafsir z s
85:12; al-Qurtubi, al-Jami" li-Ahkam al-Qur’an, tafsir z 185:12 (lokator surah—ayat, bukan halaman
cetak terverifikasi).

11. z5,985:13
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Sesungguhnya Dialah Yang menciptakan (makhluk) dari permulaan dan
menghidupkannya (kembali).

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Sesungguhnya Dialah Yang menciptakan (makhluk) dari permulaan
dan menghidupkannya”. Ungkapan simbolis atau tamsil harus dipahami sesuai
susunan kalimat dan ayat pengendalinya. Beberapa ayat dalam kelompok ini
justru muhkam yang berperan menafsirkan ayat lain, bukan seluruhnya
mutasyabih. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat
yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang
terlepas dari susunannya.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Sebagian ayat dipilih justru sebagai
kaidah pengendali (muhkam), misalnya penafian keserupaan. Pencantumannya
berfungsi analitis, bukan klasifikasi mutasyabih berdasarkan konsensus. Dari segi
tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah
konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang
tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang
berlebihan.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya zs,¥185:12. Lintasan perbandingan ini membantu
mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba,
relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah.

Sumber kerangka: al-Tabari, Jami* al-Bayan, tafsir Al ‘Tmran 3:7 (lokator ayat digital); al-ZarkasyT,
al-Burhan, jld. I, hIm. 197-207. Rujukan langsung ayat: al-Tabar1, Jami" al-Bayan, tafsir & Al

85:13; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir G})J\85:13 (lokator surah—ayat, bukan halaman
cetak terverifikasi).
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BAB VIIl. PENGULANGAN AYAT DAN POLA NARATIF

Pengulangan formula Surah al-Rahman dan pola narasi para rasul sebagai
pembacaan balaghah.

Refrain identik: Surah al-Rahman

Cakupan leksikal dan sintaksis. Pertanyaan retoris dengan dual &5, verb
present ¢35 dan ¢Je (nikmat). Pengulangan berfungsi sebagai refrains yang
konteks sebelum-sesudahnya bergeser.

Uraian kitab dan perbedaan pendekatan. Al-Zarkasyi membahas mutasyabih
lafzi dan tujuan keragaman/pengulangan redaksi; seluruh kemunculan refrain di
surah ini dicatat berdasarkan pencarian terhadap teks mushaf.

Pengulangan tanya retoris berpronomina ganda memberi ritme dan penguatan
ingatan. Keidentikan teks tidak berarti keidentikan konteks: fungsi setiap
kemunculan bergantung pada rangkaian nikmat atau ancaman yang
mendahuluinya.

Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu
refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan
yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup.

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Zarkasyi, al-Burhan, jld. I, mulai hlm. 202
(mutasyabih lafz1); al-Suyiti, al-Itqan, jld. II, hlm. 232—seterusnya (ayat serupa).

Status Klasifikasi katalog. eksplisit. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu
diverifikasi langsung dengan tafsirnya.

01. -~ )U55:13
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Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?

Analisis linguistik dan konteks. Pada kemunculan awal, seruan fa-bi-ayyi ala’i
rabbikuma tukadhdhiban menciptakan dialog retoris sesudah pengantar nikmat
dan keteraturan ciptaan. Bentuk ganda rabbikuma / tukadhdhiban lazim dibahas
berkaitan dengan dua golongan penerima seruan, sehingga tidak boleh
ditransliterasi seakan pronomina tunggal.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyl mengidentifikasi variasi dan
pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhan (jld. I, hlm. 202-207).
Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu
refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan
yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah
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inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir
langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan.

Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan lanjutannya (<= N55:16. Pembaca perlu menguji nikmat atau
peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil banding antarayat sering
lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang identik.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. I, mulai hlm. 202 (mutasyabih lafz1); al-Suyfti, al-
Itgan, jld. II, hlm. 232—seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-TabarT, Jami' al-Bayan,

tafsir c»a1155:13; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir (e AI55:13 (lokator surah—ayat,
bukan halaman cetak terverifikasi).

02. o=~ ,I55:16

s U
gt;\if \.g“fj ;;Y\' :/59\.:9

Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 16, pengulangan pertanyaan
retoris berfungsi di sekitar rangkaian nikmat penciptaan dan penataan kosmos.
Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; sehingga penjelasan
memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada
bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyl mengidentifikasi variasi dan
pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhan (jld. I, hlm. 202-207).
Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu
refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan
yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah
inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir
langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan.

Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya (<= %55:13 dan lanjutannya (<=),I155:18. Pembaca perlu
menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil
banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang
identik.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. I, mulai hlm. 202 (mutasyabih lafz1); al-Suyfti, al-
Itgan, jld. 11, hlm. 232—seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-TabarT, Jami' al-Bayan,

tafsir (e 155:16; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir (e Al55:16 (lokator surah—ayat,
bukan halaman cetak terverifikasi).

03. o~ N55:18
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Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 18, pengulangan pertanyaan
retoris berfungsi di sekitar rangkaian nikmat penciptaan dan penataan kosmos.
Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; sehingga penjelasan
memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada
bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-ZarkasyT mengidentifikasi variasi dan
pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhan (jld. I, hlm. 202-207).
Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu
refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan
yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah
inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir
langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya oes)1155:16 dan lanjutannya oe=J155:21. Pembaca perlu
menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil
banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang
identik.

Sumber kerangka: al-Zarkasy1, al-Burhan, jld. I, mulai hlm. 202 (mutasyabih lafz1); al-Suyiti, al-
Itgan, jld. 11, hlm. 232—seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami* al-Bayan,
tafsir (> _V55:18; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir e 155:18 (lokator surah—ayat,
bukan halaman cetak terverifikasi).

04. -~ )155:21
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Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 21, pengulangan pertanyaan
retoris berfungsi di sekitar rangkaian nikmat penciptaan dan penataan kosmos.
Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; sehingga penjelasan
memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada
bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyl mengidentifikasi variasi dan
pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhan (jld. I, hlm. 202-207).
Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu
refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan
yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah
inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir
langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan.
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Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya ¢e~J155:18 dan lanjutannya <= 155:23. Pembaca perlu
menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil
banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang
identik.

Sumber kerangka: al-Zarkasy, al-Burhan, jld. [, mulai hlm. 202 (mutasyabih lafz1); al-Suyfiti, al-
Itgan, jld. 11, hlm. 232—seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-TabarT, Jami' al-Bayan,
tafsir ¢ N155:21; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir (e A55:21 (lokator surah—ayat,
bukan halaman cetak terverifikasi).
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Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 23, pengulangan pertanyaan
retoris berfungsi di sekitar rangkaian nikmat penciptaan dan penataan kosmos.
Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; schingga penjelasan
memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada
bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyl mengidentifikasi variasi dan
pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhan (jld. I, him. 202-207).
Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu
refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan
yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah
inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir
langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya s 4155:21 dan lanjutannya (<= 1155:25. Pembaca perlu
menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil
banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang
identik.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. [, mulai hlm. 202 (mutasyabih lafzi); al-Suyiti, al-
Itgan, jld. 11, hlm. 232—seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-TabarT, Jami' al-Bayan,
tafsir (e 155:23; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir (e A155:23 (lokator surah—ayat,
bukan halaman cetak terverifikasi).
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Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?
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Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 25, pengulangan pertanyaan
retoris berfungsi di sekitar rangkaian nikmat penciptaan dan penataan kosmos.
Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; sehingga penjelasan
memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada
bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyl mengidentifikasi variasi dan
pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhan (jld. I, hlm. 202-207).
Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu
refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan
yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah
inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir
langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya oe=)155:23 dan lanjutannya oe=)1155:28. Pembaca perlu
menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil
banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang
identik.

Sumber kerangka: al-Zarkasy1, al-Burhan, jld. I, mulai hlm. 202 (mutasyabih lafz1); al-Suyiti, al-
Itqan, jld. II, hlm. 232—seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-TabarT, Jami* al-Bayan,
tafsir (o> _155:25; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir (> _\55:25 (lokator surah—ayat,
bukan halaman cetak terverifikasi).
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Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 28, pengulangan pertanyaan
retoris berfungsi di sekitar rangkaian nikmat penciptaan dan penataan kosmos.
Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; sehingga penjelasan
memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada
bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyl mengidentifikasi variasi dan
pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhan (jld. I, hlm. 202-207).
Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu
refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan
yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah
inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir
langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan.
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Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya ¢«sJ155:25 dan lanjutannya <= 155:30. Pembaca perlu
menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil
banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang
identik.

Sumber kerangka: al-Zarkasy, al-Burhan, jld. [, mulai hlm. 202 (mutasyabih lafz1); al-Suyfiti, al-
Itgan, jld. 11, hlm. 232—seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-TabarT, Jami' al-Bayan,
tafsir c»a_155:28; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir (e A155:28 (lokator surah—ayat,
bukan halaman cetak terverifikasi).
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Maka nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan?

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 30, pengulangan pertanyaan
retoris berfungsi di sekitar rangkaian nikmat penciptaan dan penataan kosmos.
Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; schingga penjelasan
memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada
bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu”.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyl mengidentifikasi variasi dan
pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhan (jld. I, him. 202-207).
Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu
refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan
yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah
inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir
langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya (s 4155:28 dan lanjutannya (s 1155:32. Pembaca perlu
menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil
banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang
identik.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. [, mulai hlm. 202 (mutasyabih lafzi); al-Suyti, al-
Itgan, jld. 11, hlm. 232—seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-TabarT, Jami' al-Bayan,

tafsir (e 155:30; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir (e A155:30 (lokator surah—ayat,
bukan halaman cetak terverifikasi).
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Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?
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Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 32, pengulangan pertanyaan
retoris berfungsi di sekitar rangkaian nikmat penciptaan dan penataan kosmos.
Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; sehingga penjelasan
memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada
bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyl mengidentifikasi variasi dan
pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhan (jld. I, hlm. 202-207).
Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu
refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan
yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah
inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir
langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya oe=)155:30 dan lanjutannya o<=,1155:34. Pembaca perlu
menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil
banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang
identik.

Sumber kerangka: al-Zarkasy1, al-Burhan, jld. I, mulai hlm. 202 (mutasyabih lafz1); al-Suyiti, al-
Itqan, jld. II, hlm. 232—seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-TabarT, Jami* al-Bayan,
tafsir (> _155:32; al-Qurtubi, al-Jami* li-Ahkam al-Qur’an, tafsir (> _1155:32 (lokator surah—ayat,
bukan halaman cetak terverifikasi).
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Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 34, pengulangan pertanyaan
retoris berfungsi di sekitar rangkaian nikmat penciptaan dan penataan kosmos.
Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; sehingga penjelasan
memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada
bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyl mengidentifikasi variasi dan
pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhan (jld. I, hlm. 202-207).
Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu
refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan
yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah
inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir
langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan.
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Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya ¢«~155:32 dan lanjutannya <= 155:36. Pembaca perlu
menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil
banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang
identik.

Sumber kerangka: al-Zarkasy, al-Burhan, jld. [, mulai hlm. 202 (mutasyabih lafz1); al-Suyfiti, al-
Itgan, jld. 11, hlm. 232—seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-TabarT, Jami' al-Bayan,
tafsir (e 155:34; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir (e A55:34 (lokator surah—ayat,
bukan halaman cetak terverifikasi).
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Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 36, pengulangan pertanyaan
retoris berfungsi di sekitar rangkaian nikmat penciptaan dan penataan kosmos.
Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; schingga penjelasan
memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada
bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyl mengidentifikasi variasi dan
pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhan (jld. I, him. 202-207).
Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu
refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan
yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah
inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir
langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya (s 4155:34 dan lanjutannya (s 1155:38. Pembaca perlu
menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil
banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang
identik.

Sumber kerangka: al-Zarkasy1, al-Burhan, jld. [, mulai hlm. 202 (mutasyabih lafzi); al-Suyti, al-
Itgan, jld. 11, hlm. 232—seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-TabarT, Jami' al-Bayan,
tafsir (e 155:36; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir (e AI55:36 (lokator surah—ayat,
bukan halaman cetak terverifikasi).
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Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?

Ayat-Ayat Mutasyabihat dalam Al-Qur’an | 171



172 /235

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 38, pengulangan pertanyaan
retoris berfungsi di sekitar rangkaian peringatan tentang pengadilan dan
keseimbangan tanggung jawab. Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah;
sehingga penjelasan memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan
isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang
manakah yang kamu”.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-ZarkasyT mengidentifikasi variasi dan
pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhan (jld. I, hlm. 202-207).
Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu
refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan
yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah
inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir
langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya oes)1155:36 dan lanjutannya oe=,1155:40. Pembaca perlu
menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil
banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang
identik.

Sumber kerangka: al-Zarkasy, al-Burhan, jld. I, mulai hlm. 202 (mutasyabih lafz1); al-Suyiti, al-
Itgan, jld. 11, hlm. 232—seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami* al-Bayan,
tafsir (> _155:38; al-Qurtubi, al-Jami* li-Ahkam al-Qur’an, tafsir (> _1155:38 (lokator surah—ayat,
bukan halaman cetak terverifikasi).
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Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 40, pengulangan pertanyaan
retoris berfungsi di sekitar rangkaian peringatan tentang pengadilan dan
keseimbangan tanggung jawab. Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah;
sehingga penjelasan memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan
isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: ‘“Maka nikmat Tuhan kamu yang
manakah yang kamu”.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyl mengidentifikasi variasi dan
pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhan (jld. I, hIm. 202-207).
Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu
refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan
yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah
inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir
langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan.
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Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya ¢«~155:38 dan lanjutannya <= 155:42. Pembaca perlu
menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil
banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang
identik.

Sumber kerangka: al-Zarkasy, al-Burhan, jld. [, mulai hlm. 202 (mutasyabih lafz1); al-Suyfiti, al-
Itgan, jld. 11, hlm. 232—seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-TabarT, Jami' al-Bayan,
tafsir ¢ _155:40; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir (e A155:40 (lokator surah—ayat,
bukan halaman cetak terverifikasi).
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Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 42, pengulangan pertanyaan
retoris berfungsi di sekitar rangkaian peringatan tentang pengadilan dan
keseimbangan tanggung jawab. Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah;
sehingga penjelasan memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan
isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang
manakah yang kamu”.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyl mengidentifikasi variasi dan
pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhan (jld. I, hIm. 202-207).
Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu
refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan
yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah
inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir
langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan.

Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya (s 4155:40 dan lanjutannya (s 1155:45. Pembaca perlu
menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil
banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang
identik.

Sumber kerangka: al-Zarkasy1, al-Burhan, jld. [, mulai him. 202 (mutasyabih lafzi); al-Suyti, al-
Itgan, jld. 11, hlm. 232—seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-TabarT, Jami' al-Bayan,
tafsir (e 155:42; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir (e AI55:42 (lokator surah—ayat,
bukan halaman cetak terverifikasi).
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Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 45, pengulangan pertanyaan
retoris berfungsi di sekitar rangkaian peringatan tentang pengadilan dan
keseimbangan tanggung jawab. Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah;
sehingga penjelasan memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan
isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang
manakah yang kamu”.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-ZarkasyT mengidentifikasi variasi dan
pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhan (jld. I, hlm. 202-207).
Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu
refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan
yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah
inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir
langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya oes)1155:42 dan lanjutannya o<=,1155:47. Pembaca perlu
menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil
banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang
identik.

Sumber kerangka: al-Zarkasy, al-Burhan, jld. I, mulai hlm. 202 (mutasyabih lafz1); al-Suyfiti, al-
Itgan, jld. 11, hlm. 232—seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami* al-Bayan,
tafsir (o> _N55:45; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir e J155:45 (lokator surah—ayat,
bukan halaman cetak terverifikasi).

16. (<~ 55:47
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Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?,

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 47, pengulangan pertanyaan
retoris berfungsi di sekitar rangkaian gambaran karunia, ganjaran dan tempat
kembali. Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; sehingga penjelasan
memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada
bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyl mengidentifikasi variasi dan
pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhan (jld. I, hlm. 202-207).
Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu
refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan
yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah
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inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir
langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan.

Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya ¢«s155:45 dan lanjutannya (<=,1155:49. Pembaca perlu
menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil
banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang
identik.

Sumber kerangka: al-Zarkasy, al-Burhan, jld. I, mulai hlm. 202 (mutasyabih lafz1); al-Suyfti, al-
Itgan, jld. II, hlm. 232—seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-TabarT, Jami' al-Bayan,
tafsir (s 155:47; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir (e A55:47 (lokator surah—ayat,
bukan halaman cetak terverifikasi).

17. == ,055:49

W.{,& ’\W;L’a
.\3 “ W/;‘Y °

Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 49, pengulangan pertanyaan
retoris berfungsi di sekitar rangkaian gambaran karunia, ganjaran dan tempat
kembali. Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; sehingga penjelasan
memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada
bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyl mengidentifikasi variasi dan
pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhan (jld. I, hlm. 202-207).
Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu
refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan
yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah
inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir
langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya (<= %55:47 dan lanjutannya (<=,I155:51. Pembaca perlu
menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil
banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang
identik.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. I, mulai hlm. 202 (mutasyabih lafz1); al-Suyfti, al-
Itqan, jld. II, hlm. 232-seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-Tabart, Jami" al-Bayan,
tafsir (s 155:49; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir (e AI55:49 (lokator surah—ayat,
bukan halaman cetak terverifikasi).
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18. (= ,155:51

Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 51, pengulangan pertanyaan
retoris berfungsi di sekitar rangkaian gambaran karunia, ganjaran dan tempat
kembali. Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; sehingga penjelasan
memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada
bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyl mengidentifikasi variasi dan
pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhan (jld. I, him. 202-207).
Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu
refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan
yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah
inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir
langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan.

Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya (s )4155:49 dan lanjutannya (s 155:53. Pembaca perlu
menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil
banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang
identik.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. [, mulai hlm. 202 (mutasyabih lafz1); al-Suyt, al-
Itqan, jld. II, hlm. 232—seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-TabarT, Jami* al-Bayan,
tafsir (e _155:51; al-Qurtubi, al-Jami' li-Ahkam al-Qur’an, tafsir (s 1155:51 (lokator surah—ayat,
bukan halaman cetak terverifikasi).

19. (e ,V55:53
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Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 53, pengulangan pertanyaan
retoris berfungsi di sekitar rangkaian gambaran karunia, ganjaran dan tempat
kembali. Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; sehingga penjelasan
memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada
bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyl mengidentifikasi variasi dan
pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhan (jld. I, hlm. 202-207).
Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu
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refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan
yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah
inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir
langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya (<~ 155:51 dan lanjutannya (<=)1155:55. Pembaca perlu
menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil
banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang
identik.

Sumber kerangka: al-Zarkasy, al-Burhan, jld. I, mulai hlm. 202 (mutasyabih lafz1); al-Suyfiti, al-
Itqan, jld. II, hlm. 232—seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-Tabar1, Jami" al-Bayan,
tafsir (> _Y155:53; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir (= _155:53 (lokator surah—ayat,
bukan halaman cetak terverifikasi).

20. o> N55:55
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Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 55, pengulangan pertanyaan
retoris berfungsi di sekitar rangkaian gambaran karunia, ganjaran dan tempat
kembali. Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; sehingga penjelasan
memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada
bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyl mengidentifikasi variasi dan
pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhan (jld. I, hlm. 202-207).
Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu
refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan
yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah
inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir
langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya <= 155:53 dan lanjutannya (<=)1155:57. Pembaca perlu
menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil
banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang
identik.

Sumber kerangka: al-Zarkasy1, al-Burhan, jld. [, mulai him. 202 (mutasyabih lafzi); al-Suyit, al-
Itqan, jld. II, hlm. 232-seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-Tabart, Jami" al-Bayan,
tafsir (e 155:55; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir e )l155:55 (lokator surah—ayat,
bukan halaman cetak terverifikasi).
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21. o N55:57

Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 57, pengulangan pertanyaan
retoris berfungsi di sekitar rangkaian gambaran karunia, ganjaran dan tempat
kembali. Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; sehingga penjelasan
memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada
bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyl mengidentifikasi variasi dan
pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhan (jld. I, hlm. 202-207).
Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu
refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan
yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah
inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir
langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya (s )4155:55 dan lanjutannya (s 1155:59. Pembaca perlu
menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil
banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang
identik.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. [, mulai hlm. 202 (mutasyabih lafz1); al-Suyit, al-
Itqan, jld. II, hlm. 232—seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-TabarT, Jami* al-Bayan,

tafsir (o> _W55:57; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir e l155:57 (lokator surah—ayat,
bukan halaman cetak terverifikasi).

22. s N55:59
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Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 59, pengulangan pertanyaan
retoris berfungsi di sekitar rangkaian gambaran karunia, ganjaran dan tempat
kembali. Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; sehingga penjelasan
memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada
bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyl mengidentifikasi variasi dan
pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhan (jld. I, hlm. 202-207).
Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu
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refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan
yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah
inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir
langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan.

Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya (<~ 155:57 dan lanjutannya (<=,1155:61. Pembaca perlu
menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil
banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang
identik.

Sumber kerangka: al-Zarkasy, al-Burhan, jld. I, mulai hlm. 202 (mutasyabih lafz1); al-Suyfiti, al-
Itqan, jld. II, hlm. 232—seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-Tabar1, Jami" al-Bayan,
tafsir (> _155:59; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir (> _155:59 (lokator surah—ayat,
bukan halaman cetak terverifikasi).

23. o= JN55:61
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Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 61, pengulangan pertanyaan
retoris berfungsi di sekitar rangkaian gambaran karunia, ganjaran dan tempat
kembali. Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; sehingga penjelasan
memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada
bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyl mengidentifikasi variasi dan
pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhan (jld. I, hlm. 202-207).
Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu
refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan
yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah
inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir
langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya <= 155:59 dan lanjutannya (<=,1155:63. Pembaca perlu
menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil
banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang
identik.

Sumber kerangka: al-Zarkasy1, al-Burhan, jld. [, mulai him. 202 (mutasyabih lafzi); al-Suyit, al-
Itqan, jld. II, hlm. 232-seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-Tabart, Jami" al-Bayan,
tafsir (<> _1155:61; al-Qurtubi, al-Jami' li-Ahkam al-Qur’an, tafsir (»s 1155:61 (lokator surah—ayat,
bukan halaman cetak terverifikasi).
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24. o> )155:63

Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 63, pengulangan pertanyaan
retoris berfungsi di sekitar rangkaian gambaran karunia, ganjaran dan tempat
kembali. Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; sehingga penjelasan
memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada
bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyl mengidentifikasi variasi dan
pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhan (jld. I, him. 202-207).
Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu
refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan
yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah
inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir
langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya (es)4155:61 dan lanjutannya (<= 1155:65. Pembaca perlu
menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil
banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang
identik.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. [, mulai hlm. 202 (mutasyabih lafz1); al-Suyt, al-
Itqan, jld. II, hlm. 232—seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-TabarT, Jami* al-Bayan,

tafsir (e _1155:63; al-Qurtubi, al-Jami' li-Ahkam al-Qur’an, tafsir (s 1155:63 (lokator surah—ayat,
bukan halaman cetak terverifikasi).

25. o N55:65
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Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 65, pengulangan pertanyaan
retoris berfungsi di sekitar rangkaian gambaran karunia, ganjaran dan tempat
kembali. Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; sehingga penjelasan
memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada
bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyl mengidentifikasi variasi dan
pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhan (jld. I, hlm. 202-207).
Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu
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refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan
yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah
inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir
langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya («~155:63 dan lanjutannya (<=,1155:67. Pembaca perlu
menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil
banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang
identik.

Sumber kerangka: al-Zarkasy, al-Burhan, jld. I, mulai hlm. 202 (mutasyabih lafz1); al-Suyfiti, al-
Itqan, jld. II, hlm. 232—seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-Tabar1, Jami" al-Bayan,
tafsir (o> 155:65; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir (<> _155:65 (lokator surah—ayat,
bukan halaman cetak terverifikasi).

26. > N55:67
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Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 67, pengulangan pertanyaan
retoris berfungsi di sekitar rangkaian gambaran karunia, ganjaran dan tempat
kembali. Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; sehingga penjelasan
memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada
bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyl mengidentifikasi variasi dan
pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhan (jld. I, hlm. 202-207).
Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu
refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan
yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah
inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir
langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya (<= 155:65 dan lanjutannya (<=,1155:69. Pembaca perlu
menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil
banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang
identik.

Sumber kerangka: al-Zarkasy1, al-Burhan, jld. [, mulai him. 202 (mutasyabih lafzi); al-Suyit, al-
Itqan, jld. II, hlm. 232-seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-Tabart, Jami" al-Bayan,
tafsir (e N55:67; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir e 15567 (lokator surah—ayat,
bukan halaman cetak terverifikasi).
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27. o> )155:69

Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 69, pengulangan pertanyaan
retoris berfungsi di sekitar rangkaian gambaran karunia, ganjaran dan tempat
kembali. Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; sehingga penjelasan
memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada
bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyl mengidentifikasi variasi dan
pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhan (jld. I, him. 202-207).
Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu
refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan
yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah
inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir
langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya (s )4155:67 dan lanjutannya (<= 155:71. Pembaca perlu
menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil
banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang
identik.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. [, mulai hlm. 202 (mutasyabih lafz1); al-Suyt, al-
Itqan, jld. II, hlm. 232—seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-TabarT, Jami* al-Bayan,
tafsir (e _1155:69; al-Qurtubi, al-Jami' li-Ahkam al-Qur’an, tafsir (s 1155:69 (lokator surah—ayat,
bukan halaman cetak terverifikasi).

28. o= JN55:71
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Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 71, pengulangan pertanyaan
retoris berfungsi di sekitar rangkaian gambaran karunia, ganjaran dan tempat
kembali. Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; sehingga penjelasan
memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada
bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyl mengidentifikasi variasi dan
pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhan (jld. I, hlm. 202-207).
Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu
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refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan
yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah
inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir
langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya <> 155:69 dan lanjutannya (<=)1155:73. Pembaca perlu
menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil
banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang
identik.

Sumber kerangka: al-Zarkasy, al-Burhan, jld. [, mulai hlm. 202 (mutasyabih lafz1); al-Suyfiti, al-
Itqan, jld. II, hlm. 232—seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-Tabar1, Jami" al-Bayan,
tafsir (o> _155:71; al-Qurtubi, al-Jami li-Ahkam al-Qur’an, tafsir (> 1155:71 (lokator surah—ayat,
bukan halaman cetak terverifikasi).

29. o= JV55:73
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Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 73, pengulangan pertanyaan
retoris berfungsi di sekitar rangkaian gambaran karunia, ganjaran dan tempat
kembali. Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; sehingga penjelasan
memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada
bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyl mengidentifikasi variasi dan
pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhan (jld. I, hlm. 202-207).
Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu
refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan
yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah
inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir
langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya ¢<=155:71 dan lanjutannya (<=)I155:75. Pembaca perlu
menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil
banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang
identik.

Sumber kerangka: al-Zarkasy1, al-Burhan, jld. [, mulai hlm. 202 (mutasyabih lafzi); al-Suyiti, al-
Itqan, jld. II, hlm. 232-seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-Tabart, Jami" al-Bayan,
tafsir (e N155:73; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir e )l155:73 (lokator surah—ayat,
bukan halaman cetak terverifikasi).
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30. o~ N55:75

Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 75, pengulangan pertanyaan
retoris berfungsi di sekitar rangkaian gambaran karunia, ganjaran dan tempat
kembali. Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; sehingga penjelasan
memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada
bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyl mengidentifikasi variasi dan
pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhan (jld. I, him. 202-207).
Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu
refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan
yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah
inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir
langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya (s )4155:73 dan lanjutannya (s 1155:77. Pembaca perlu
menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil
banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang
identik.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. [, mulai hlm. 202 (mutasyabih lafz1); al-Suyt, al-
Itqan, jld. II, hlm. 232—seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-TabarT, Jami* al-Bayan,
tafsir (o> _V55:75; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir e J155:75 (lokator surah—ayat,
bukan halaman cetak terverifikasi).

31. = N55:77
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Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 77, pengulangan pertanyaan
retoris berfungsi di sekitar rangkaian gambaran karunia, ganjaran dan tempat
kembali. Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; sehingga penjelasan
memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada
bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasy1 mengidentifikasi variasi dan
pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhan (jld. I, hlm. 202-207).
Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu
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refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan
yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah
inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir
langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya  ©~sJV155:75. Pembaca perlu menguji nikmat atau
peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil banding antarayat sering
lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang identik.

Sumber kerangka: al-Zarkasy, al-Burhan, jld. I, mulai hlm. 202 (mutasyabih lafz1); al-Suyfti, al-
Itgan, jld. II, hlm. 232—seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan,
tafsir (e 55:77; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir e )I55:77 (lokator surah—ayat,
bukan halaman cetak terverifikasi).

Repetisi pola ancaman para rasul dalam al-Syu‘ara

Cakupan leksikal dan sintaksis. Pola pembuka kisah dengan variasi nama kaum

dan bentuk fi‘l menggambarkan keserupaan struktur namun konteks sejarah yang
berbeda.

Uraian kitab dan perbedaan pendekatan. Ilmu mutasyabih lafzi menjelaskan
pengulangan cerita Nabi sebagai variasi susunan pesan, bukan otomatis
ketidakjelasan makna.

Pengulangan formula para nabi menghubungkan kisah-kisah berbeda pada satu
pesan tentang pembenaran rasul. Perbedaan subjek nominal memperlihatkan
kemiripan struktur, bukan kesamaan semua detail sejarah.

Formula dalam tiap kisah menggarisbawahi satu konsekuensi moral mendustakan
risalah. Identitas komunitas harus dipertahankan sehingga pembaca tidak
menggabungkan semua peristiwa historis.

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Zarkasy1, al-Burhan, jld. I, him. 202-207 (definisi
mutasyabih lafz).

Status klasifikasi katalog. tematik. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu
diverifikasi langsung dengan tafsirnya.

01. ¢ =126:105
sl 755 &

Kaum Nuh telah mendustakan para rasul.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Kaum Nuh telah mendustakan para”. Bentuk fi'l yang mengawali ayat
membangun formula naratif yang berulang. Konstruksi yang sama mengikat kisah
nabi berbeda pada pelajaran tentang penerimaan atau penolakan risalah.
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Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-ZarkasyT mengidentifikasi variasi dan
pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhan (jld. I, hlm. 202-207).
Formula dalam tiap kisah menggarisbawahi satu konsekuensi moral mendustakan
risalah. Identitas komunitas harus dipertahankan sehingga pembaca tidak
menggabungkan semua peristiwa historis. Penjelasan pengulangan adalah
inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir
langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan lanjutannya ¢/ =&126:123. Lintasan perbandingan ini membantu
mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba,
relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah.

Sumber kerangka: al-Zarkasy1, al-Burhan, jld. I, hlm. 202-207 (definisi mutasyabih lafzi). Rujukan
langsung ayat: al-Tabari, Jami‘ al-Bayan, tafsir ¢! il6:105; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-
Qur’an, tafsir ¢! _=3126:105 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

02. ¢ ,=326:123
sl de 28

Kaum 'Aad telah mendustakan para rasul.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Kaum 'Aad telah mendustakan para”. Bentuk fi‘l yang mengawali ayat
membangun formula naratif yang berulang. Konstruksi yang sama mengikat kisah
nabi berbeda pada pelajaran tentang penerimaan atau penolakan risalah.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyl mengidentifikasi variasi dan
pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhan (jld. I, hlm. 202-207).
Formula dalam tiap kisah menggarisbawahi satu konsekuensi moral mendustakan
risalah. Identitas komunitas harus dipertahankan sehingga pembaca tidak
menggabungkan semua peristiwa historis. Penjelasan pengulangan adalah
inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir
langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya +/,=i26:105 dan lanjutannya +/,=126:141. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. I, hlm. 202-207 (definisi mutasyabih lafz1). Rujukan
langsung ayat: al-Tabari, Jami‘ al-Bayan, tafsir ¢! =il126:123; al-Qurtubi, al-Jami® li-Ahkam al-
Qur’an, tafsir ¢!_=3126:123 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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03. ¢ ,~3126:141
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Kaum Tsamud telah mendustakan rasul-rasul.

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Kaum Tsamud telah mendustakan”. Bentuk fi‘l yang mengawali ayat
membangun formula naratif yang berulang. Konstruksi yang sama mengikat kisah
nabi berbeda pada pelajaran tentang penerimaan atau penolakan risalah.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-ZarkasyT mengidentifikasi variasi dan
pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhan (jld. I, him. 202-207).
Formula dalam tiap kisah menggarisbawahi satu konsekuensi moral mendustakan
risalah. Identitas komunitas harus dipertahankan sehingga pembaca tidak
menggabungkan semua peristiwa historis. Penjelasan pengulangan adalah
inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir
langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan.

Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya ¢/,=i126:123 dan lanjutannya +/,=326:160. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan
pilithan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. I, hlm. 202-207 (definisi mutasyabih lafz1). Rujukan
langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir ¢) 2i126:141; al-Qurtubi, al-Jami li-Ahkam al-
Qur’an, tafsir ¢_=&l126:141 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

04. ¢ ~1126:160
sl b 18 25X

Kaum Luth telah mendustakan rasul-rasul,

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Kaum Luth telah mendustakan”. Bentuk fi‘'l yang mengawali ayat
membangun formula naratif yang berulang. Konstruksi yang sama mengikat kisah
nabi berbeda pada pelajaran tentang penerimaan atau penolakan risalah.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyl mengidentifikasi variasi dan
pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhan (jld. I, hlm. 202-207).
Formula dalam tiap kisah menggarisbawahi satu konsekuensi moral mendustakan
risalah. Identitas komunitas harus dipertahankan sehingga pembaca tidak
menggabungkan semua peristiwa historis. Penjelasan pengulangan adalah
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inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir
langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya +/,=i126:141 dan lanjutannya +/,=1126:176. Lintasan
perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang
berubah.

Sumber kerangka: al-Zarkasy, al-Burhan, jld. I, hlm. 202-207 (definisi mutasyabih lafzi). Rujukan
langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir ¢) = il26:160; al-Qurtubi, al-Jami® li-Ahkam al-
Qur’an, tafsir ¢!_=3126:160 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).

05. ¢ »i126:176
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Penduduk Aikah telah mendustakan rasul-rasul;

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini
berbunyi: “Penduduk Aikah telah mendustakan”. Bentuk fi‘l yang mengawali ayat
membangun formula naratif yang berulang. Konstruksi yang sama mengikat kisah
nabi berbeda pada pelajaran tentang penerimaan atau penolakan risalah.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyl mengidentifikasi variasi dan
pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhan (jld. I, hIm. 202-207).
Formula dalam tiap kisah menggarisbawahi satu konsekuensi moral mendustakan
risalah. Identitas komunitas harus dipertahankan sehingga pembaca tidak
menggabungkan semua peristiwa historis. Penjelasan pengulangan adalah
inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir
langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan.

Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya ¢! =&26:160. Lintasan perbandingan ini membantu
mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba,
relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. I, hlm. 202-207 (definisi mutasyabih lafz1). Rujukan
langsung ayat: al-Tabari, Jami' al-Bayan, tafsir ¢! =31126:176; al-Qurtub, al-Jami‘ li-Ahkam al-
Qur’an, tafsir ¢!_=3126:176 (lokator surah—ayat, bukan halaman cetak terverifikasi).
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BAB IX. MUTASYABIH LAFZI: PASANGAN AYAT-AYAT MIRIP

Perbandingan setiap pasangan redaksi dalam katalog dengan memperhatikan
urutan, pemilihan kata, dan konteks.

Setiap subjudul pasangan berasal dari katalog; nomor ayat yang sama dapat
muncul lagi pada kelompok lain. Pengulangan entri dengan fungsi komparatif
tetap dipertahankan demi keterlacakan sumber.

Pasangan redaksi yang mirip (contoh komparatif turats)

Cakupan leksikal dan sintaksis. Mutasyabih lafzZ1 mengkaji kemiripan susunan
antarayat dan alasan retoris perbedaannya: pendahuluan-penundaan, pilihan
sinonim, pronomina, atau konteks kisah. Kajian ini tidak sama dengan
ketidakjelasan makna wahyu.

Uraian Kkitab dan perbedaan pendekatan. Kemiripan dikaji melalui
perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi berbeda, itu tidak boleh langsung
dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita, subjek, objek, dan urutan
penjelasan.

Mutasyabih lafzZi mengkaji kemiripan susunan antarayat dan alasan retoris
perbedaannya: pendahuluan-penundaan, pilihan sinonim, pronomina, atau konteks
kisah. Kajian ini tidak sama dengan ketidakjelasan makna wahyu.

Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi
berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita,
subjek, objek, dan urutan penjelasan.

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Zarkasyi, al-Burhan, jld. I, hlm. 202-207; al-
Suyiti, al-Itgan, jld. I, mulai him. 232; al-Iskafi, Durrat al-Tanzil, cet. Umm al-Qura 1422/2001, rujuk
subbab pasangan ayat (nomor halaman tiap pasangan belum diperiksa).

Status klasifikasi katalog. tematik. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu
diverifikasi langsung dengan tafsirnya.

Kisah perintah memasuki negeri ® 2:58 ¢ 7:161

Unsur linguistik yang dibandingkan. i 15445 / 153 il 14495 Bandingkan
posisi perintah, susunan kata, dan perubahan morfologis yang mengikuti kisah
dalam dua surah.

01. 5_242:58
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Dan (ingatlah), ketika Kami berfirman: “Masuklah kamu ke negeri ini (Baitul
Magqdis), dan makanlah dari hasil buminya, yang banyak lagi enak dimana yang
kamu sukai, dan masukilah pintu gerbangnya sambil bersujud, dan katakanlah:
“Bebaskanlah kami dari dosa", niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu,
dan kelak Kami akan menambah (pemberian Kami) kepada orang-orang yang
berbuat baik".

Analisis linguistik dan konteks. Perintah udkhuli dan ungkapan hittah
dibandingkan dengan al-A‘raf 7:161. Pada dua kisah, unsur perintah, makan,
pintu, sujud, dan permohonan ampun muncul dengan pilihan urutan yang berbeda.
Fokus bukan mencari kontradiksi, melainkan menguraikan pusat penekanan
ujaran tiap surah.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini
ialah ilmu mutasyabih lafzi, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda
ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi
berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita,
subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata
bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan lanjutannya < ,e¥17:161. Kata penghubung, unsur yang didahulukan,
dan bagian yang ditiadakan merupakan data yang harus dibaca, bukan bukti
kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris akhir wajib berpijak pada kitab
spesifik pasangan.

Sumber kerangka: al-Zarkasy, al-Burhan, jld. I, hlm. 202-207; al-Suyti, al-Itqan, jld. II, mulai hlm.
232; al-Iskaft, Durrat al-Tanzil, cet. Umm al-Qura 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor
halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-TabarT, Jami‘ al-Bayan, tafsir
5_alln:58: al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir » ad:58 (lokator surah—ayat, bukan
halaman cetak terverifikasi).

02. <l =¥17:161
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Dan (ingatlah), ketika dikatakan kepada mereka (Bani Israil): “"Diamlah di
negeri ini saja (Baitul Maqdis) dan makanlah dari (hasil bumi)nya di mana saja
kamu kehendaki". Dan katakanlah: “'Bebaskanlah kami dari dosa kami dan
masukilah pintu gerbangnya sambil membungkuk, niscaya Kami ampuni
kesalahan-kesalahanmu". Kelak akan Kami tambah (pahala) kepada orang-orang
yang berbuat baik.
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Analisis linguistik dan konteks. Perbandingan dengan al-Baqarah 2:58
memperlihatkan pengalihan susunan ujaran hittah dan perintah masuk; pelaporan
kisah yang berulang tidak berarti kutipan transkrip yang wajib identik kata demi
kata.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini
ialah ilmu mutasyabih lafzi, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda
ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi
berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita,
subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata
bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 3_212:58 dan lanjutannya 3_2112:59. Kata penghubung,
unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan data yang harus
dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris akhir wajib
berpijak pada kitab spesifik pasangan.

Sumber kerangka: al-Zarkasy, al-Burhan, jld. I, hlm. 202-207; al-Suyti, al-Itqan, jld. II, mulai him.
232; al-Iskaft, Durrat al-Tanzil, cet. Umm al-Qura 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor
halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir

) ,e¥17:161; al-Qurtubi, al-Jami* li-Ahkam al-Qur’an, tafsir <! =¥17:161 (lokator surah-ayat,
bukan halaman cetak terverifikasi).

Perubahan ucapan Bani Israil ® 2:59 ¢ 7:162

Unsur linguistik yang dibandingkan. 0% / 1505 &0 Telusuri perbedaan
konstruksi verba dan penempatan klausa pengganti ucapan.

03. 5,412:59
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Lalu orang-orang yang zalim mengganti perintah dengan (mengerjakan) yang
tidak diperintahkan kepada mereka. Sebab itu Kami timpakan atas orang-orang
vang zalim itu dari langit, karena mereka berbuat fasik.

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: <,e¥17:162. Potongan isi
terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Lalu orang-orang yang zalim mengganti
perintah dengan (mengerjakan) yang tidak diperintahkan kepada mereka...”.
Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan
urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini
ialah ilmu mutasyabih lafzi, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda
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ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi
berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita,
subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata
bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda.

Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya <,e¥17:161 dan lanjutannya <&l e¥17:162. Kata
penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan
data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris
akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan.

Sumber kerangka: al-Zarkasy, al-Burhan, jld. I, hlm. 202-207; al-Suyuti, al-Itqan, jld. II, mulai him.
232; al-Iskaft, Durrat al-Tanzil, cet. Umm al-Qura 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor
halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir

5 5812:59; al-Qurtubi, al-Jami* li-Ahkam al-Qur’an, tafsir 3_&12:59 (lokator surah—ayat, bukan
halaman cetak terverifikasi).

04. <) ¥17:162

Maka orang-orang yang zalim di antara mereka itu mengganti (perkataan itu)
dengan perkataan yang tidak dikatakan kepada mereka, maka Kami timpakan
kepada mereka azab dari langit disebabkan kezaliman mereka.

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: 3,412:59. Potongan isi
terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Maka orang-orang yang zalim di antara
mereka itu mengganti (perkataan itu) dengan perkataan yang tidak...”. Kecocokan
lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan urutan
proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini
ialah ilmu mutasyabih lafzi, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda
ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi
berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita,
subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata
bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 3:a2:59 dan lanjutannya 3_212:60. Kata penghubung,
unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan data yang harus
dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris akhir wajib
berpijak pada kitab spesifik pasangan.
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Sumber kerangka: al-Zarkasyf, al-Burhan, jld. I, hlm. 202-207; al-Suyuti, al-Itqan, jld. II, mulai him.
232; al-Iskaft, Durrat al-Tanzil, cet. Umm al-Qura 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor
halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir

L—"'%‘)9‘3”7:162; al-Qurtubi, al-Jami® li-Ahkam al-Qur’an, tafsir <l eY17:162 (lokator surah—ayat,
bukan halaman cetak terverifikasi).

Dua belas mata air ® 2:60 <> 7:160
Unsur linguistik yang dibandingkan. &oa3ié / &oadilé Bandingkan dua verba
yang sama-sama terkait keluarnya air; intensitas/peristiwa menurut konteks tafsir.

05. 5.2412:60

I T NP ER I (R o | <% I T S SN

-
~ 0~

G158 Y5 A 535 e T ﬁgmiww\’ K#me

<

—o

Jsds 23

Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaumnya, lalu Kami berfirman:

“Pukullah batu itu dengan tongkatmu". Lalu memancarlah daripadanya dua
belas mata air. Sungguh tiap-tiap suku telah mengetahui tempat minumnya
(masing-masing). Makan dan minumlah rezeki (yang diberikan) Allah, dan
janganlah kamu berkeliaran di muka bumi dengan berbuat kerusakan.

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: <,e¥17:160. Potongan isi
terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air
untuk kaumnya, lalu Kami berfirman: *"Pukullah batu itu dengan...”. Kecocokan
lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan urutan
proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini
ialah ilmu mutasyabih lafzi, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda
ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi
berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita,
subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata
bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya <l =¥7:162 dan lanjutannya <l,e¥7:160. Kata
penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan
data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris
akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. I, hlm. 202-207; al-Suyuti, al-Itgan, jld. II, mulai him.

232; al-Iskaft, Durrat al-Tanzil, cet. Umm al-Qura 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor
halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-TabarT, Jami‘ al-Bayan, tafsir
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5 412:60; al-Qurtubi, al-Jami* li-Ahkam al-Qur’an, tafsir 3_212:60 (lokator surah—ayat, bukan
halaman cetak terverifikasi).

06. <\ c¥17:160
w;; t;\Lp \Luaﬂ;w\gm
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Dan mereka Kami bagi menjadi dua belas suku yang masing-masingnya
berjumlah besar dan Kami wahyukan kepada Musa ketika kaumnya meminta air
kepadanya: “'Pukullah batu itu dengan tongkatmu!". Maka memancarlah dari
padanya duabelas mata air. Sesungguhnya tiap-tiap suku mengetahui tempat
minum masing-masing. Dan Kami naungkan awan di atas mereka dan Kami
turunkan kepada mereka manna dan salwa. (Kami berfirman): “"Makanlah yang
baik-baik dari apa yang telah Kami rezekikan kepadamu". Mereka tidak
menganiaya Kami, tapi merekalah yang selalu menganiaya dirinya sendiri.

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: 3,412:60. Potongan isi
terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Dan mereka Kami bagi menjadi dua belas
suku yang masing-masingnya berjumlah besar dan Kami wahyukan kepada
Musa...”. Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata

sambung, dan urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini
ialah ilmu mutasyabih lafzi, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda
ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi
berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita,
subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata
bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 33112:60 dan lanjutannya 3,412:62. Kata penghubung,
unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan data yang harus
dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris akhir wajib
berpijak pada kitab spesifik pasangan.

Sumber kerangka: al-Zarkasy, al-Burhan, jld. I, hlm. 202-207; al-Suyuti, al-Itgan, jld. II, mulai him.

232; al-Iskafi, Durrat al-Tanzil, cet. Umm al-Qura 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor
halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-TabarT, Jami‘ al-Bayan, tafsir

il ,eN17:160; al-Qurtubi, al-Jami® li-Ahkam al-Qur’an, tafsir <l,e¥17:160 (lokator surah—ayat,
bukan halaman cetak terverifikasi).
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Golongan beriman dan ganjaran ¢ 2:62 &> 5:69

Unsur linguistik yang dibandingkan. &siall / s3iall. Perhatikan urutan frasa
dan i‘rab sabi’tn yang menarik perdebatan nahwu.

07. 5,412:62
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Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani
dan orang-orang Shabiin, siapa saja diantara mereka yang benar-benar beriman
kepada Allah, hari kemudian dan beramal saleh, mereka akan menerima pahala
dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran kepada mereka, dan tidak (pula)
mereka bersedih hati.

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: 3xWl5:69. Potongan isi
terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Sesungguhnya orang-orang mukmin,
orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani dan orang-orang Shabiin, siapa saja...”.
Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan
urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini
ialah ilmu mutasyabih lafzi, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda
ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi
berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita,
subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata
bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya  <le¥7:160 dan lanjutannya  3xW5:69. Kata
penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan
data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris
akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. I, hlm. 202-207; al-Suyiit, al-Itqan, jld. I, mulai hlm.
232; al-Iskafi, Durrat al-Tanzil, cet. Umm al-Qura 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor
halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-TabarT, Jami‘ al-Bayan, tafsir
5a12:62; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir » a6 (lokator surah—ayat, bukan
halaman cetak terverifikasi).
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08. L1569
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Sesungguhnya orang-orvang mukmin, orang-orang Yahudi, Shabiin dan orang-
orang Nasrani, siapa saja (diantara mereka) yang benar-benar saleh, maka tidak
ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: 3,412:62. Potongan isi
terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Sesungguhnya orang-orang mukmin,
orang-orang Yahudi, Shabiin dan orang-orang Nasrani, siapa saja (diantara...”.
Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan
urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini
ialah ilmu mutasyabih lafzi, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda
ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi
berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita,
subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata
bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda.

Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 3,4112:62 dan lanjutannya 3,4412:136. Kata penghubung,
unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan data yang harus
dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris akhir wajib
berpijak pada kitab spesifik pasangan.

Sumber kerangka: al-Zarkasy, al-Burhan, jld. I, hlm. 202-207; al-Suyfti, al-Itqan, jld. II, mulai him.
232; al-Iskaft, Durrat al-Tanzil, cet. Umm al-Qura 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor
halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir
323l15:69; al-Qurtubi, al-Jami* li-Ahkam al-Qur’an, tafsir 33Wl15:69 (lokator surah—ayat, bukan
halaman cetak terverifikasi).

Formula iman para nabi ¢ 2:136 <> 3:84

Unsur linguistik yang dibandingkan. & / | S Perbedaan imperatif jamak dan
tunggal mengubah subjek yang diperintah menyampaikan pernyataan iman.
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09. 5.202:136
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Katakanlah (hai orang-orang mukmin): “Kami beriman kepada Allah dan apa
yvang diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim, Isma'il,
Ishaq, Ya'qub dan anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa dan Isa
serta apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhannya. Kami tidak membeda-

2> ‘uoﬁéﬁ m)ng‘iﬂ

bedakan seorangpun diantara mereka dan kami hanya tunduk patuh kepada-

Nya".

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: ol J3:84. Potongan isi
terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Katakanlah (hai orang-orang mukmin):
“"Kami beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada kami, dan apa...”.
Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan
urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini
ialah ilmu mutasyabih lafzi, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda
ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi
berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita,
subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata
bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya  3:W5:69 dan lanjutannya  o)se J13:84. Kata
penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan
data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris
akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan.

Sumber kerangka: al-Zarkasy, al-Burhan, jld. I, hlm. 202-207; al-Suyuti, al-Itqan, jld. II, mulai him.
232; al-Iskaft, Durrat al-Tanzil, cet. Umm al-Qura 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor
halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Tabar1, Jami‘ al-Bayan, tafsir
5,4l12:136; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir 3_812:136 (lokator surah—ayat, bukan
halaman cetak terverifikasi).
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10. o) e J13:84
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Katakanlah: “Kami beriman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan
kepada kami dan yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishaq, Ya'qub, dan
anak-anaknya, dan apa yang diberikan kepada Musa, Isa dan para nabi dari
Tuhan mereka. Kami tidak membeda-bedakan seorangpun di antara mereka dan
hanya kepada-Nya-lah kami menyerahkan diri".

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: 3.,a12:136. Potongan isi
terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Katakanlah: **Kami beriman kepada Allah
dan kepada apa yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepada...”.
Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan
urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini
ialah ilmu mutasyabih lafzi, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda
ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi
berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita,
subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata
bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 32112:136 dan lanjutannya 3_2112:170. Kata penghubung,
unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan data yang harus
dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris akhir wajib
berpijak pada kitab spesifik pasangan.

Sumber kerangka: al-Zarkasy, al-Burhan, jld. I, hlm. 202-207; al-Suyuti, al-Itqan, jld. II, mulai him.
232; al-Iskaft, Durrat al-Tanzil, cet. Umm al-Qura 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor
halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami‘ al-Bayan, tafsir !

OV =e3:84; al-Qurtubi, al-Jami* li-Ahkam al-Qur’an, tafsir O e Ji3:84 (lokator surah—ayat, bukan
halaman cetak terverifikasi).

lkut tradisi leluhur ¢ 2:170 <> 5:104

Unsur linguistik yang dibandingkan. 13= / & 03 & 148, Bandingkan variasi
verba dan penolakan pewarisan tradisi tanpa dalil.
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11. 3.242:170
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Dan apabila dikatakan kepada mereka: “lkutilah apa yang telah diturunkan
Allah," mereka menjawab: “(Tidak), tetapi kami hanya mengikuti apa yang telah
kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami". “‘(Apakah mereka akan
mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui suatu
apapun, dan tidak mendapat petunjuk?".

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: 33.lI5:104. Potongan isi
terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Dan apabila dikatakan kepada mereka:
“lkutilah apa yang telah diturunkan Allah," mereka menjawab: "*(Tidak)...”.
Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan
urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini
ialah ilmu mutasyabih lafzi, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda
ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi
berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita,
subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata
bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya ole J3:84 dan lanjutannya s3W5:104. Kata
penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan
data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris
akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan.

Sumber kerangka: al-Zarkasy, al-Burhan, jld. I, hlm. 202-207; al-Suyuti, al-Itqan, jld. II, mulai him.

232; al-Iskaft, Durrat al-Tanzil, cet. Umm al-Qura 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor
halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-TabarT, Jami‘ al-Bayan, tafsir

3_8l12:170; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir 3 &12:170 (lokator surah—ayat, bukan
halaman cetak terverifikasi).
12. 33Wl5:104
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Apabila dikatakan kepada mereka: “‘Marilah mengikuti apa yang diturunkan
Allah dan mengikuti Rasul". Mereka menjawab: *"Cukuplah untuk kami apa yang

/
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kami dapati bapak-bapak kami mengerjakannya". Dan apakah mereka itu akan
mengikuti nenek moyang mereka walaupun nenek moyang mereka itu tidak
mengetahui apa-apa dan tidak (pula) mendapat petunjuk?.

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: 3.,412:170. Potongan isi
terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Apabila dikatakan kepada mereka:
“"Marilah mengikuti apa yang diturunkan Allah dan mengikuti Rasul".
Mereka...”. Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata
sambung, dan urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini
ialah ilmu mutasyabih lafzi, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda
ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi
berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita,
subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata
bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 3.2112:170 dan lanjutannya 3_212:174. Kata penghubung,
unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan data yang harus
dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris akhir wajib
berpijak pada kitab spesifik pasangan.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. I, him. 202-207; al-Suyitl, al-Itqan, jld. I, mulai hlm.
232; al-Iskafi, Durrat al-Tanzil, cet. Umm al-Qura 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor
halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir
sailalls:104; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir sxlall5: 104 (lokator surah—ayat, bukan
halaman cetak terverifikasi).

Menjual ayat-ayat Allah ¢ 2:174 &> 3:77

Unsur linguistik yang dibandingkan. U< / (%% Bandingkan penggunaan
transaksi metaforis dan penekanan ancaman.

13. 5.22:174
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Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah diturunkan
Allah, yaitu Al Kitab dan menjualnya dengan harga yang sedikit (murah), mereka
itu sebenarnya tidak memakan (tidak menelan) ke dalam perutnya melainkan api,
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dan Allah tidak akan berbicara kepada mereka pada hari kiamat dan tidak
mensucikan mereka dan bagi mereka siksa yang amat pedih.

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: ol <= J3:77. Potongan isi
terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Sesungguhnya orang-orang yang
menyembunyikan apa yang telah diturunkan Allah, yaitu Al Kitab dan
menjualnya...”. Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata
sambung, dan urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini
ialah ilmu mutasyabih lafzi, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda
ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi
berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita,
subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata
bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 33Wl5:104 dan lanjutannya o\« J13:77. Kata
penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan
data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris
akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan.

Sumber kerangka: al-Zarkasy1, al-Burhan, jld. I, hlm. 202-207; al-Suyuti, al-Itqan, jld. II, mulai hlm.
232; al-Iskafi, Durrat al-Tanzil, cet. Umm al-Qura 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor
halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir

5 5812:174; al-Qurtubi, al-Jami' li-Ahkam al-Qur’an, tafsir 3_8112:174 (lokator surah—ayat, bukan
halaman cetak terverifikasi).

14. o) e J3:77
R BTN NEI JU AN~ FIPIF &\dewd
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Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) Allah dan sumpah-
sumpah mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak mendapat bahagian
(pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan berkata-kata dengan mereka dan tidak
akan melihat kepada mereka pada hari kiamat dan tidak (pula) akan mensucikan
mereka. Bagi mereka azab yang pedih.
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Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: 3212:174. Potongan isi
terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Sesungguhnya orang-orang yang menukar
janji (nya dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang...”.
Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan
urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul.

Ayat-Ayat Mutasyabihat dalam Al-Qur’an | 201



202 /235

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini
ialah ilmu mutasyabih lafzi, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda
ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi
berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita,
subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata
bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 3.2112:174 dan lanjutannya 3_212:214. Kata penghubung,
unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan data yang harus
dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris akhir wajib
berpijak pada kitab spesifik pasangan.

Sumber kerangka: al-Zarkasy, al-Burhan, jld. I, hlm. 202-207; al-Suyuti, al-Itqan, jld. II, mulai him.
232; al-Iskafi, Durrat al-Tanzil, cet. Umm al-Qura 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor
halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami‘ al-Bayan, tafsir J!
OV »e3:77; al-Qurtubi, al-Jami* li-Ahkam al-Qur’an, tafsir O e J13:77 (lokator surah—ayat, bukan
halaman cetak terverifikasi).

Ujian sebelum surga ¢ 2:214 > 3:142

Unsur linguistik yang dibandingkan. £ia . Awalan yang identik memakai
lanjutan berbeda: konteks kesulitan sejarah dan pembuktian jihad.

15. 5,402:214
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Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum datang
kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang terdahulu sebelum kamu?
Mereka ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta digoncangkan (dengan
bermacam-macam cobaan) sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang yang
beriman bersamanya: Bilakah datangnya pertolongan Allah?" Ingatlah,
sesungguhnya pertolongan Allah itu amat dekat.

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: )<= J3:142. Potongan isi
terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Apakah kamu mengira bahwa kamu akan
masuk surga, padahal belum datang kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya...”.
Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan
urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul.
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Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini
ialah ilmu mutasyabih lafzi, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda
ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi
berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita,
subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata
bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda.

Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya ol<e J3:77 dan lanjutannya o\ xe Ji3:142. Kata
penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan
data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris
akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan.

Sumber kerangka: al-Zarkasy, al-Burhan, jld. I, hlm. 202-207; al-Suyuti, al-Itqan, jld. II, mulai him.

232; al-Iskafi, Durrat al-Tanzil, cet. Umm al-Qura 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor
halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir

5_8l12:214; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir 3_&12:214 (lokator surah—ayat, bukan
halaman cetak terverifikasi).

16. O\ e J3:142
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Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum nyata bagi
Allah orang-orang yang berjihad diantaramu dan belum nyata orang-orang yang
sabar.

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: 3.,a12:214. Potongan isi
terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Apakah kamu mengira bahwa kamu akan
masuk surga, padahal belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad...”.
Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan
urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini
ialah ilmu mutasyabih lafzi, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda
ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi
berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita,
subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata
bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 3,12:214 dan lanjutannya ol<e dJ13:126. Kata
penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan
data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris
akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan.
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Sumber kerangka: al-Zarkasyf, al-Burhan, jld. I, hlm. 202-207; al-Suyuti, al-Itqan, jld. II, mulai him.
232; al-Iskaft, Durrat al-Tanzil, cet. Umm al-Qura 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor

halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir J
&) »e3:142; al-Qurtubt, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir O« J13:142 (lokator surah—ayat, bukan
halaman cetak terverifikasi).

Pertolongan dalam perang ¢ 3:126 <> 8:10

Unsur linguistik yang dibandingkan. >3 ¥) & ks L3 Susunan berikutnya
berbeda, termasuk redaksi ketenteraman hati.

17. Ol J3:126
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Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu melainkan sebagai
khabar gembira bagi (kemenangan)mu, dan agar tenteram hatimu karenanya.
Dan kemenanganmu itu hanyalah dari Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: J&Y8:10. Potongan isi
terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Dan Allah tidak menjadikan pemberian
bala bantuan itu melainkan sebagai khabar gembira bagi (kemenangan)mu,
dan...”. Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata
sambung, dan urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini
ialah ilmu mutasyabih lafzi, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda
ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi
berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita,
subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata
bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda.

Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya ol J3:142 dan lanjutannya J&¥18:10. Kata
penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan
data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris
akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. I, hlm. 202-207; al-Suyuti, al-Itgan, jld. II, mulai him.
232; al-Iskaft, Durrat al-Tanzil, cet. Umm al-Qura 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor
halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami‘ al-Bayan, tafsir !
OV =e3:126; al-Qurtubi, al-Jami* li-Ahkam al-Qur’an, tafsir O e Ji3:126 (lokator surah—ayat, bukan
halaman cetak terverifikasi).
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18. JuY18:10
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Dan Allah tidak menjadikannya (mengirim bala bantuan itu), melainkan sebagai
kabar gembira dan agar hatimu menjadi tenteram karenanya. Dan kemenangan
itu hanyalah dari sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: ol «e Ji3:126. Potongan isi
terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Dan Allah tidak menjadikannya (mengirim
bala bantuan itu), melainkan sebagai kabar gembira dan agar hatimu...”.
Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan
urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini
ialah ilmu mutasyabih lafzi, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda
ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi
berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita,
subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata
bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya oJ<e J3:126 dan lanjutannya <Lll4:135. Kata
penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan
data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris
akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan.

Sumber kerangka: al-Zarkasy, al-Burhan, jld. I, hlm. 202-207; al-Suyutl, al-Itqan, jld. II, mulai hlm.

232; al-Iskaft, Durrat al-Tanzil, cet. Umm al-Qura 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor
halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir

J\iﬁy\&]o; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir JaYg:10 (lokator surah—ayat, bukan
halaman cetak terverifikasi).

Keadilan dalam kesaksian e 4:135 ¢€> 5:8

Unsur linguistik yang dibandingkan. & (3 / Ll (nel 38 Pertukaran tata letak
frasa menonjolkan kesaksian dan keadilan dalam konteks berlainan.
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19. <L.4:135

S KT e gl & aied Jasdll s 1587 o T

Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar
penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri
atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, maka Allah
lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena
ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata)
atau enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui
segala apa yang kamu kerjakan.

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: 33llI5:8. Potongan isi
terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah
kamu orang yang benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena...”.
Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan
urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini
ialah ilmu mutasyabih lafzi, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda
ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi
berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita,
subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata
bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya J&Y¥8:10 dan lanjutannya 3x\)5:8. Kata penghubung,
unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan data yang harus
dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris akhir wajib
berpijak pada kitab spesifik pasangan.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. I, hlm. 202-207; al-Suyiti, al-Itqan, jld. I, mulai hlm.
232; al-Iskaft, Durrat al-Tanzil, cet. Umm al-Qura 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor
halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-TabarT, Jami‘ al-Bayan, tafsir
¢Laill4:135:; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir ¢Lwill4:135 (lokator surah—ayat, bukan
halaman cetak terverifikasi).
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20. W58
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Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada
takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan.

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: <L.14:135. Potongan isi
terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Hai orang-orang yang beriman hendaklah
kamu jadi orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah...”.
Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan
urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini
ialah ilmu mutasyabih lafzi, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda
ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi
berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita,
subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata
bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya  ¢Ll4:135 dan lanjutannya  ~=«¥16:151. Kata
penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan
data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris
akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan.

Sumber kerangka: al-Zarkasy1, al-Burhan, jld. I, hlm. 202-207; al-Suyuti, al-Itqan, jld. II, mulai him.
232; al-Iskaft, Durrat al-Tanzil, cet. Umm al-Qura 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor
halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Tabar1, Jami" al-Bayan, tafsir
523Lall5:8; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir salall5:8 (lokator surah—ayat, bukan halaman
cetak terverifikasi).

Larangan membunuh anak ¢ 6:151 > 17:31

Unsur linguistik yang dibandingkan. %) 38 / 334 (s, Perhatikan ¢ sebab
kemiskinan yang sedang terjadi versus 432 ketakutan kemiskinan.

Ayat-Ayat Mutasyabihat dalam Al-Qur’an | 207



208 /235

21. A=i¥16:151

Katakanlah: “Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh
Tuhanmu yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia, berbuat
baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, dan janganlah kamu membunuh anak-
anak kamu karena takut kemiskinan, Kami akan memberi rezeki kepadamu dan
kepada mereka, dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang keji,
baik yang nampak di antaranya maupun yang tersembunyi, dan janganlah kamu
membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan
sesuatu (sebab) yang benar". Demikian itu yang diperintahkan kepadamu supaya
kamu memahami(nya).

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: ¢\ ,¥17:31. Potongan isi
terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Katakanlah: **Marilah kubacakan apa yang
diharamkan atas kamu oleh Tuhanmu yaitu: janganlah kamu...”. Kecocokan lafaz
perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan urutan proposisi
dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini
ialah ilmu mutasyabih lafzi, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda
ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi
berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita,
subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata
bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 33.l5:8 dan lanjutannya «/,«¥'17:31. Kata penghubung,
unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan data yang harus
dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris akhir wajib
berpijak pada kitab spesifik pasangan.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. I, hlm. 202-207; al-Suyiit, al-Itqan, jld. II, mulai hlm.
232; al-Iskafi, Durrat al-Tanzil, cet. Umm al-Qura 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor
halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-TabarT, Jami‘ al-Bayan, tafsir
alai¥16:151; al-Qurtubi, al-Jami* li-Ahkam al-Qur’an, tafsir ebdy\():lSl (lokator surah—ayat, bukan
halaman cetak terverifikasi).
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22, ¢ =¥17:31
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Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan. Kamilah
vang akan memberi rezeki kepada mereka dan juga kepadamu. Sesungguhnya
membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar.

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: A=¥6:151. Potongan isi
terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Dan janganlah kamu membunuh anak-
anakmu karena takut kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rezeki kepada
mereka...”. Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata
sambung, dan urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini
ialah ilmu mutasyabih lafzi, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda
ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi
berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita,
subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata
bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya  »x¥16:151 dan lanjutannya  ~=¥16:102. Kata
penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan
data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris
akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan.

Sumber kerangka: al-Zarkasy, al-Burhan, jld. I, hlm. 202-207; al-Suyfti, al-Itqan, jld. II, mulai him.
232; al-Iskaft, Durrat al-Tanzil, cet. Umm al-Qura 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor
halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir

¢} ¥117:31; al-Qurtub, al-Jami* li-Ahkam al-Qur’an, tafsir ¢/ _~¥117:31 (lokator surah—ayat, bukan
halaman cetak terverifikasi).

Keunikan dan tauhid Allah ¢ 6:102 &> 40:62

Unsur linguistik yang dibandingkan. x5 & &5 Bandingkan konstruksi lanjutan
pernyataan ketuhanan.

23. =¥16:102
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(Yang memiliki sifat-sifat yang) demikian itu ialah Allah Tuhan kamu; tidak ada
Tuhan selain Dia; Pencipta segala sesuatu, maka sembahlah Dia; dan Dia adalah
Pemelihara segala sesuatu.

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: _3£40:62. Potongan isi
terjemahan pada bagian ini berbunyi: “(Yang memiliki sifat-sifat yang) demikian
itu ialah Allah Tuhan kamu; tidak ada Tuhan selain Dia; Pencipta...”. Kecocokan
lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan urutan
proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini
ialah ilmu mutasyabih lafzi, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda
ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi
berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita,
subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata
bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda.

Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya ¢\ _~Y¥117:31 dan lanjutannya  _3£40:62. Kata
penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan
data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris
akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan.

Sumber kerangka: al-Zarkasy, al-Burhan, jld. I, hlm. 202-207; al-Suyuti, al-Itqan, jld. II, mulai hlm.
232; al-Iskafi, Durrat al-Tanzil, cet. Umm al-Qura 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor
halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Tabar1, Jami" al-Bayan, tafsir
e\-*-"i)“6: 102; al-Qurtubi, al-Jami® li-Ahkam al-Qur’an, tafsir e\-’-";y\6: 102 (lokator surah—ayat, bukan
halaman cetak terverifikasi).

24. 3240:62
}1%{, V2% do s & PN 4 Y PP U}/ sa | 22 <
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Yang demikian itu adalah Allah, Tuhanmu, Pencipta segala sesuatu, tiada Tuhan
(vang berhak disembah) melainkan Dia; maka bagaimanakah kamu dapat
dipalingkan?

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: »=¥16:102. Potongan isi
terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Yang demikian itu adalah Allah, Tuhanmu,
Pencipta segala sesuatu, tiada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan...”.
Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan
urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini
ialah ilmu mutasyabih lafzi, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda
ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi
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berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita,
subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata
bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda.

Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya  »«¥16:102 dan lanjutannya <l =¥7:80. Kata
penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan
data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris
akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan.

Sumber kerangka: al-Zarkasyf, al-Burhan, jld. I, hlm. 202-207; al-Suyuti, al-Itqan, jld. II, mulai him.
232; al-Iskaft, Durrat al-Tanzil, cet. Umm al-Qura 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor
halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-TabarT, Jami* al-Bayan, tafsir
8e40:62; al-Qurtubd, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir 8£40:62 (lokator surah—ayat, bukan
halaman cetak terverifikasi).

Kaum Luth e 7:80 &> 27:54

Unsur linguistik yang dibandingkan. il o548, Susunan pertanyaan dan
keterangan dalam dua konteks penceritaan berbeda.

25. <l eN17:80
Sl 3 05t 1 b s 6 L2l 5 J60 w36 3B

Dan (Kami juga telah mengutus) Luth (kepada kaumnya). (Ingatlah) tatkala dia
berkata kepada mereka: *"Mengapa kamu mengerjakan perbuatan faahisyah itu,
yvang belum pernah dikerjakan oleh seorangpun (di dunia ini) sebelummu?"

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: J«127:54. Potongan isi
terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Dan (Kami juga telah mengutus) Luth
(kepada kaumnya). (Ingatlah) tatkala dia berkata kepada mereka: *“Mengapa...”.
Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan
urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini
ialah ilmu mutasyabih lafzi, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda
ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi
berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita,
subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata
bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya _#£40:62 dan lanjutannya J«i127:54. Kata penghubung,
unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan data yang harus
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dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris akhir wajib
berpijak pada kitab spesifik pasangan.

Sumber kerangka: al-Zarkasy, al-Burhan, jld. I, hlm. 202-207; al-Suyuti, al-Itqan, jld. II, mulai him.
232; al-Iskaft, Durrat al-Tanzil, cet. Umm al-Qura 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor
halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir

-] )5;\1’7:80; al-Qurtubi, al-Jami* li-Ahkam al-Qur’an, tafsir <! )9‘\1\7:80 (lokator surah—ayat, bukan
halaman cetak terverifikasi).

26. J-1127:54

=
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Dan (ingatlah kisah) Luth, ketika dia berkata kepada kaumnya: “~Mengapa kamu
mengerjakan perbuatan fahisyah itu sedang kamu memperlihatkan(nya)?"

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: < =¥17:80. Potongan isi
terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Dan (ingatlah kisah) Luth, ketika dia
berkata kepada kaumnya: ‘Mengapa kamu mengerjakan perbuatan fahisyah
itu...”. Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata
sambung, dan urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini
ialah ilmu mutasyabih lafzi, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda
ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi
berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita,
subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata
bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya  <I,c¥7:80 dan lanjutannya  <%10:34. Kata
penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan
data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris
akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan.

Sumber kerangka: al-Zarkasy, al-Burhan, jld. I, hlm. 202-207; al-Suyfti, al-Itgan, jld. II, mulai him.
232; al-Iskaft, Durrat al-Tanzil, cet. Umm al-Qura 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor
halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir
Jailln7:54; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur an, tafsir Jailln7:54 (lokator surah—ayat, bukan
halaman cetak terverifikasi).

Siapa mencipta pertama dan mengulanginya e 10:34 ¢» 27:64

Unsur linguistik yang dibandingkan. s & Gl [ &a. Perbedaan pertanyaan
retoris, objek sembahan, dan tata letak hujah.
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27. 0$510:34
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Katakanlah: “Apakah di antara sekutu-sekutumu ada yang dapat memulai
penciptaan makhluk, kemudian mengulanginya (menghidupkannya) kembali?"”
katakanlah:  “Allah-lah  yang memulai penciptaan makhluk, kemudian
mengulanginya (menghidupkannya) kembali; maka bagaimanakah kamu
dipalingkan (kepada menyembah yang selain Allah)?"

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: J«127:64. Potongan isi
terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Katakanlah: “*Apakah di antara sekutu-
sekutumu ada yang dapat memulai penciptaan makhluk, kemudian...”.
Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan
urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini
ialah ilmu mutasyabih lafzi, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda
ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi
berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita,
subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata
bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya J«1127:54 dan lanjutannya J«i27:64. Kata penghubung,
unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan data yang harus
dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris akhir wajib
berpijak pada kitab spesifik pasangan.

Sumber kerangka: al-Zarkasy, al-Burhan, jld. I, hlm. 202-207; al-Suyuti, al-Itqan, jld. II, mulai him.

232; al-Iskaft, Durrat al-Tanzil, cet. Umm al-Qura 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor
halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-TabarT, Jami‘ al-Bayan, tafsir

o= 2210:34; al-Qurtubi, al-Jami' li-Ahkam al-Qur’an, tafsir s« 5:10:34 (lokator surah—ayat, bukan
halaman cetak terverifikasi).

28. J«i27:64

BAPE RIS ash 5 S35 wﬁf’v\ﬂ”r’dw
&ée\é?folﬁi}’; bf'\fb

Atau siapakah yang menciptakan (manusia dari permulaannya), kemudian
mengulanginya (lagi), dan siapa (pula) yang memberikan rezeki kepadamu dari

,‘\\
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langit dan bumi? Apakah disamping Allah ada tuhan (yang lain)?. Katakanlah:
“Unjukkanlah bukti kebenaranmu, jika kamu memang orang-orang yang benar".

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: +210:34. Potongan isi
terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Atau siapakah yang menciptakan (manusia
dari permulaannya), kemudian mengulanginya (lagi), dan siapa (pula)...”.
Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan
urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini
ialah ilmu mutasyabih lafzi, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda
ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi
berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita,
subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata
bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda.

Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya  0<210:34 dan lanjutannya  J=il16:14. Kata
penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan
data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris
akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan.

Sumber kerangka: al-Zarkasy1, al-Burhan, jld. I, hlm. 202-207; al-Suyuti, al-Itqan, jld. II, mulai hlm.
232; al-Iskafi, Durrat al-Tanzil, cet. Umm al-Qura 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor
halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir
Jaill27:64; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir Jeill27:64 (lokator surah—ayat, bukan
halaman cetak terverifikasi).

Laut dan karunia-Nya ® 16:14 > 35:12

Unsur linguistik yang dibandingkan. &ls 4. ¢4 A3S Perbedaan cara menyusun
daftar manfaat laut.

29. J~i116:14
Gpadls o i T3 e sl \,JLL:;JMK@};A\}%@&};}
uwgl Wﬁww 535 ap 335 \LSJJ

Dan Dialah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat
memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari
lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar
padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya
kamu bersyukur.

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: _k435:12. Potongan isi
terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Dan Dialah, Allah yang menundukkan
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lautan (untukmu), agar kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar...”.
Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan
urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini
ialah ilmu mutasyabih lafzi, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda
ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi
berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita,
subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata
bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda.

Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya J«i127:64 dan lanjutannya _h35:12. Kata penghubung,
unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan data yang harus
dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris akhir wajib
berpijak pada kitab spesifik pasangan.

Sumber kerangka: al-Zarkasy, al-Burhan, jld. I, hlm. 202-207; al-Suyti, al-Itgan, jld. II, mulai him.

232; al-Iskaft, Durrat al-Tanzil, cet. Umm al-Qura 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor
halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir

dailli6:14; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’ an, tafsir Jdailli6:14 (lokator surah—ayat, bukan
halaman cetak terverifikasi).

30. LE35:12

B o el A s 405 Bl SIS s il e g

ijﬂwvw “'&\VM“J’Q?MJ \’JL\‘“"SOJM’
5545 Sy dLb o

Dan tiada sama (antara) dua laut; yang ini tawar, segar, sedap diminum dan
vang lain asin lagi pahit. Dan dari masing-masing laut itu kamu dapat memakan
daging yang segar dan kamu dapat mengeluarkan perhiasan yang dapat kamu
memakainya, dan pada masing-masingnya kamu lihat kapal-kapal berlayar
membelah laut supaya kamu dapat mencari karunia-Nya dan supaya kamu
bersyukur.

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: J=~i'16:14. Potongan isi
terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Dan tiada sama (antara) dua laut; yang ini
tawar, segar, sedap diminum dan yang lain asin lagi pahit. Dan dari...”.
Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan
urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini
ialah ilmu mutasyabih lafzi, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda
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ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi
berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita,
subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata
bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda.

Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya  J=il16:14 dan lanjutannya  —I18:109. Kata
penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan
data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris
akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. I, hlm. 202-207; al-Suyiit, al-Itqan, jld. II, mulai hlm.
232; al-Iskaft, Durrat al-Tanzil, cet. Umm al-Qura 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor
halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir
_hl835:12; al-Qurtubi, al-Jami* li-Ahkam al-Qur’an, tafsir »al835:12 (lokator surah—ayat, bukan
halaman cetak terverifikasi).

Ilmu Allah tak akan habis ¢ 18:109 <> 31:27

Unsur linguistik yang dibandingkan. & &UGK /55 &GK, Perumpamaan tinta,
laut, dan pohon dalam dua redaksi luasnya ilmu Allah.

31. —s118:109
S5 55 S8 58 o 16 5 e 55 oS Bl 58 8

Katakanlah: Sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat
Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat-kalimat
Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak itu (pula)".

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: (Wa31:27. Potongan isi
terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Katakanlah: Sekiranya lautan menjadi tinta
untuk (menulis) kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu...”.
Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan
urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini
ialah ilmu mutasyabih lafzi, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda
ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi
berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita,
subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata
bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya _k35:12 dan lanjutannya o«i31:27. Kata penghubung,
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unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan data yang harus
dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris akhir wajib
berpijak pada kitab spesifik pasangan.

Sumber kerangka: al-Zarkasy, al-Burhan, jld. I, hlm. 202-207; al-Suyuti, al-Itqan, jld. II, mulai him.
232; al-Iskaft, Durrat al-Tanzil, cet. Umm al-Qura 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor
halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir
5¢<1118:109; al-Qurtubt, al-Jami* li-Ahkam al-Qur’an, tafsir —%<1118:109 (lokator surah—ayat, bukan
halaman cetak terverifikasi).

32. Jwi31:27

ce\s 20 A 3 2, (TN X A s 1LE LT
é@uf\@ﬂg,\;{wzz@}gb;w%wu@oy\@u%

Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi tinta),
ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering)nya, niscaya tidak akan
habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana.

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: «<1118:109. Potongan isi
terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Dan seandainya pohon-pohon di bumi
menjadi pena dan laut (menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut...”.
Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan
urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini
ialah ilmu mutasyabih lafzi, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda
ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi
berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita,
subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata
bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya  <<V18:109 dan lanjutannya  4k20:53. Kata
penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan
data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris
akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. I, hlm. 202-207; al-Suyuti, al-Itgan, jld. II, mulai him.

232; al-Iskaft, Durrat al-Tanzil, cet. Umm al-Qura 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor
halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-TabarT, Jami‘ al-Bayan, tafsir

O3 1:27; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir oil31:27 (lokator surah—ayat, bukan
halaman cetak terverifikasi).
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Bumi sebagai hamparan ¢ 20:53 ¢ 43:10

Unsur linguistik yang dibandingkan. %z 0=5Y) &1 J=a. Perbedaan pronomina
relatif dan kelanjutan kesesuaian konteks.

33. 4k20:53

;«\.o;fwuﬁdj W\-@ﬁ J%Auoj gju\""'d’\&\

£

o ‘i ubuﬁ\}\jj\m\o 215

Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan Yang telah
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jaJan, dan menurunkan dari langit air
hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-
tumbuhan yang bermacam-macam.

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: <,23%43:10. Potongan isi
terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Yang telah menjadikan bagimu bumi
sebagai hamparan dan Yang telah menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jajan...”.
Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan
urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini
ialah ilmu mutasyabih lafzi, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda
ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi
berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita,
subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata
bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya  (wi31:27 dan lanjutannya  <,x343:10. Kata
penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan
data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris
akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan.

Sumber kerangka: al-Zarkasy, al-Burhan, jld. I, hlm. 202-207; al-Suyuti, al-Itqan, jld. II, mulai hlm.
232; al-Iskaft, Durrat al-Tanzil, cet. Umm al-Qura 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor
halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Tabari, Jami* al-Bayan, tafsir 4l
20:53; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir 4120:53 (lokator surah—ayat, bukan halaman
cetak terverifikasi).

34, <25143:10

w%@w\-ﬁg w1 o3 }QJ*’LSAS\
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Yang menjadikan bumi untuk kamu sebagai tempat menetap dan Dia membuat
Jjalan-jalan di atas bumi untuk kamu supaya kamu mendapat petunjuk.

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: 4k20:53. Potongan isi
terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Yang menjadikan bumi untuk kamu
sebagai tempat menetap dan Dia membuat jalan-jalan di atas bumi untuk
kamu...”. Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata
sambung, dan urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini
ialah ilmu mutasyabih lafzi, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda
ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi
berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita,
subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata
bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya 4.20:53 dan lanjutannya «.:¥121:92. Kata penghubung,
unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan data yang harus
dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris akhir wajib
berpijak pada kitab spesifik pasangan.

Sumber kerangka: al-Zarkasy1, al-Burhan, jld. I, hlm. 202-207; al-Suyuti, al-Itqan, jld. II, mulai hlm.
232; al-Iskafi, Durrat al-Tanzil, cet. Umm al-Qura 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor
halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir

s A 1143:10; al-Qurtubi, al-Jami* li-Ahkam al-Qur’an, tafsir <8 > %143:10 (lokator surah—ayat,
bukan halaman cetak terverifikasi).

Satu umat dalam ibadah ¢ 21:92 &> 23:52

Unsur linguistik yang dibandingkan. 35 il (,,suf\ 2% (). Bandingkan redaksi
perintah dalam dua surah yang berdekatan tema.

35. +Li¥121:92

5 o - 04 z .,;.‘, o5 2 _
ARGl PRI P AR CATET

-

Sesungguhnya (agama Tauhid) ini adalah agama kamu semua, agama yang satu
dan Aku adalah Tuhanmu, maka sembahlah Aku.

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: (s»3123:52. Potongan isi
terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Sesungguhnya (agama Tauhid) ini adalah
agama kamu semua; agama yang satu dan Aku adalah Tuhanmu, maka
sembahlah...”. Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata
sambung, dan urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul.
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Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini
ialah ilmu mutasyabih lafzi, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda
ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi
berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita,
subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata
bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya <,23143:10 dan lanjutannya (sw323:52. Kata
penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan
data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris
akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan.

Sumber kerangka: al-Zarkasy, al-Burhan, jld. I, hlm. 202-207; al-Suyuti, al-Itqan, jld. II, mulai him.

232; al-Iskafi, Durrat al-Tanzil, cet. Umm al-Qura 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor
halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir

cL,e:\-'\‘\J\Zl :92; al-Qurtubi, al-Jami® li-Ahkam al-Qur’an, tafsir ¢Lee-"‘\1\21 :92 (lokator surah—ayat, bukan
halaman cetak terverifikasi).

36. 05e523:52

@ G \E oz L A A - g

Sesungguhnya (agama tauhid) ini, adalah agama kamu semua, agama yang satu,
dan Aku adalah Tuhanmu, maka bertakwalah kepada-Ku.

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: +Ls¥21:92. Potongan isi
terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Sesungguhnya (agama tauhid) ini, adalah
agama kamu semua, agama yang satu, dan Aku adalah Tuhanmu, maka...”.
Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan
urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini
ialah ilmu mutasyabih lafzi, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda
ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi
berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita,
subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata
bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya  «4%21:92 dan lanjutannya  ¢«i31:14. Kata
penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan
data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris
akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. I, hlm. 202-207; al-Suyuti, al-Itgan, jld. II, mulai him.
232; al-Iskafi, Durrat al-Tanzil, cet. Umm al-Qura 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor
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halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-TabarT, Jami* al-Bayan, tafsir
s 3a1123:52; al-Qurtubi, al-Jami* li-Ahkam al-Qur’an, tafsir (s 5123:52 (lokator surah—ayat,
bukan halaman cetak terverifikasi).

Wasiat kepada orang tua ¢ 31:14 &> 46:15

Unsur linguistik yang dibandingkan. 433 OLdy) Wiass Kelanjutan 46:15
memuat durasi hamil-menyapih, sedangkan 31:14 fokus rangkaian syukur.

37. «al31:14
o’ 9, .5 REPEE 5 ST fo/}iéﬁﬁ//’ oM. < ’.° <o G
el ) S5l

Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-
bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada
dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: <3¥146:15. Potongan isi
terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Dan Kami perintahkan kepada manusia
(berbuat baik) kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya...”.
Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan
urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini
ialah ilmu mutasyabih lafzi, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda
ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi
berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita,
subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata
bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya (©sw323:52 dan lanjutannya <la¥146:15. Kata
penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan
data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris
akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. I, hlm. 202-207; al-Suyuti, al-Itgan, jld. II, mulai him.

232; al-Iskafi, Durrat al-Tanzil, cet. Umm al-Qura 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor
halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-TabarT, Jami‘ al-Bayan, tafsir

Olail3]:14; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir oil31:14 (lokator surah—ayat, bukan
halaman cetak terverifikasi).
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38. —iia¥146:15

; 2

oy o5 B8 imbss s i\f\m&’\;\_pl s eyl 254
Rl g s34l &5 06 B ol i:f\é’ RN
3 @ty o 3 s Gl s e <ol Sl
M\uﬁd\ Jj\xél&éjz

Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang ibu

\

_,‘\\

bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya
dengan susah payah (pula). Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga
puluh bulan, sehingga apabila dia telah dewasa dan umurnya sampai empat
puluh tahun ia berdoa: “Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat
Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan
supaya aku dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan
kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku
bertaubat kepada Engkau dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang
berserah diri".

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: J.i31:14. Potongan isi
terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Kami perintahkan kepada manusia supaya
berbuat baik kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan...”.
Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan
urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini
ialah ilmu mutasyabih lafzi, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda
ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi
berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita,
subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata
bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda.

Perbandingan dan catatan Kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya  owi31:14 dan lanjutannya  »<3139:53. Kata
penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan
data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris
akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. I, hlm. 202-207; al-Suyiit, al-Itqan, jld. I, mulai hlm.
232; al-Iskafi, Durrat al-Tanzil, cet. Umm al-Qura 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor
halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Tabart, Jami® al-Bayan, tafsir
alaa¥146:15; al-Qurtubi, al-Jami* li-Ahkam al-Qur’an, tafsir —s&x¥146:15 (lokator surah—ayat, bukan
halaman cetak terverifikasi).
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Permohonan ampun dan rahmat e 39:53 > 42:25

Unsur linguistik yang dibandingkan. %3 / 43 Lihat cara argumentasi
keleluasaan rahmat dihubungkan dengan tobat.

39. »139:53

-

6 80 5170 85 e Bl ¥ el e T2 ) Godee 5 8
Z A LIV
a5l 32 &) Tl Osll

Katakanlah: " "Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap diri mereka
sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah
mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: <_s&42:25. Potongan isi
terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Katakanlah: **Hai hamba-hamba-Ku yang
malampaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa...”.
Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan
urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini
ialah ilmu mutasyabih lafzi, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda
ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi
berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita,
subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata
bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya <ia¥146:15 dan lanjutannya  <_s342:25. Kata
penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan
data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris
akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan.

Sumber kerangka: al-Zarkasy, al-Burhan, jld. I, hlm. 202-207; al-Suyfti, al-Itgan, jld. I, mulai him.

232; al-Iskaft, Durrat al-Tanzil, cet. Umm al-Qura 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor
halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-TabarT, Jami‘ al-Bayan, tafsir

= )139:53; al-Qurtubi, al-Jami* li-Ahkam al-Qur’an, tafsir < 139:53 (lokator surah—ayat, bukan
halaman cetak terverifikasi).

40. s, 0142:25

< },?1, - )/c,/ w \2¥ z .z ’;‘c,/ _ o~ o ﬁ 2 P j ,}/
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Dan Dialah yang menerima taubat dari hamba-hamba-Nya dan memaafkan
kesalahan-kesalahan dan mengetahui apa yang kamu kerjakan,

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: <)139:53. Potongan isi
terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Dan Dialah yang menerima taubat dari
hamba-hamba-Nya dan memaaftkan kesalahan-kesalahan dan mengetahui apa

yang...”. Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata
sambung, dan urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini
ialah ilmu mutasyabih lafzi, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda
ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi
berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita,
subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata
bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya  ,<3139:53 dan lanjutannya  «=)I55:13. Kata
penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan
data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris
akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan.

Sumber kerangka: al-Zarkasy1, al-Burhan, jld. I, hlm. 202-207; al-Suyuti, al-Itqan, jld. II, mulai hlm.
232; al-Iskafi, Durrat al-Tanzil, cet. Umm al-Qura 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor
halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir
sosall42:05: al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir Gosidlg2:25 (lokator surah—ayat, bukan
halaman cetak terverifikasi).

Refrain Surah al-Rahman e 55:13 > 55:16

Unsur linguistik yang dibandingkan. ¢ &5 Y1 la Larik sama berulang
dalam konteks penjelasan nikmat/ancaman yang berbeda.

41. o~ V55:13

w2 -2 < g .
GGG K YT ela
o5 g 3T (5l

Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?

Analisis linguistik dan konteks. Pada kemunculan awal, seruan fa-bi-ayyi ala’i
rabbikuma tukadhdhiban menciptakan dialog retoris sesudah pengantar nikmat
dan keteraturan ciptaan. Bentuk ganda rabbikuma / tukadhdhiban lazim dibahas
berkaitan dengan dua golongan penerima seruan, sehingga tidak boleh
ditransliterasi seakan pronomina tunggal.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini
ialah ilmu mutasyabih lafzi, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda
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ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi
berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita,
subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata
bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda.

Perbandingan dan catatan Kkritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya  <_s842:25 dan lanjutannya (<= 155:16. Kata
penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan
data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris
akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan.

Sumber kerangka: al-Zarkasy, al-Burhan, jld. I, hlm. 202-207; al-Suyuti, al-Itqan, jld. II, mulai him.
232; al-Iskaft, Durrat al-Tanzil, cet. Umm al-Qura 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor
halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Tabar1, Jami* al-Bayan, tafsir

e 1155:13; al-Qurtubi, al-Jami* li-Ahkam al-Qur’an, tafsir e 155:13 (lokator surah—ayat, bukan
halaman cetak terverifikasi).

42. o> N55:16

=

P4

Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: <= 155:13. Potongan isi
terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah
yang kamu”. Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata
sambung, dan urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul.

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini
ialah ilmu mutasyabih lafzi, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda
ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi
berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita,
subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata
bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda.

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri
ini dengan pendahulunya c«=,155:13. Kata penghubung, unsur yang didahulukan,
dan bagian yang ditiadakan merupakan data yang harus dibaca, bukan bukti
kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris akhir wajib berpijak pada kitab
spesifik pasangan.

Sumber kerangka: al-ZarkasyT, al-Burhan, jld. I, hlm. 202-207; al-Suyiit, al-Itqan, jld. I, mulai hlm.
232; al-Iskaft, Durrat al-Tanzil, cet. Umm al-Qura 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor
halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Tabar1, Jami‘ al-Bayan, tafsir
e lI55:16:; al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, tafsir (> AI55:16 (lokator surah—ayat, bukan
halaman cetak terverifikasi).
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BAB X. SINTESIS KRITIS, HIKMAH, DAN AGENDA VERIFIKASI

10.1 Hasil kajian lintas kategori

Katalog memuat 252 entri analisis dari 244 ayat unik. Di dalamnya terdapat 30
ayat yang mencakup semua pembukaan berhuruf mugqatta‘ah pada 29 surah,
kelompok ayat sifat, perkara gaib, serta pengulangan lafaz dan pasangan
kemiripan redaksi. Angka itu menggambarkan cakupan berkas sumber, bukan
kesepakatan seluruh mazhab terhadap daftar mutasyabihat.

Kekuatan inventaris terletak pada kemampuannya memperlihatkan skala
perbedaan persoalan: kepastian teks, kemungkinan makna dalam bahasa,
interpretasi tradisi keagamaan, dan hakikat gaib yang tidak dapat diperiksa secara
langsung. Analisis yang baik membedakan persoalan tersebut sebelum sampai
pada simpulan hukum atau akidah.

10.2 Peta perbedaan pendapat

Penafsiran yang menekankan tafwid tidak selalu menolak penjelasan makna kata;
penafsiran yang mengembangkan ta’wil tidak otomatis menolak penetapan sifat
yang layak bagi Allah; dan ithbat bila kayf tidak sama dengan menerima
gambaran jasmani. Semua posisi harus dibaca dari redaksi pengarang dalam
konteksnya.

Peta rujukan menunjukkan kebutuhan membedakan dua disiplin yang namanya
mirip: mutasyabih yang berhadapan dengan muhkam dan mutasyabih lafzi yang
membahas pengulangan redaksi. Al-Zarkasyl memisahkannya ke dalam jenis 36
serta jenis 5; al-Suyiitt memisahkan materi di jenis 43 serta jenis 63.

10.3 Mutasyabihat sebagai latihan etika pengetahuan

Hikmah utamanya bukan mencari ketidakjelasan yang disengaja untuk
meniadakan tanggung jawab ilmiah. Sebaliknya, ia melatih kehati-hatian,
mendorong pencarian ilmu, memperlihatkan ragam gaya bahasa, serta
mengajarkan agar manusia menyatakan “belum dapat dipastikan” saat bukti
memang belum cukup.

Bagi kehidupan kontemporer, prinsip tersebut relevan terhadap pemakaian Al,
database tafsir, dan terjemahan digital. Sistem yang menyajikan satu makna
dengan sangat percaya diri padahal sumber hanya menyebut beberapa
kemungkinan harus diperiksa. Nomor halaman yang diciptakan tanpa verifikasi
tidak dapat dianggap sebagai kecermatan akademik.

Ayat-Ayat Mutasyabihat dalam Al-Qur’an | 226



2277235

10.4 Agenda penerbitan ilmiah

Pemeriksaan final meliputi: pencocokan setiap huruf dan harakat dengan mushaf
standar, keputusan menggunakan terjemahan Indonesia edisi tertentu, konfirmasi
atribusi pendapat dari kitab primer, pemeriksaan pagination menurut satu cetakan
kritis tiap kitab, pengecekan qira’at relevan, dan uji konsistensi klasifikasi
eksplisit/campuran/tematik.

Buku yang baik bukan sekadar panjang. Kualitasnya ditentukan oleh akurasi teks,
ketepatan penafsiran, transparansi status verifikasi, keterlacakan sumber, dan
keberanian mencatat ketika satu klasifikasi masih menjadi ikhtilaf. Karena itu
edisi kerja ini menyebut secara terbuka mana rujukan kitab yang sudah
mempunyai halaman terkonfirmasi dan mana yang baru memiliki lokator ayat.
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GLOSARIUM

A

Abrogasi (naskh). Penghapusan atau penggantian ketentuan hukum berdasarkan
dalil.

Adab al-tafsir. Etika ilmiah dan spiritual ketika memahami wahyu.
Alif 1am mim. Salah satu bentuk huruf muqatta‘ah pembuka surah.
B

Balaghah. [lmu keindahan, konteks dan kesesuaian ungkapan Arab.

Bayan. Penjelasan makna atau cabang ilmu retorika yang berkaitan dengan
tasybih, majaz dan kinayah.

Bi-1a kayf. Tanpa menentukan cara atau hakikat sifat seperti makhluk.
C

Cakupan tematik. Pengelompokan ayat menurut tema analitis yang tidak harus
disepakati sebagai klasifikasi teologis.

Cetakan kritis. Edisi kitab yang disunting dengan pemeriksaan naskah dan aparat
referensi.

D

Dalalah. Petunjuk makna suatu ungkapan.

Damir. Pronomina atau kata ganti dalam gramatika Arab.

Dual (muthanna). Bentuk gramatikal untuk dua unsur.

E

Eksplisit. Kategori yang ditunjukkan langsung sebagai contoh dalam sumber.
Eschatologi (eskatologi). Kajian perkara akhir dan hari kemudian.
Etimologi. Penelusuran asal-usul dan perkembangan makna kata.
F

Fawatih al-suwar. Pembuka surah dalam Al-Qur’an.

Fi‘l. Verba dalam gramatika Arab.

Furiiq. Perbedaan halus antarkata yang tampak bersinonim.

G
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Gaib (ghayb). Hal yang tidak terjangkau pengamatan langsung manusia.

Gaya retoris. Pilihan penyusunan ungkapan untuk mencapai maksud
komunikatif.

Gramatika. Aturan struktur bentuk dan susunan bahasa.

H

Haqiqah. Makna hakiki; konteks keilmuan menentukan pengertiannya.
Harf. Partikel atau huruf dalam ilmu nahwu.

Harakat. Tanda vokal pada teks Arab.

Hermeneutika. Kajian metode penafsiran teks.

I

I'rab. Kedudukan dan perubahan akhir kata berdasarkan fungsi sintaksis.
Idafah. Konstruksi penyandaran dua nomina dalam bahasa Arab.

Ijmak. Kesepakatan ulama berdasarkan definisi usul fikih.

Ithbat. Penetapan apa yang ditunjukkan nash.

J

Jami‘ al-Bayan. Judul tafsir karya al-Tabarf.

Juz. Satuan pembagian mushaf; bukan sinonim jilid cetakan.

K

Kaifiyyah. Bagaimana atau cara terjadinya suatu hal.

Kinayah. Ungkapan tidak langsung dengan petunjuk makna.

Konteks. Lingkungan bahasa, tema dan sejarah tempat ungkapan dipahami.
L

Lafzl. Berkaitan dengan bunyi atau susunan kata.

Lokator ayat. Identifikasi sumber menurut surah dan nomor ayat.

Lughat. Aspek leksikal bahasa Arab.

M

Majaz. Pemakaian ungkapan pada makna lain dengan hubungan dan petunjuk.
Ma‘iyyah. Kebersamaan; maknanya mengikuti konteks penuturan.

Maf‘al. Unsur objek dalam kalimat bahasa Arab.
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Muhkam. Ayat atau ungkapan yang menjadi jelas atau kukuh menurut definisi
tertentu.

Mutasyabih. Ayat atau ungkapan yang menuntut penafsiran atau penyerahan
hakikat menurut definisi yang digunakan.

N

Nahwu. [lmu sintaksis dan fungsi kata dalam bahasa Arab.

Nafs. Kata yang dalam berbagai konteks berarti diri atau jiwa.

Na‘t. Kata sifat atau unsur keterangan nomina.

O

Ontologi. Pembahasan tentang hakikat keberadaan.

Orisinalitas redaksi. Keutuhan bunyi teks dalam sumber yang sahih.
P

Pagination. Penomoran halaman dalam suatu edisi cetak atau digital.

Penisbat (idafah). Hubungan atribut/kepemilikan atau penghormatan menurut
konstruksi bahasa.

Pragmatik. Kajian fungsi maksud ujaran dalam konteks.

Q

Qira’at. Tradisi bacaan Al-Qur’an yang diakui menurut kaidahnya.
Qiyas. Penalaran analogis dalam ilmu tertentu.

Qur’an. Wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad.
R

Rasikhiina fi I-‘ilm. Orang-orang yang mendalam ilmunya sebagaimana disebut
QS 3:7.

Rasm. Sistem penulisan ejaan mushaf.

Refrain. Pengulangan formula ungkapan dalam suatu susunan wacana.
S

Saraf (sarf). [Imu pembentukan kata Arab.

Sanad. Mata rantai periwayatan.

Semantik. Kajian makna kata, frasa, dan kalimat.

Sifat khabariyah. Ungkapan sifat ilahi yang diketahui melalui berita wahyu.
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T

Tafsir. Upaya menjelaskan makna dan petunjuk Al-Qur’an.

Tafwid. Penyerahan suatu pengetahuan yang tidak dipastikan kepada Allah.
Ta’wil. Penafsiran atau hakikat realisasi, sesuai penggunaan pengarang.
Tasybih. Penyerupaan satu hal dengan hal lain.

Tanzih. Pensucian Allah dari keserupaan dan kekurangan.

U

‘Ulim al-Qur’an. Disiplin-disiplin yang membahas Al-Qur’an.

Umm al-kitab. Pokok atau dasar kitab sebagaimana QS 3:7.

Usliib. Gaya penyampaian bahasa.

v

Variasi redaksi. Perbedaan pilihan bunyi, tata urut, dan struktur pada ayat
sejenis.

Verifikasi silang. Pemeriksaan informasi dengan teks dan edisi pembanding.
\W4

Wagqf. Tempat berhenti dalam bacaan yang dapat memengaruhi hubungan
sintaksis.

Wajh. Kata dengan makna wajah, arah, tujuan, dan kedirian menurut konteks.
Wazan. Pola morfologi kata Arab.

X

Xenoglosia. Istilah linguistik bagi gejala bahasa asing; bukan kategori teknis
khusus mutasyabihat.

Y

Yad. Kata “tangan”; kajian ayat sifat menelaah penggunaan serta konteksnya.
Yamin. Kanan, sumpah, atau ungkapan menurut konteks.

Z

Zahir. Makna yang tampak pada lafaz dalam pembacaan awal.

Ziyadah. Unsur tambahan redaksi yang dibahas menurut disiplin kebahasaan.
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Konsep, Hikmah, Analisis Linguistik, Tafsir dan Takwil
Dalam Khazanah Kitab Turats

SINOPSIS e

Buku ini membahas secara komprehensif ayat-ayat mutasyabihat dalam
Al-Qur’an dengan pendekatan ilmiah, mendalam, dan sistematis. Pembahasan
dimulai dari konsep dasar mutasyabihat menurut para ulama, perbedaan antara
ayat muhkam dan mutasyibih, hikmah keberadaan ayat-ayat mutasyabihat,

serta metodologi penafsiran dan takwil dalam khazanah kitab turats.

Selanjutnya, buku ini menyajikan katalog lengkap ayat-ayat mutasyabihat yang
mencakup huruf muqatta‘ah, ayat sifat, perkara gaib, dan mutasyabih lafzi.
Setiap ayat dibahas secara rinci dengan menyertakan teks Arab berharakat,
analisis linguistik, arti, penafsiran dari berbagai mufasir, pendapat para ulama
dalam kitab turats, serta hikmah dan relevansinya bagi kehidupan masa kini.

Disusun dari 244 ayat unik dengan 252 entri analisis, buku ini menjadi rujukan
penting bagi mahasiswa, peneliti, pengajar, mubalig, dan pembaca umum yang
ingin memahami ayat-ayat mutasyabihat secara proporsional, ilmiah, dan
bertanggung jawab. Dilengkapi sistem rujukan kitab, glosarium, dan daftar
pustaka yang valid dan dapat ditelusuri.
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Konsep dasar ayat-ayat mutasyabihat menurut para ulama
Hikmah dan rahasia ayat-ayat mutasyabihat dalam Al-Qur’an
Metodologi penafsiran dan takwil dalam kitab turats

Katalog lengkap ayat-ayat mutasyabihat (244 ayat unik)
Analisis linguistik, arti, tafsir dan takwil

Pendapat para ulama dalam berbagai kitab turats

Implikasi dan pelajaran untuk kehidupan masa kini

Glosarium istilah penting
Daftar pustaka yang valid dan dapat ditelusuri
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